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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Kitab Tharigah Ash-Shalihin (Suntingan Teks dan Telaah Ide
Sentral). Naskah Tharigah ash-Shalihin adalah naskah yang bertemakan fikih dan
tasawuf, berbahasa Arab-Melayu menggunakan aksara Arab. Nama penulis dan
penyalin naskah tidak diketahui akan tetapi naskah selesai disalin pada tahun 1220
H/1805 M. Alasan pengkajian naskah ini adalah sebagai salah satu upaya
penyelamatan terhadap naskah kuno supaya informasi di dalamnya dapat diketahui
masyarakat luas, seperti yang diketahui zaman sekarang sudah jarang orang yang
bisa membaca naskah kuno dengan aksara Arab, nilai-nilai keislaman yang
terkandung didalamnya masih relavan di zaman sekarang, karna ibadah tidak cukup
hanya dengan memahami fikih saja akan tetapi harus diberengi dengan nilai-nilai
tasawuf agar ibadah yang dikerjakan lebih mendekatkan diri kepada Allah. Tujuan
dari penulisan ini adalah untuk mengetahui suntingan teks dan telaah ide sentral
naskah, agar hasil suntingan bisa dibaca dan isinya bisa diamalkan sesuai tuntunan
ajaran Islam.Terdapat dua naskah yang dipakai dalam penelitian ini, keduanya
ditemukan di koleksi Museum Aceh dengan nomor inventaris 07-174/- sebagai
naskah landasan dan nomor inventaris 07_368/2745 sebagai naskah perbandingan.
Naskah Tharigah ash-Shalihin adalah naskah banyak salinannya (jamak), maka
metode yang digunakan adalah metode landasan dengan edisi kritik teks dan
analisis ide sentral. Hasil penelitian terhadap kajian naskah Tharigah Ash-Shalihin
adalah menjelaskan tentang tuntunan ibadah, baik yang salat fardu maupun salat
sunah, zikir dan kelebih-kelebihannya, doa-doa yang menyertai segala bentuk
ibadah, jalan menuju kemenangan dan kebesaran di dunia maupun di akhirat, wirid-
wirid sehari semalam, ratib-ratib setelah salat Isya, serta anjuran untuk selalu
berbuat kebaikan. konsep tasawuf yang terdapat dalam naskah adalah musyahadah,
muragabah dan tafakkur agar ibadah menjadi khusyuk dan dekat dengan Allah.

Kata Kunci: Naskah kuno, Tharigah Ash-Shalihin, Telaah Ide sentral, Suntingan
Teks



KATA PENGANTAR

- ©

e.mjl\ UAAJM &) o

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan
kemudahan jalan bagi hamba-Nya yang mau berusaha. Shalawat beserta salam
marilah kita haturkan kepada Nabi junjungan alam Muhammad SAW beserta
keluarga dan sahabatnya. Seorang rasul yang telah diembankan tugas
menyampaikan risalah Allah kepada makhluk di muka bumi, berkat beliau kita
dapat merasakan indahnya ilmu pengetahuan.

Berkat kemudahan dan karunia Allah SWT, skripsi dengan judul “Kitab
Tharigah Ash-Shalihin: (Suntingan Teks dan Telaah Ide Sentral)” ini dapat
penulis selesaikan dengan baik sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Strata 1 (S1) di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,
Fakultas Adab dan Humaniora, Program Studi Sejarah Kebudayaan Islam.

Skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak yang
terlibat, sebagai ungkapan rasa syukur penulis haturkan terima kasih paling dalam
kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penulisan skripsi ini:

1. Bapak Hermansyah, M.Th, M.A.Hum dan Ibu Ruhamah, M.Ag selaku

Ketua dan Sekretaris Program Studi Sejarah dan Kebudayan Islam Fakultas

Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, sekaligus selaku

pembimbing | dan pembimbing Il yang telah mau meluangkan waktu

masing-masing untuk memberikan arahan, masukan dan bimbingan
terhadap penulis dalam proses penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah selalu
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah Aceh adalah wilayah pertama kali Islam diajarkan.! Pendapat
ini senada dengan pernyataan Buya Hamka dan Haji Abu Bakar Aceh bahwa Aceh
adalah wilayah pertama yang menerima ajaran Islam berdasarkan hasil seminar
internasional perihal sejarah Islam memasuki Indonesia di Medan dari 17-20 Maret
1963.2 Setelah melewati proses yang amat panjang, akhirnya Aceh menjadi tempat
berdirinya beberapa kerajaan Islam yang sangat kuat yaitu kerajaan Samudra Pasai,

Perlak serta Aceh Darussalam.

Bukti peradaban Aceh di masa lalu dapat ditelusuri melalui berbagai
literatur, seperti tulisan-tulisan kuno. Tulisan tersebut menjadi sumber primer yang
paling otentik untuk mengetahui bagaimana corak kebudayaan manusia di masa
lalu, tanpa adanya tulisan yang ditinggalkan identitas sebuah peradaban akan
menjadi  lemah, semakin banyak catatan yang menjelaskan tentang sejarah
peradaban suatu bangsa, maka semakin kuat bukti kebenaran sejarah suatu bangsa

dan begitu pula sebaliknya.

! Syukri, Ulama Aceh Membangun: Kajian Tentang Pemikiran, Peran Strategis, Kiprah
dan Kesungguhan Ulama dalam Menentukan Keberlansungan Pembangunan dan Pengembangan
Syari’at di Aceh, (Medan: IAIN Press, 2012), hal. 01

2 Hasanuddin Yusuf Adan, Islam dan Sistem Pemerintahan di Aceh Masa Kerajaan Aceh
Darussalam, (Banda Aceh (NASA) & Ar-Raniry Press, 2013), hal. 21-23



Corak peradaban kebudayaan masa lalu dapat diteliti dari catatan yang
ditinggalkan dengan melakukan tinjauan filologi. Filologi adalah suatu bidang ilmu
yang mempelajari kebudayaan manusia dengan memanfaatkan naskah kuno karya
manusia.® Studi filologis berusaha menyelidiki bahasa dan peninggalan tulisan
untuk mengungkapkan hasil budaya suatu bangsa. Hasil budaya tersebut dapat
dibaca melalui peninggalan tulisan tangan yang disebut dengan naskah.* Naskah
peninggalan leluhur Indonesia berisi tentang beragam topik, yaitu ejarah, hukum,
bahasa, sastra, filsafat, moral, dan kesehatan.® jika kita bisa membaca dan
memahaminya dengan benar, kita dapat mengetahui banyak hal tentang sejarah dan

kekayaan intelektual masyarakat lampau.®

Dalam bahasa Arab, "naskah™” berarti "buku ditulis dengan tangan”, dan
dalam bahasa Inggris, "naskah™ disebut Manuskrip berarti "buku, dokumen atau
lainnya yang ditulis dengan tangan™. Meskipun penyebutan naskah berbeda-beda
dalam beragam bahasa akan tetapi mempunyai maksud yang sama, dapat dikatakan
naskah adalah ide atau gagasan yang tersusun ditulis oleh sesorang melalui tulisan
tangan. Tulisan tersebut terbuat dari berbagai bahan seperti bambu, daluwang
(kertas lokal yang terbuat dari daun saeh), lontar (kertas yang terbuat dari daun
lontar), dan kertas lainnya. Berdasarkan penggunaan bahan kertas membuat naskah

tentunya tidak akan awet tanpa perawatan serta pemeliharaan secara cermat seperti

3 Attas, Sitti Gomo, Teori Filologi, ( Jakarta: LPP Press), 2017, hal.3

4 Baried, Siti Baroroh, dkk, Pengantar Teori Filologi, (Perpustakaan Pusat Pembinaan dan
Pengembanngan Bahasa: Jakarta), 1985, hal. 4

5 Siti Bararah, dkk, Pengantar Teori Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), hal. 10.

® Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, (Jakarta: Prenadamedia Grup,
2015), hal. 27.



yang dilakukan di luar negeri.” Dengan demikian, sebagai penerus generasi
sekarang sudah menjadi kewajiban untuk menjaga, memelihara serta melakukan
pengkajian mendalam terhadap naskah-naskah ini, agar ilmu yang ada di dalamnya

tidak terpendam begitu saja.

Bahasa dan aksara pada naskah Nusantara beragam. Secara umum, naskah
dituliskan dengan bahasa Melayu beraksarakan Arab, bahasa daerah dengan
beraksarakan Arab dan ada juga naskah berbahasa daerah dengan aksara lokal yaitu
bahasa Bugis dan Makassar dengan aksara Bugis, bahasa Sasak dengan aksara

Pegon, dan sebagainya.®

Naskah kuno sangat banyak menyimpan informasi penting juga
pengetahuan tentanng masyarakat masa lampau telah diwariskan dari generasi ke
generasi. Meskipun penyebaran dan penulisan naskah beragam, penulisan kajian
terhadap naskah dianggap langka. Sebuah penyebabnya adalah kondisi fisiknya
yang telah mengalami kerusakan sehingga sulit dibaca. Ini dapat disebabkan oleh
kertas serta tintamya rusak yang disebabkan oleh umur atau perubahan teks yang
disalin kembali.® Akibatnya informasi yang terkandung dalam naskah belum bisa

dipahami sehingga tidak bisa dijadikan asumsi publik. Oleh karena itu penting bagi

" Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Kencana, 2015),
hal. 23.

8 Uka Tjandrasasmita, Naskah Klasik dan Penerapannya bagi Kajian Sejarah Islam di
Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, 2012), hal. 9.

% A. Teeuw, Sastra dan Ibnu Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya Grimukti, 1998), hal. 20.



generasi penerus untuk meneliti lebih dalam guna menyelamatkan pengetahuan

dalam karya-karya masa lampau.'°

Faktor lainnya yang menyebabkan khazanah keilmuan dalam naskah-
naskah belum tergali lebih dalam disebabkan banyaknya naskah kuno yang belum
diterjemahkan dari bahasa daerah Nusantra ke dalam bahasa Indonesia. Keadaan
demikian menyebabkan nilai-nilai luhur yang dikandung naskah-naskah itu belum
dapat diinformasikan kepada masyarakat luas. Sebagian manuskrip tersebut tertulis
dalam aksara Arab dan belum ditansliterasikan dan diterjemahkan ke dalam aksara
latin, padahal sebagian masyarakat indonesia tidak bisa lagi membaca tulisan Arab-
Melayu. Dewasa ini banyak naskah kuno yang disimpan penduduk pada tempat-
tempat yang kurang memenuhi syarat sehingga kerusakan terjadi pada naskah

seperti dimakan binatang pengerat atau pun rusak karena pengaruh suhu udara.!

Melihat hal tersebut, tergerak hati penulis untuk mempelajari serta mengkaji
seputaran naskah-naskah kuno guna untuk mengangkat kembali eksistensi sumber
daya intelektual Islam yang diwariskan oleh para ulama Nusantara. Seperti
diketahui bahwa eksistensi naskah-naskah kuno ini sangat banyak di setiap propinsi
Indonesia, juga telah banyak yang mengakajinya secara mendalam, penulis juga
ingin menjadi bagian dari mereka sebagai bukti kecintaan dan kepedulian akan

keilmuan Islam yang telah diwariskan. Maka penulis mengangkat sebuah naskah

10 Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Manaseo, 2002), hal. 3-5.

11 Teuku Abdullah, Muhammad Nasir, Pengungkapan dan Pengkajian Latar Belakang Isi
Naskah Kuno Nadlam Akhbarul Hakim, (Banda Aceh: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional
Propinsi Daerah Istimewa Aceh, 1997), hal. 3.



kuno dengan judul Tharigah ash-Shalihin yang akan dijadikan sebagai objek kajian

dalam filologi.

Naskah Tharigah ash-Shalihin merupakan salah satu naskah bertema fikih
dan tasawuf. Dalam kolofonnya naskah ini selesai ditulis awal abad ke-19 pada
tahun 1220 H/1805 M, dari beberapa naskah yang ditemukan tidak dicantumkan
nama pengarang dan nama penyalin naskah. Pencarian terhadap naskah ini
dilakukan ke berbagai macam katalog-katalog naskah, seperti Museum Pedir,
Museum Ali Hasjmy, Museum Aceh, Rumoh Manuskrip Bapak Tarmizi A Hamid
dan juga berbagai media online yang menyimpan naskah-naskah.

Dari keseluruhan pencarian, penulis menemukan empat naskah dengan
judul yang sama, dua di antaranya ditemukan di Museum Aceh dengan kondisi
masih utuh dan lengkap dan satu naskah ditemukan di koleksi Museum Pedir
dengan kondisi rusak dan tidak lengkap dan satu naskah lagi ditemukan dalam
katalog Museum Ali Hasjmy . Naskah ini beraksara Arab dengan bahasa Jawi, khat
yang pakai adalah khat naskhi sehingga lebih mudah ketika membacanya.
Gambaran isi naskah ini menjelaskan tentang tuntunan ibadah baik yang fardu
maupun yang sunah, jalan menuju kemenangan dan kebesaran di dunia maupun di
akhirat, salat fardu dan sunat, cara mengerjakannya, zikir dan kelebihan-
kelebihannya, serta doa-doa yang menyertai segala bentuk ibadah.'? Berdasarkan
kandungan naskah tersebut tentunya sangat relavan dengan zaman sekarang, ibadah

tidak hanya cukup dengan mengerjakan yang zahirnya saja (fikih) akan tetapi harus

12 Museum Aceh, Katalog Naskah Museum Aceh (jilid 1), (Banda Aceh: Museum Aceh,
2011), hal. 223.



dibarengi ibadah yang batin (tasawuf) agar ibadah yang dikerjakan menjadikan
seorang hamba menjadi lebih khusyuk dalam beribadah dan dekat dengan Tuhan-
Nya, tentunya naskah ini hadir sebagai acuan dalam mengerjakan ibadah tersebut.

Melihat sedikitnya salinan naskah tersebut, penulis berusaha untuk
mengangkatnya kembali dengan mengalihaksaran ke aksara latin agar bisa dibaca
dan dipelajari khalayak ramai terutama bagi para pembaca yang tidak bisa membaca
teks dengan aksara Arab. Oleh karena itu, penulis memilih naskah yang paling
bagus dan lengkap untuk dijadikan sebagai bahan kajian, maka metode landasan

adalah cara yang paling cocok dalam penyelesaian kajian ini.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana suntingan naskah Tharigah ash-Shalihin?

2. Apa saja ide sentral yang termaktub pada naskah Tharigah ash-Shalihin?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui suntingan teks naskah Tharigah ash-Shalihin agar bisa
dibaca oleh masyarakat yang tidak bisa baca teks Arab-Melayu.
2. Untuk mengetahui ide-ide sentral atau ide pokok dalam naskah Tharigah

ash-Shalihin agar bisa diamalkan sesuai tuntunan syariat Islam.



1.4. Manfaat Penelitian

Diharapkan tulisan ini bermanfaat bagi para pembaca. Penulis akan
menjelaskan manfaat teoritis dan praktis dari tulisan ini secara lebih rinci di bawah
ini:

1. Manfaat teoritis: tulisan ini diharapkan menjadi sumber informasi untuk
studi filologi guna upaya memperluas sumber daya studi naskah klasik
terkhusus Aceh serta Indonesia, yaitu suntingan teks pada naskah Tharigah
ash-Shalihin dan nilai-nilai keislaman yang termaktub di dalamnya.

2. Manfaat praktis: diharapkan menjadi sumber penelitian dan inspirasi untuk
karya baru. Selain itu, hasil dari suntingan teks Tharigah ash-Shalihin akan
membantu pembaca dan peneliti selanjutnya membaca teks dengan lebih
mudah. Suntingan dan telaah ide pokok naskah Tharigah ash-Shalihin ini
guna mendorong pemahaman isi serta pokok pikiran pembaca serta orang

umum terkandung di dalamnya.

1.5. Tinjauan Pustaka

Peninggalan sejarah Islam Aceh menarik untuk diteliti karena memiliki
banyak aspek yang dapat diteliti, naskah adalah salah satunya. Keberadaan naskah
di Aceh selalu menarik perhatian para peneliti untuk dikaji lebih dalam, naskah
bukan hanya sebatas tulisan tangan karya ulama yang berisikan persoalan agama
melainkan naskah adalah sebuah jembatan yang memperpendek jarak antara masa

lalu dengan masa sekarang.



Berdasarkan pencarian yang telah penulis lakukan di berbagai media seperti
website yang menyimpan naskah, naskah Tharigat ash-Shalihin ini belum ada
peneliti yang mengkajinya secara mendalam. Selain itu, penulis juga melakukan
pencaharian di katalog-katalog naskah ke berbagai instansi seperti Museum Aceh,
Museum Pedir, Museum Ali Hasymy dan Rumoh Manuskrip Bapak Tarmizi A
Hamid, hal ini penulis lakukan guna mendapatkan banyak koleksi naskah yang akan
digunakan sebagai bahan rujukan dan perbandingan naskah.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, penulis menemukan bahwa sudah
ada penelitian terdahulu terhadap kajian naskah ini. Kajian ini dibahas oleh Tagwa
Norma Aghni dengan judul Tharigatu ‘S-Shalichin Fi Bayani Auradi ‘S-Salikin:
Suntingan Teks, Analisis Struktur dan Isi. Hasil kajian ini menyebutkan naskah ini
adalah naskah yang bertemakan fikih ibadah. Metode yang digunakan adalah
metode jamak terbatas yaitu meskipun terdapat beberapa salinan naskah penulis
hanya mengambil satu naskah yang dijadikan sebagai naskah tunggal dalam
penelitian. Naskah yang dipakai adalah naskah koleksi Museum Aceh dengan no
inventaris 07-368.

Perbedaan kajian penulis dengan kajian terdahulu adalah hasil dari kajian
ini menunjukan naskah bertemakan fikih dan tasawuf dengan alasan meskipun
terdapat kajian fikih ibadah contohnya salat, juga terdapat kajian tasawuf berupa
tasawuf amali berupa zikir-zikir, wirid-wirid, pengerjaan ratib serta cara agar
ibadah lebih khuyuk berupa musyahadah dan muragabah . Metode yang penulis
gunakan dalam kajian ini adalah metode landasan yaitu semua naskah yang

ditemukan dilakukan perbandingan untuk menemukan naskah yang benar-benar



bagus baik secara bahasa maupun isi kandungannya. Naskah yang penulis gunakan
juga naskah koleksi Museum Aceh dengan no Inventaris 07-174 sedangkan naskah
dengan no inventaris 07-368 adalah naskah yang penulis gunakan sebagai naskah

perbandingan.

1.6. Landasan Teori

Dalam penelitian diperlukan teori untuk menyelesaikan, memecahkan dan
menguraikan permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Ketelitian dalam
memilih teori sangat perlu diperhatikan agar penelitian mempunyai landasan yang
kuat. Karena itu, penulis memakai teori yang sesuai dengan objek kajian filologi.

1. Teori Filologi

Filologi adalah ilmu yang berusaha memepelajari dan memahami seluk
beluk tentang naskah-naskah lama (Karya ssastra lama).*® Untuk menyelidiki nilai-
nilai budaya didalam tulisan lampau, filologi adalah bidang studi yang diperlukan.
Kandungan nilai yang tersimpan dalam naskah kuno pada hakikatnya adalah suatu
budaya produk manusia yang berhubungan dengan buah pemikiran, rasa,
kepercayaan, adat serta nilai yang terkait didalam masyarakat.*

Secara bahasa filologi berasal dari istilah Yunani, kata philos berarti “cinta”
dan kata logos berarti “kata”, jika digabungkan berarti “cinta kata” atau “senang

bertutur”. Secara istilah filologi mempunyai beberapa arti yaitu:

13 Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Manaseo, 2002), hal. 3

14 Siti Baroroh Baried, Pengantar Penelitian Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1985), hal. 02
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a. Filologi sudah dipakai sejak abad ketiga sebelum masehi oleh sekelompok
ahli dari Aleksandria. Yang pertama kali memakainya adalah Erastothenes.
Pada waktu itu, mereka berusaha mengkaji teks-teks lama yang berasal dari
bahasa Yunani. Pengkajian mereka tersebut bertujuan menemukan bentuk
teks yang asli untuk mengkaji maksud pengarangnya dengan jalan
menyisihkan kesalahan-kesalahan yang terdapat di dalamnya. Pada waktu
itu mereka menghadapi teks dalam sejumlah naskah yang masing-masing
menunjukan bacaan yang berbeda (varian) bahkan ada yang menunjukan
bacaan yang rusak (korup). Pengkajian terhadap teks ternyata
menumbuhkan kesadaran bahwa untuk mengetahui bentuk teks asli,
mereka perlu meneliti naskah-naskah lain untuk mendapatkan naskah yang
mendekati teks asli dan naskah yang menyimpang. Dari itu dapat disadari
pentingnya pengkajian mendalam terhadap bahasa dan kebudayaan yang
melatarbelakanginya. Kegiatan filologi ini disebut dengan filologi
tradisional. Dalam hal ini, ahli filologi berusaha untuk mendapatkan bacan
hipotesis yang dipandang asli atau yang paling dekat dengan teks asli. Pada
zaman sekarang kegiatan ini disebut dengan istilah hermeneutik.

b. Filologi juga dikenal dengan istilah sastra secara ilmiah. Artinya ini muncul
ketika teks-teks yang dikaji berupa karya sastra yang bernilai sastra tinggi.
Keadaan tersebut membawa filologi kepada suatu arti yang memperhatikan
dari segi kesastraannya.

c. Filologi juga dikenal dengan istilah ilmu bahasa (linguistik). Pengertian ini

berawal pentingnya peranan bahasa dalam mengkaji teks sehingga kajian
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utama filologi adalah bahasa, terutama teks-teks dengan bahasa lama.

Domainnya meliputi aspek-aspeek masa lampau seperti bahasa bandingan,

perkembangan bahasa dan hubungan kekerabatan antar bahasa.

d. Dalam perkembangannya, filologi memandang perbedaan yang ada dalam
berbagai naskah sebagai suatu ciptaan dan menitikberatkan kerjanya pada
perbedaan-perbedaan tersebut serta memandangnya justru sebagai suatu
jalan pintas penciptaan yang positif. Dalam hal ini, suatu naskah dipandang
sebagai pengungkap kegiatan yang kreatif untuk memahami teks,
menafsirkannya, membetulkan yang kurang tepat dan mengaitkan dengan
ilmu bahasa, sastra, budaya, keagamaan dan tata politik pada zamannya.
Filologi dalam aspek kerja demikian disebut filologi modern. Filologi di
Indonesia diterapkan pada teks-teks yang menggunakan bahasa Indonesia
dan bahasa daerah. Arti filologi di Indonesia mengikuti arti yang
tradisional, tetapi dalam perkembangannya ke arah modern.

Objek kajian filologi terdiri naskah dan teks. dalam filologi istilah teks
menunjukkan pengertian sebagai sesuatu yang abstrak, sedang naskah merupakan
sesuatu yang konkret. Oleh karena itu pemahaman terhadap teks klasik hanya dapat
dilakukan lewat naskah yang merupakan alat penyimpanannya, jadi filologi
mempunyai sasaran kerja yang berupa naskah. Naskah dipandang sebagai hasil
budaya yang berupa cipta sastra kerena naskah adalah suatu keutuhan dan
mengungkapkan pesan yang erat hubungannya dengan filsafat hidup.

Tujuan dari filologi terbagi menjadi tujuan secara umum dan tujuan secara

khusus. Tujuan secara umum meliputi: memahami sejauh mungkin kebudayaan
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suatu bangsa melalui hasil sastranya, lisan ataupun tulisan, memahami makna dan
fungsi teks bagi masyarakat penciptanya dan mengungkapkan nilai-nilai budaya
lama sebagai alternatif pengembangan kebudayaan. Adapun tujuan secara khusus
filologi meliputi: menyunting sebuah teks yang dipandang paling dekat dengan teks
aslinya, menyingkap sejarah terjadinya teks dan sejarah perkembangannya dan

mengungkap resepri pembaca pada setiap kurun penerimaannya.®®

1.7. Metode Penelitian
Dalam kajian ini penulis menggunakan metode landasan dengan edisi kritik
teks. Metode ini diterapkan apabila menurut tafsiran ada satu atau segolongan
naskah yang unggul kualitasnya dibandingkan dengan naskah yang diperiksa dari
sudut bahasa, kesastraan, sejarah dan lain sebagainya sehingga dapat dinyatakan
sebagai naskah yang mengandung paling banyak bacaan yang baik. Oleh karena
itu, naskah itu dipandang paling baik untuk dijadikan landasan atau induk teks
untuk edisi. Metode ini disebut juga metode induk atau metode legger. Varian-
variannya hanya dipakai sebagai pelengkap dan dijadikan sebagai pembanding
yang dimuat dalam aparat kritik.X® Alur penelitian filologi menurut Oman
Fathurrahman ada tujuh tahapan sebagai berikut:
1. Penentuan Teks
Sebelum melakukan penelitian, penulis harus menentukan naskah yang

tepat. Pencarian dapat dilakukan diberbagai tempat yang menyimpan naskah seperti

15 Siti Baroroh Baried, Pengantar Penelitian Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1985). hal. 01-04.

16 Siti Bararah Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi, ( Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), hal.68-69
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perpustakaan, museum, kolektor naskah dan koleksi masyarakat. Objek kajian yang
akan penulis teliti adalah naskah Tharigah ash-Shalihin yang ditemukan di koleksi
Museum Aceh.
2. Inventarisasi Naskah
Pada tahapan ini dilakukan penomoran terhadap naskah yang telah
ditemukan di katalog-katalog naskah. Dari semua pencarian, penulis menemukan
naskah Tharigah ash-Shalihin pada empat katalog yang berbeda, dua ditemukan di
Museum Aceh, satu di katalog Museum Pedir dan satu lagi di Musem Ali Hasjmi.
Penjelasan selanjutnya terdapat pada Bab I1.
3. Deskripsi Naskah
Pada tahapan ini dilakukan penggambaran terhadap semua naskah yang
telah ditemukan untuk mendapatkan datanya secara menyeluruh, mulai dari kondisi
fisik, isi, nama pengarang dan penyalin, tahun dan lainnya. Pembahasan lengkapnya
terdapat pada Bab 1.
4. Perbandingan Naskah
Pada tahapan ini dilakukan perbandingan naskah setelah dideskripsikan
secara menyeluruh. Tujuan dari perbandingan ini adalah agar bisa menentukan
naskah yang paling layak untuk dijadikan naskah induk dan perbandingan.
Pembahasan lengkapnya terdapat pada Bab II.
5. Suntingan Teks
Pada tahapan ini dilakukan suntingan teks yaitu memperbaiki, menambah

dan mengurangi teks yang bisa dipertanggungjawabkan. Tujuannya adalah supaya
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bisa menghasilkan dan memberikan teks yang bersih kepada para pembaca.
Pemabahasan lengkapnya terdapat pada Bab I11.
6. Terjemah Teks
Jika teks ditulis dalam bahasa asing atau bahasa daerah yang tidak dikenal
sebagian besar pembaca, seperti Arab, Jawa, Sunda, Bugis-Makassar, Bali, Aceh
dan lain-lain, maka teks harus diterjemahkan terlebih dahulu.!” Naskah yang dikaji
adalah naskah berbahasa Melayu sehingga tahapan terjemahan tidak digunakan
dalam dalam kajian ini.
7. Telaah lde Sentral dan Analisis
Pendekatan yang digunakan pada tahap telaah ide sentral adalah pendekatan
studi keislaman (islamic studies), pendekatan ini digunakan supaya memperoleh
informasi dari sebuah teks melalui penelitian terhadap berbagai naskah dengan
pendekatan studi keislaman yang ada, baik ajaran, sejarah maupun praktek

pelaksanaannya.*®

1.8. Penjelasan Istilah
1. Tharigah Ash-Shalihin
Tharigah adalah kata yang berarti jalan atau arahan untuk melakukan ibadah
yang diajarkan Rasulullah yang diikuti para sahabat, tabi‘in sampai ke guru-guru

yang mursyid.'® Kata Ash-Shalihin berarti orang-orang yang saleh.?

17 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Prenadamedia
Grup, 2015), hal.95.

18 Koko Abdul Kodir, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2017), hal. 17-20

®Firdaus, Tarekat Qadariyah wa Nagsabandiyah: Implikasinya Terhadap Kesalehan
Sosial, Al-Adyan, Vol. 12, No. 2, Juli-Desember, 2017, hal. 190

20 Naskah Tharigah Ash-Shalihin, hal. 2



15

2. Suntingan Teks
Sunting teks dilakukan untuk menghilangkan kesalahan dan menghasilkan
teks yang bersih dan sesuai dengan peraturan tanpa mengurangi makna dan tujuan
teks.?
3. Telaah Ide Sentral
Telaah ide sentral adalah pengkajian terhadap nilai, ide dan pikiran pokok

yang termaktub pada naskah.

1.9. Sistematika Penulisan

Bab | membahas tentang pendahuluan yang terdiri atas latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian, penjelasan istilah dan sistematika penulisan. Bab Il
membahas tentang deskripsi naskah Tharigah ash-Shalihin yang terdiri atas
inventarisasi naskah, kondisi naskah, perbandingan naskah dan struktur narasi teks.
Bab 11l membahas tentang penyajian suntingan teks naskah Tharigah ash-Shalihin
yang meliputi pedoman transliterasi dan suntingan teks. Bab IV membahas tentang
tela’ah ide sentral naskah Tharigah ash-Shalihin. Bab V bagian ini adalah penutup

yang terdiri atas kesimpulan dan saran bagi pembaca.

21 Rizwanah, Hikayat Siti Lathifah ( suntingan Teks dan Telaah Ide Sentral), (Banda Aceh,
2017), hal. 07.
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GAMBARAN NASKAH THARIQAH ASH-SHALIHIN

2.1. Inventarisasi Naskah

Langkah pertama dalam studi filologis adalah mengumpulkan teks cetakan
dan naskah dengan judul atau isi cerita serupa, dimana dapat ditemukan pada
katalog di beragam perpustakaan, khususnya pusat studi keislaman Indonesia serta
juga mencari naskah yang disimpan pada koleksi perorangan.??> Objek penelitian
yang akan penulis kaji adalah naskah Tharigah ash-Shalihin. Dalam penelitian ini
peneliti mengumpulkan naskah-naskah Tharigah ash-Shaliihin dengan judul yang
sama di berbagai tempat seperti Museum Aceh, Museum Pedir, Museum Ali
Hasyimy dan Rumoh Manuskrip bapak Tarmizi A Hamid. Dari keseluruhan naskah
yang ditemukan, dimenemukan empat naskah dari katalog yang berbeda, dua
naskah ditemukan di Museum Aceh dengan nomor inventaris 07_368/2745% dan
07_174/-, satu salinan ditemukan di Museum Pedir dengan nomor inventaris MS.
PM. 0111/2015 dan satu salinan lagi ditemukan di Museum Ali Hasymi dengan

nomor inventaris 44A/ ZD/3/YPH/2005.%*

22 Siti Baroroh Baried, Pengantar Penelitian Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1985). hal. 65.

2 Museum Aceh, Katalog Naskah Museum Aceh (jilid 2), (Banda Aceh: Museum Aceh,
2012), hal. 89.

24 Museum Ali Hasjmy, Katalog Naskah Ali Hasjmy Aceh, (Jakarta: PPIM, 2007), hal.
235

16
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2.2. Deskripsi Naskah

Setelah naskah dikumpulkan, segera deskripsikan menggunakan metode
deskriptif.? Tahapan ini dikerjakan secara objektif dengan mendata Judul, bahasa,
nomor, ukuran, kolofon, pemilik, bentuk, tulisan,dan gambaran isi cerita dipelajari
secara menyeluruh. Proses ini diambil untuk mendapatkan deskripsi naskah secara
keseluruhan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa naskah Tharigah
ash-Shalihin adalah naskah jamak. Dari semua naskah yang ditemukan, penulis
mangambil dua naskah yang dianggap layak untuk dideskripsikan sebagai bahan
perbandingan nantinya, kedua naskah tersebut ditemukan di Museum Aceh dari
katalog naskah yang berbeda. Naskah nomor inventarisasi 07_174/- (Naskah A)
terdapat pada katalog satu, sedangkan naskah nomor inventarisasi 07-368/2745
(Naskah B) terdapat pada katalog dua. Berikut gambaran dari kedua naskah
tersebut:

2.2.1 Naskah A (07_174/-)

Naskah koleksi Museum Aceh memiliki nomor inventaris 07_174/.
Identitas penulis dan penyalin tidak disebutkan akan tetapi tanggal dan waktu
selesainya penyalinan disebutkan pada bagian kolofon yaitu malam Senin waktu
‘Isya, 14 Sya’ban 1220 H. Naskah ini dikategorikan kitab Figih dan Tasawuf, ditulis
dalam bentuk prosa beraksarakan Arab menggunakan bahasa Arab dan Arab Jawi.

Gaya tulisan ditulis dalam bentuk khat naskhi yang cukup rapi menggunakan tinta

25 Saskia Ainiyah Qotrunnada, dkk, Suntingan Naskah Kitab Al-Futuhatu AL-Mantigyyah
(Kajian Filologi), Hijai, vol. 05 No. 01 (2022), hal. 31
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tradisional bewarna merah menandakan bahasa Arab dan warna hitam menandakan
bahasa Arab Melayu.

Kertas Eropa adalah kertas yang dipakai, pada setiap kertas terdapat
watermark berbentuk Tree Lune? dan huruf W. Pada f.2v terdapat iluminasi?’
berserta kalimat Basmalah yang menyatu dengan iluminasi. Naskah berukuran 16
X 23, teks berukuran 10 x 16 cm, setiap halaman terdiri dari 19 baris sedangkan
total halaman keseluruhan berjumlah 93 halaman. Naskah sudah dijilid dengan
benang, menggunakan kuras tradisional terdiri dari tiga kuras?®, tanpa sampul dan
penomoran halaman memiliki kata alihan. Keadaan naskah: bagian pinggir naskah
telah direstorasi dengan kertas washi, warna merah pada beberapa teks sedikit pudar
akan tetapi masih bisa terbaca, bagian pinggir kertas rusak, kusam, rapuh, lembab,
berjamur dan kertas bewarna kuning kecoklatan.

2.2.2 Naskah B (07_368/2745)

Naskah koleksi Museum Aceh memiliki nomor inventaris 07 368/2475.
Identitas penulis dan penyalin tidak disebutkan, nama pemilik naskah adalah
Muhammad Bin Abdu al-Hamid, tanggal dan waktu selesainya penyalinan naskah
tertulis pada waktu Asar, 14 Jumadil Akhir 1220 H dibagian kolofon.?® Naskah ini
dikategorikan kitab figih dan tasawuf. Naskah ditulis dalam bentuk prosa

beraksarakan Arab menggunakan bahasa Arab dan Arab Jawi. Gaya tulisan ditulis

26 Bulan bersusun tiga

27 [luminasi adalah gambar-gambar yang menghiasi naskah, biasanya terdapat pada
pembukaan naskah. Umumnya iluminasi yang dipakai pada naskah-naskah kuno Nusantara adalah
bergambar fauna.

2 Kuras adalah susunan kertas yang berlipat

29 paragraf pada bagian akhir naskah disebut kolofon. Paragraf ini biasanya mengandung
informasi seperti hari, tanggal, bulan, tahun penulisan atau penyalinan serta informasi lainnya.
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dalam bentuk khat naskhi yang rapi menggunakan tinta tradisional bewarna merah
menandakan bahasa Arab dan warna hitam menandakan bahasa Arab Melayu.

Kertas Eropa adalah kertas yang dipakai, pada setiap kertas terdapat
watermark® berbentuk lonceng, tidak ditemukan iluminasi pada naskah. Ukuran
naskah 19 x15cm sedangkan ukuran teks 11,5 x 8,5 cm, masing-masing halaman
terdiri dari 12 baris sedangkan total halaman keseluruhan berjumlah 112 halaman.
Naskah sudah dijilid dengan benang, menggunakan kuras tradisional terdiri dari
empat kuras, sampul naskah terbuat dari kulit berwarna hitam dan penomoran
halaman memiliki kata alihan kecuali pada f.3v, f.10v, f.16v, f.11v, dan f.52v.
Kondisi fisik naskah: hampir keseluruhan kertas naskah terlihat masih bagus dan
bersih, beberapa halaman sudah direstorasi dengan kertas washi, beberapa teks
sudah direstorasi sehingga teks tidak terbaca dan warna merah pada beberapa teks
sudah pudar sehingga terdapat beberapa teks tidak terbaca, bagian pinggir kertas

sedikit rusak dan lembab.

2.3. Perbandingan Naskah

Tahapan yang harus dilakukan berikutnya adalah melakukan perbandingan
fisik naskah maupun isi teks. Dalam melakukan perbandingan naskah biasanya ada
tahap pertimbangan, pengguguran dan perbandingan teks guna memberikan

gambaran beberapa naskah yang ditentukan.* Hasil dari perbandingan teks dan

30 Watermark adalah cap air atau tanda yang biasanya berupa sebuah logo atau teks.
Watermark dapat dilihat dengan cara menerawang bagian kertas sehingga gambar yang tertulis
jadi timbul.

31 Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: CV. Manaco, 2002), hal. 11
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naskah ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan salinan naskah mana
yang sesuai untuk digunakan sebagai landasan suntingan teks..32

Naskah Tharigah ash-Shalihin adalah naskah jamak yang tentunya telah
dilakukan penyalinan secara berulang-ulang. Setiap salinan pasti terdapat berbagai
perbedaan dalam varian bacaan dari para penyalin sehingga diperlukanlah sebuah
perbandingan agar mendapatkan naskah yang bagus dan minim dari kesalahan kata,
juga dapat menentukan naskah yang dipilih sebagai naskah landasan dan naskah
perbandingan dalam penelitian. Dilakukan perbadingan naskah akan
mempermudah penulis dalam menentukan naskah yang tepat yang bisa
dipertanggung jawabkan sebagai dasar edisi.*® Berikut penulis uraikan
perbandingan kedua naskah yang akan dijadikan sebagai naskah landasan dan

perbandingan sebagai berikut:

Table 2.1

Perbandingan Kodikologi Naskah Tharigah As-Shalihin
Unsur Perbandingan | Naskah A Naskah B
No. Inventaris 07_174/- 07_368/2745
Tema Fikih dan Tasawuf Fikih dan Tasawuf
Bahasa Arab dan Melayu Arab dan Melayu
Jenis Teks Prosa Prosa
Jenis Alas Teks Kertas eropa Kertas eropa

32 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Prenadamedia
Grup, 2015), hal. 86-87.

3 Hermansyah, Tibyan Fi Ma rifat Al-adyan, Tipologi Aliran Sesat Menurut Nur Al-din
Al-raniry, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), hal. 47.
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Ukuran Naskah 16 x 23 cm 19 x15cm
Ukuran Teks 10x 16 cm 11.5x8.5cm
Jumlah Halaman 93 118

Jumlah Baris Teks per | 19 12

Halaman

Pengarang - -

Tanggal Selesai | Malam Senin waktu Isya, | Waktu Asar, 14 Jumadil

Penyalinan 14 Sya’ban 1220 H/ 6 | Akhir 1220 H
November 1805 M

Penyalin - Muhammad Bin Abdu al-

Hamid

Kolofon Dan selesailah hamba | Dan selesailah hamba faqir
fagir  ila-llah  Ta‘ala| ila-llah Ta‘ala daripada
daripada (menyusun] | [membuku] kitab ini pada

kitab pada hijranh Nabi
Shallallahu  ‘dlaihi wa
Sallam seribu dua ratus
dua puluh tahun pada
empat belas hari [bulan
Sya’ban  pada malam
Isnain pada waktu Isya‘
tamat. Tammat. Wallahu
a’lam bi as-sawab.]

hijran  Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam seribu
dua ratus dua puluh tahun
pada empat belas hari
[waktu Asar tammat benda
pada bulan Jumadil Akhir
waktu Dhuha. Wallahu
A’lam.]

Pemerolehan

Penjilidan Kuras Tradisional, tanpa | Kuras Tradisional, sampul
sampul terbuat dari kulit bewarna

hitam

Cap kertas Tre Lune dan W Lonceng, BVB dan GR

Penomoran Kata alihan (cathword) Kata alihan (cathword)
kecuali pada f.3v, f.10v,
f.16v, f.11v, dan f.52v

Tinta Hitam dan Merah Hitam dan Merah

Gambaran isi Gambaran isi naskah ini | Gambaran isi naskah ini

menjelaskan tentang
tuntunan ibadah baik
yang fardu maupun yang
sunah, jalan  menuju
kemenangan dan
kebesaran  di  dunia

menjelaskan tentang
tuntunan ibadah baik yang
fardu maupun yang sunah,
jalan menuju kemenangan
dan kebesaran di dunia
maupun di akhirat, salat
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maupun di akhirat, salat
fardu dan sunat, cara
mengerjakannya,  zikir
dan kelebihan-
kelebihannya, serta doa-
doa yang menyertai
segala Dbentuk ibadah.
Juga terdapat anjuran
untuk melakukan
kegiatan kebajikan, yang
diantaranya termasuk
menyalin dan mengarang
kitab.

fardu dan sunat, cara
mengerjakannya, zikir dan
kelebihan-kelebihannya,
serta doa-doa yang
menyertai segala bentuk
ibadah. Juga terdapat
anjuran untuk melakukan
kegiatan kebajikan, yang
diantaranya termasuk
menyalin dan mengarang
kitab.

lustrasi - -
[luminasi Ada f.2v
Keterangan Naskah ditulis dangan | Naskah ditulis dangan khat

khat naskhi yang bagus
dan rapi, teks yang
berbahasa Arab
dilengkapi dengan baris
sehingga lebih mudah
dibaca naskah lengkap
dan masih bisa terbaca.
Naskah  sudah  dijilid
terdiri dari tiga
kuras,kuras sudah rapuh,
tanpa sampul.

Kondisi ~ fisik naskah:
bagian pinggir naskah
sudah di restorasi dengan
kertas  washi, warna
merah pada beberapa teks
sudah pudar akan tetapi
masih  bisa  terbaca,
bagian pinggir kertas
rusak, rapuh, lembab,
berjamur  dan  Kkertas
bewarna kuning
kecoklatan.

naskhi yang bagus dan rapi,
akan tetapi terlalu rapat
sehingga kesulitan
membacanya dan teks yang
berbahasa arab  tidak
dilengkapi dengan baris
sehingga  sulit  untuk
membacanya. naskah
lengkap dan masih bisa
terbaca.

Naskah sudah dijilid terdiri
empat kuras. Naskah
dilengkapi dengan sampul
yang terbuat dari kulit,
kondisi sampul masih
bagus akan tetapi lemnya
sudah terlepas dari naskah.
Kondisi ~ fisik  naskah:
hampir keseluruhan kertas
naskah terlihat masih bagus
dan  bersih,  beberapa
halaman sudah direstorasi
dengan kertas washi, warna
merah pada beberapa teks
sudah  pudar sehingga
terdapat beberapa teks
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tidak  terbaca, bagian
pinggir kertas sedikit rusak
dan lembab.

2.4. Alasan Pemilihan Teks

Hasil dari perbandingan kodikologi naskah menunjukkan bahwa naskah A
dengan nomor inventaris 07_174/- adalah naskah landasan dengan alasan khat yang
digunakan yang agak renggang dan cukup rapi sehingga keseluruhan teks dapat
terbaca dan setiap teks Arab dalam naskah dilengkapi dengan barisnya sehingga
penulis yang kesulitan dalam membaca Arab gundul mengetahui bacaannya.

Penulis memilih naskah B dengan nomor inventaris 07_368/2745 sebagai
naskah perbandingan dengan alasan meskipun naskah B lebih unggul dari segi fisik
tetapi terdapat kelemahan dari segi bacaan. Khat yang digunakan rapi akan tetapi
sangat berdekatan, terlalu rapat sehingga kesulitan ketika membaca teksnya, teks
Arab tidak dilengkapi dengan baris dan juga warna merah pada teks sudah pudar
sehingga penulis makin kesulitan untuk membaca teksnya. Meskipun begitu naskah

B tetap penulis pakai sebagai penyempurna dari naskah A.

2.5. Struktur Narasi Teks
Struktur merupakan cara sesuatu disusun atau dibangun.®* Maksud struktur

dalam tulisan ini adalah proses penyajian alur cerita yang terdapat dalam teks

% KBBI
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naskah Tharigah as-Shalihin. Naskah ini adalah salah satu karya literatur lama yang
ditulis dalam gaya prosa yang membahas fikih dan tasawuf. Berikut penulis uraikan
struktur narasi teks naskah :

1. Sejarah teks

Dalam kolofon kedua teks selesai ditulis pada tahun 1220 H/ 1805 M,

naskah A selesai disalin pada bulan Jumadil Akhir sedangkan naskah B selesai
disalin pada bulan Safar.

2. Pendahuluan (exordium)

a. Basmalah, hamdalah dan shalawat kepada Nabi Muhammad serta
keluarga dan para sahabat.

b. Judul naskah.

c. Panggilan untuk melaksanakan seluruh perintah Allah SWT bagi hamba-
hamba yang berharap kemenangan, kebesaran, kemuliaan dan derajat
yang tinggi dari Allah SWT.

3. Isi teks naskah
Naskah ini terdiri dari dua pasal, pertama tentang pengerjaan wirid-wirid
sehari semalam, kedua ratip-ratip setelah salat Isya. Gambaran isinya tentang
tuntunan ibadah baik yang fardu maupun yang sunah, jalan menuju kemenangan
dan kebesaran di dunia ataupun di akhirat, salat fardu dan sunat, cara

mengerjakannya, zikir dan kelebihan-kelebihannya, ratip setelah salat Isya serta
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doa-doa yang menyertai segala bentuk ibadah.®® Juga terdapat anjuran untuk
melakukan kegiatan kebajikan serta larangannya.
4. Penutup
Bagian penutup berisi khatimah sebagai penutup dari naskah. Pada bagian

ini terdapat informasi hari, tanggal dan tahun selesainya penyalinan naskah.

35 Museum Aceh, Katalog Naskah Museum Aceh (jilid 1), (Banda Aceh: Museum Aceh,
2011), hal. 223.
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BAB 111

SUNTINGAN TEKS NASKAH THARIQAH ASH-SHALIHIN

3.1. Pedoman Transliterasi

Suntingan teks adalah teks yang telah mengalami perbaikan dan perubahan,
sehingga bersih dari segala kekeliruan. Suntingan teks yang digunakan dalam kajian
ini adalah suntingan teks edisi standar, yaitu menerbitkan naskah dengan
membetulkan kesalahan-kesalahan dan tidak kesengajaan serta ejaannya
disesuaikan dengan ketentuan ejaan yang berlaku. Pada suntingan teks edisi standar
diadakan pembagian kata atau kalimat serta diberikan komentar mengenai
kesalahan teks supaya teks dapat dipahami. Untuk menyajikan bacaan yang bersih
dan terhindar dari kesalahan, maka harus diadakan kritik teks berupa aparat kritik.
Aparat kritik merupakan pertanggungjawaban ilmiah dari kritik teks yang berisi
kelainan bacaan yang ada dalam suntingan teks atau penyajian teks yang sudah
bersih dari korup.3®

Dalam Proses penyuntingan teks dilakukan transliterasi, yaitu perubahan
aksara demi aksara dari satu abjad ke huruf lainnya sesuai dengan perkembangan
zaman. Transliterasi adalah peralihan tulisan dari satu huruf ke huruf lain atau
satu abjad ke abjad lain.®” Saat melakukan transliterasi teks, penulis harus mematuhi
semua peraturan penulisan yang berkaitan dengan penulisan kaidah aksara seperti

ejaan dan tanda baca. Selain itu, pedoman transliterasi harus diperhatikan saat

3 Yusro Edy Nugroho & Hardyanto, Folologi: Berkenalan Dengan Naskah Kuna,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2022), hal. 126-127
37 Dwi Sulistyorini, Filologi Teori dan Penerapannya, (Malang: Madani, 2015), hal. 40
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memeriksa naskah yang ditransliterasi.®® Dilakukan transliterasi supaya
memudahkan generasi sekarang yang susah membaca naskah berbahasa dan
beraksara Arab atau daerah agar mereka dapat memahami pengetahuan yang
terkandung dalam naskah. Naskah yang dijadikan kajian adalah naskah yang
berbahasa Arab dan Melayu, maka dalam penulisan ini penulis menggunakan

proses transliterasi.

Tabel 3.1
Konsonan Pedoman Transliterasi®®
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
fl Ta ) Te
& Sa S Es (titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (titik di bawah)
c Kha Kha Ka dan Ha
a Dal D DE
3 Zal Z Zet (titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
g Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es (titik di bawah)
Ua Dad D De (titik di bawah)
L Ta T Te (titik di bawah)
L Za 74 Zet (titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
k) Qaf Q Ki
& Kaf K Ka

38 Dwi Sulistyorini, Filologi Teori dan Penerapannya, (Malang: Madani, 2015), hal. 19
39 Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987



28

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

K Wa \W We

A Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye

Dalam menyunting sebuah teks diperlukan pedoman penyuntingan supaya
memudahkan pembaca mengetahui letak salah dan benarnya teks yang disunting.
Berikut penulis berikan beberapa acuan yang digunakan sebagai landasan untuk
proses penyuntingan.

1. Ejaan transliterasi berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama, Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987
dan 0543b/U/1987.4

2. Untuk membuat teks lebih mudah dipahami, pembagian paragraf digunakan
untuk menggabungkan ide.

3. Huruf kapital pada setiap awal kalimat sesuai ketentuan ejaan bacaan yang
disempurnakan.

4. Keterangan sumber ayat Al-Qur’an, hadis Nabi dan perbaikan dari
penyunting diletakkan dibagian cacatan kaki.

5. Tulisan garis miring menunjukkan ayat Al-Qur’an, teks berbahasa Arab

pada naskah serta bahasa asing atau daerah.

0 Surat Keputusan Bersama Menteri Agama, Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987
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6. Tulisan yang berwarna merah mengikuti warna tinta teks dalam naskah*
7. Aparat kritik yang digunakan dalam suntingan:

a. \ = menandakan akhir setiap baris dalam naskah

o

. [nomor]= menunjukkan nomor halaman

c. [...] =Tambahan dan kritik teks dari penulis

d. {...} =menunjukkan teks ayat Al-Qur’an

e. (...) =menandakan teks hadits Nabi

f. /.../ = menandakan tambahan yang terdapat pada teks di naskah
perbandingan.

g. *** =menandakan teks yang tidak terbaca

3.2. Suntingan Teks Naskah Tharigah Ash-Shalihin

[01] Bismi-llahi ar-Rahmani ar-Rahim. Kumulai kitab ini dengan nama
Allah yang Amat Murah lagi\ yang Amat Mengasih ia akan hamba. A/-Hamdu
lillahi al-lazi ‘alima\ al-asya’i gabla wujudiha. Segala puji-pujian bagi Allah yang
mengetahui ia akan segala perkara itu dahulu daripada wujud-Nya. Wa as-salatu
wa\ as-salamu ‘ala rasulihi al-lazi a‘tahu ma lam ya‘ti malakan wa Ia\ basyaran.
Bermula rahmat Allah dan salam Allah atas rasul-Nya\ yang telah memberi akan
dia akan barang yang tiada memberi ia akan\ segala malaikat dan segala manusia.

Wa ‘ala alihi wa ashabihi al-lazina\ yattabi ‘unahum manihtada. Dan atas segala

41 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Prenadamedia
Grup, 2015), hal. 95
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keluarganya dan/ segala sahabatnya yang mengikut akan mereka itu oleh segala
orang yang/ beroleh pe[tu]njuk.*?

Amma ba‘du. Adapun kemudian dari itu maka inilah suatu\ risalah yang
simpan dan kunamai akan dia 7arigatu As-Salihin artinya [02] perjalanan orang
yang Shalihin. F7 Bayani Auradi As-Salikir\ Pada menyatakan segala aurad®®
orang yang berjalan kepada negeri\ akhirat. Ketahui /olehmu/**Hai segala
saudaraku yang berkehendak kemenangan\ dan kebesaran dan ketinggian dan
/kemuliaan/*® kepada Allah Ta‘ala dalam\ dunia dan dalam akhirat akan
bahwasannya Allah Subhanahu wa T« ‘ala itu menyuruh\ ia akan kamu dengan
mengerjakan segala suruh-Nya.

Bermula segala suruh Allah Ta‘ala kepada kamu itu dua perkara: pertama
segala [yang] fardu dan kedua segala [yang] sunah.\

Bermula segala [yang] fardu itu u[m]pama®*® modal perniagaan*’ dan segala
[yang] sunah itu umpama* laba\ perniagaan. Dan jikalau kamu kerjakan akan
segala [yang] fardu dan segala [yang] sunah, maka dinamakan“®\akan kamu itu

orang yang berlaba dan hampir kepada Allah Ta‘ala dan dapat kemenangan\ dalam

42 Teks: Penujuk

4 Aurad adalah mufrad dari kata wirid, artinya bacaan zikir dan doa. Wirid dan zikir
mempunyai sedikit perbedaan, meskipun keduanya sama-sama bacaan untuk mendekatkan diri
kepada Allah akan tetapi wirid dilakukan secara konsisten dan dilakukan pada waktu tertentu
seperti setelah salat.

4 Teks B

4 Teks B

4 Teks: Upama

47 Perdagangan

4 Teks: Upama

4 Teks B: Dinamai
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akhirat dan kekasihnya Allah Ta‘ala di dalam dunia hingga sa[m]pai®®\ kepada
negeri akhirat.

Dan jikalau kamu kerjakan akan segala yang fardu jua dan kamu tinggalkan
akan segala ibadah yang sunah, padahal tiada\ kamu berbuat akan segala yang
diharamkan, maka dinamakan akan kamu itu\ orang yang sejahtera daripada kena
siksa di dalam negeri akhirat. Dan\ jikalau kamu tinggalkan akan segala fardu dan
kamu kerjakan akan yang di\ haramkan, maka dinamakan akan kamu itu orang yang
rugi dan celaka\ di dalam negeri akhirat. Dan jikalau kamu kerjakan akan segala
sunah jua pada\ hal kamu tinggalkan akan segala yang difardukan atas kamu, maka
dinamakan\ akan kamu itu orang yang terpe[rJdaya® dan celaka dan kena siksa\
[03] di dalam negeri akhirat.

Ketahui olehmu Hai segala saudaraku yang ber\kehendak kemenangan dan
kebesaran dan ketinggian dan kemuliaan\ kepada Allah Ta‘ala di dalam dunia dan
akhirat akan bahwasannya Allah Subhanahu\ wa 7a ‘ala itu menyuruh Allah Ta‘ala
kepada kamu itu dua perkara, pertama\ segala fardu, kedua segala sunah.

Bermula segala fardu itu u[m]pama? modal perniagaan\ dan segala sunah
itu umpama laba perniagaan. Dan jikalau kamu kerjakan\ akan segala fardu dan
segala sunah, maka dinama akan kamu itu orang yang\ berlaba dan hampir kepada
Allah Ta‘ala dan dapat kemenangan dalam akhirat/ dan kekasihan>® Allah Ta‘ala di
dalam dunia hingga sampai kepada negeri akhirat.\ Dan jikalau kamu kerjakan akan

segala fardu dan kamu tinggalkan akan segala ibadah\ yang sunah padahal tiada

50 Teks: Sapai

51 Teks: Terpedaya
52 Teks: Upama

%3 Kasih sayang
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kamu berbuat akan segala yang diharamkan, maka dinamakan\ akan kamu itu orang
yang sejahtera daripada kena siksa di dalam negeri akhirat.\ Dan jikalau kamu
tinggalkan akan segala fardu dan kamu kerjakan yang diharamkan\ maka
dinamakan akan kamu itu orang yang rugi dan celaka di dalam negeri akhirat.\ Dan
Jjikalau kamu kerjakan akan segala yang sunah jua padahal kamu tinggalkan akan
segala yang di\fardu akan Allah atas kamu, maka dinamakan akan kamu itu orang
yang terperdaya\ dan celaka dan kena siksa di dalam negeri akhirat.

Ketahui olehmu\ Hai segala saudaraku yang berkehendak mena[n]jakkan>*
jalan akan akhirat. Dan\ yang berkehendak kemenangan di dalam akhirat bahwa
tiada kuasa kamu\ [04] mendirikan akan segala ibadah yang disuruhkan Allah
Ta‘ala itu melainkan\ dengan sungguh-sungguh® kamu peliharakan segala anggota
[tubuh] kamu dan hati kamu\ pada tiap-tiap>® ketika daripada pagi-pagi>’ dan®®
petang-petang™. Dan tiada kuasa engkau\ atas yang demikian itu, melainkan
engkau beri bahagian®® segala waktumu\ itu dengan aurad®® dan ibadah daripada
pagi-pagi dan petang-petang dan®® malam dan\ hingga engkau tidur, maka engkau
ingatkan pada tiap-tiap waktumu yang di dalam\ sehari semalam itu akan segala

ibadah yang disuruhkan Allah Ta‘ala\ atasmu, maka engkau kerjakan akan dia.

54 Teks: Menajakan

%5 Teks: Sungguh2

% Teks: Tiap2

5" Teks: pagi2

% Teks B: hingga

% Teks: Petang2

60 Teks B: bahginya

61 Aurad adalah bentuk mufrad dari kata “wirid” yang berarti zikir-zikir dan doa-doa yang
dibaca pada waktu tertentu.

62 Teks B: hingga
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Ketahui olehmu Hai orang yang menuntut\®® akan akhirat, bahwasanya
segala ibadah itu tiga perkara: pertama perbuatan\ anggota [tubuh], kedua
pengingatan hatinya, ketiga perkataan lidah.

Maka tiada\ memberi manfaat segala ibadah itu melainkan dengan khusyuk
dan\ hadir hati kepada Allah Ta‘ala. Maka tiada engkau peroleh khusyuk dan hadir\
hati kepada Allah Ta‘ala melainkan engkau ketahui dan engkau pahamkan\ akan
makna segala yang engkau bacakan pada segala ibadahmu dan aurad®mu\ yang di
dalam sehari semalam. Dan karna inilah hamba kasih bahwa\ hamba tetapkan®
makna segala lafaz yang engkau bacakan pada segala ibadahmu\ dan auradmu®
yang di dalam sehari semalam. Dan karna inilah hamba kasih bahwa hamba
kenakan/ makna sekala lafaz yang engkau bacakan pada segala ibadahmu dan
auradmu®’/ yang di dalam sehari semalam.®®

Hai saudaraku hafizkan\®® olehmu akan segala zikir dan segala do’a dan
segala tasbih yang di dalam kitab\ ini. Dan ingatkan olehmu akan segala maknanya
supaya jadilah engkau\ [05] itu orang yang munajat’® yakni orang yang berbaik-
baik’ dengan Allah Ta‘ala\ di dalam segala ibadahmu dan auradmu’? dan segala

supaya khusyuk dan hadir\ hati serta Allah Ta‘ala dan beroleh pahala yang amat

83 Teks: menutut

64 Aurad adalah bentuk mufrad dari kata “wirid” yang berarti zikir-zikir dan doa-doa yang
dibaca pada waktu tertentu.

8 Teks: Ketapkan

8 Wirid-wirid

7 Wirid-wirid

% Teks B

69 Hapalkan

0 Munajat adalah berdoa sepenuh hati mengharapkan keridhaan Allah

I Teks: berbaik2

2 Wirid-wirid
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banyak dan beroleh\ derajat yang ketinggian dan kebesaran dan dapat kemenangan
di dalam akhirat.\ /nsya’a-llahu Ta ‘ala.

PASAL.”™ Pada menyatakan tertib segala aurad’®\ yang di dalam sehari
semalam.

Syahdan.”> Apabila engkau bangun daripada\ tidur, maka baca olehmu
Asyahadu an la ilaha illa-llahu wahdahu Ia\ syarika lahu. Saksi aku bahwasanya
tiada yang disembah dengan sebenar melainkan\ Allah pada hal Esa-Nya tiada yang
sekutu bagi-Nya. Wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhi\ wa rasuluh. Dan saksi
aku bahwasanya Nabi Muhammad itu hamba-Nya\ dan pesuruh-Nya. A/-Hamdu
lillahi al-lazi ahyana ba‘da ma ama tana wa ilaihi/ an-nusyur.”® Segala puji-pujian
bagi Allah sal-lazi yang menghidup ia\ akan kami kemudian daripada mati kami
dan kepada-Nya berhambur sekalian makhluk.

Asbahna wa asbaha al-mulku lillahi wa al-‘azamatiN was-sultanu lillahi.
Berpagi-pagi’’ kami berbuat ibadah bagi Allah\ dan pagi-pagi’® kami kerajaan itu
bagi Allah. Bermula kebesaran dan kerajaaan itu bagi Allah. Wa al-‘1zzatu wa al-
qudratu lillah. Bermula kemuliaan\ dan kuasa itu bagi Allah. Asbahna ‘ala fitrati

al-Islani\ wa ‘ala kalimati al-ikhias. Dan berpagi-pagi’® kami atas agama\ [06]

73 Pasal adalah kata keterangan yang memberikan keterangan umum mengenai pokok-
pokok yang akan dibahas dalam bab. Pasal menunjukan judul besar yang terletak di awal bab

4 Wirid-wirid

75 Syahdan merupakan kata keterangan yang memberikan penjelasan terhadap kata
berikutnya. Biasanya kata syahdan di awal cerita atau awal bab

76 Doa ketika hendak tidur

" Teks: Berpagi2

8 Teks: Pagi2

8 Teks: Pagi2
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Islam dan atas kalimat yang ikhlas, yakni atas\ menyebut®® kalimat La ilaha illa-
[lah.

Wa dini Nabiyyina Muhammadin salla-llahi\ ‘alaihi wa sallami wa millata
abina® Ibrahima ‘Alaihi as-Salamu hanifar\ Musliman wa ma kana mina al-
Mousyrikin. Dan atas agama Nabi kita Muhammad\ Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.
Dan atas agama bapak kita Nabi Ibrahim ‘Alaihi\ As-Sallam yang cenderung
daripada agama yang batil 8kepada agama yang\ sebenarnya adalah ia muslim dan
tiada ia daripada orang yang menye[ku]tui®® Tuhan.\

Allahumma bika asbahna wa bika wa amsaina wa bika nuhyi wa bika\
namutu wa Ilaihi al-masir. Hai Tuhanku dengan Dikau kami berpagi-pagi®*\ dan
dengan Dikau kami berpetang-petang® dan dengan Dikau hidup kami dan/ dengan
Dikau mati kami dan dan kepada-Mu kami kembali.

Allahumma\ inna nas’aluka an tub‘asuna fi haza al-yaumi ila kulli khairin
wa na‘uzi\ bika min kulli syarrin. Hai Tuhanku bahwasannya kami pinta daripada-
Mu\ bahwa Engkau bangkitkan® akan kami di dalam hari ini kepada tiap-tiap®’
kebajikan.\\ Dan kami minta®® peliharakan dengan Dikau dengan tiap-tiap®®

kejahatan.

80 Teks: Membuyut
8 Teks B: Anbiya‘i
82 Teks B: Batin

8 Teks: Menyengutui
8 Teks: Berpagi2

8 Teks: Berpetang2
8 Teks: Banglitkan
87 Teks: Tiap2

8 Teks: Minta*

8 Teks: Tiap2
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Wa na‘uzu bika an najtariha fihi su’an au najrihi ila Muslimin nas aluka\
khaira haza al-yaumi wa khaira ma fihi wa na ‘uzu bika min syarrihi\ wa syarri ma
17hi.°° Dan kami minta pelihara akan dengan Dikau daripada bahwa\ kami helakan
di dalamnya itu akan kejahatan atau kami helakan akan dia\ kepada orang yang
Islam. Kami pintakan daripada-Mu akan kebajikan hari\ [07] hari ini dan kebajikan
barang yang di dalamnya. Dan kami minta®'/ pelihara akan dengan Dikau daripada
kejahatannya dan kejahatan barang yang di\ dalamnya.

Maka apabila engkau hendak masuk ke tandas,®> maka baca olehmu\ di luar
tandas Bismi-llahi Allahumma inni a ‘uzu bika mina al-khubsi wa al-khabais.”® Aku
mulai masuk tandas dengan nama Allah.\ Hai Tuhanku bahwasannya aku®* minta®
peliharakan dengan Dikau daripada seta\n perempuan.

Maka tatkala sudah engkau gadha hajat, maka engkau keluar\ maka baca
olehmu Gufianaka al-hamdu lillahi al-lazi azhaba ‘anni wa ‘afani®® Aku minta®
akan ampun-Mu Hai Tuhanku segala puji/ bagi Allah sal-lazi yang menghilang ia
daripada aku akan yang menyakiti kandaku\ dan memberi ‘afiyah® ia akan daku.
Allahumma tahhir qalbi mina an-nifd\qi - wa-hsin farji mina al-fawahisy. Hai
Tuhanku sucikan\ oleh-Mu akan hatiku daripada segala perangai munafik dan

peliharakan oleh-Mu\ akan farjiku® daripada segala kejahatan.

% Zikir pagi dan petang
91 Teks: Minta*

92 Kamar mandi

9 Doa ketika masuk WC
% Teks : Aku aku

9 Teks: Minta*

% Doa ketika keluar WC
97 Taks: Minta*

% Kesehatan

9 Kemaluanku
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Dan jika ada engkau di dalam junub, maka\ engkau mandi junub, maka
niatkan olehmu Nawaitu rafa‘a al-hadash\ al-akbari ‘an jami‘i al-badani.'*°
Sahajaku angkatkan hadas yang besar daripada\ sekalian badan. Maka tatkala sudah
engkau mandi junub apabila engkau\ berkehendak mengambir air sembahyang,
maka engkau mulai air sembahyang itu dengan bersiwak®® dan niatkan olehmu
Nawaitu as-Siwaka sunnatan lillahi\ Ta‘ala.'’> Sahaja aku bersiwak sunah karna
Allah Ta‘ala.

Apabila sudah engkau\ [08] bersiwak maka baca olehmu Bismi-llahi ar-
Rahmani ar-Rahim. AKku mulai mengambil air sembahyang dengan nama Allah
yang Amat Murah lagi\ yang Amat Mengasih.’® A ‘wzu bika min hamazati asy-
syayatina wa a‘uzu bika\ rabbi an yahdurun.'* Aku mintal® peliharakan dengan
Dikau ya Tuhanku\ daripada dicabuli oleh setan dan aku mintal® peliharakan
dengan Dikau\ Hai Tuhanku daripada bahwa hadir mereka itu akan daku.

Maka engkau basuh\ akan tanganmu dan baca olehmu ketika itu A/7/ahumma
inni as’aluka\ al-yumna wa al-barakata Wa a‘uzu bika mina asy-syu’mi wa al-

halakati'®? Hai Tuhanku\ bahwasannya aku'®® mohonkan'®® daripada-Mu akan

100 Niat mandi junub

101 Menyikat gigi

102 Niat bersiwak

103 pengasih

104 Doa setelah bersiwak

105 Teks: Minta*

106 Teks: Minta*

197 Doa ketika membasuh tangan
108 Teks: Aku aku

109 Teks: Pohonkan
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sempena yang /baik/*1° dan berkah dan aku minta!'!\ perliharakan dengan Dikau
daripada celaka dan binasal*2,

Maka engkau\ masuk air ke mulut serta engkau kumur-kumur**kan dan
baca olehmu ketika\ itu A//ahumma a‘inni ‘ala tilawati kitabika wa kasrati az-zikri
laka.'**\ Hai Tuhanku tolong oleh-Mu akan daku atas memaca®*® kitab-Mu dan\
membanyakkan'*® zikir bagi-Mu.

Maka engkau masuk air ke hidungmu dan\ baca olehmu ketika itu
Allahumma arihni''’ raihata al-jannata \wa anta radin ‘anni''® Hai Tuhanku
dapatkan oleh-Mu akan daku akan\ bau-bauan!*® surga di dalam surga padahal
Engkau ridha daripada aku.\

Dan keluar olehmu barang yang jamur-jamur?® di dalam hidungmu dan
baca\ olehmu ketika itu Allahumma inni a“‘vzu bika min rawa’aihi\ [09] an-nari wa
min su’i ad-dari."*' Hai Tuhanku bahwasannya aku'?? minta'?® peliharakan\ dengan

Dikau daripada segala bau neraka dan daripada [k]ejahatan'?* negeri yaitu neraka.\

110 Teks B

111 Teks: Minta*

112 Teks: Minasa

113 Teks: Kumur2

114 Doa ketika berkumur-kumur

115 membaca

116 Teks: Membayakkan

117 Taks B: Aujidgin

118 Doa ketika memasukkan air ke dalam hidung
119 Teks: bau2an

120 Teks: Jamur2

121 Doa setelah membersihkan kotoran dalam hidung
122 Teks : Aku aku

123 Teks: Minta*

124 Teks: Lejahatan
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Maka engkau basuh akan mukamu serta engkau niatkan

125 126

menga[ng]katkan-=> akan hadas, demikian bunyinya Nawaitu rafa‘a al-hadsi.
Sahaja [aku a]ngkatkan hadas.\ Dan baca olehmu ketika itu A//ahumma bayyid
wajhi binurika yauma tabyaddi\ wujuhu Auliya’ika Wa la tusawwid wajhi
bizulumatika yauma taswaddi\ wujuhu a‘da’ika.'*” Hai Tuhanku putihkan oleh-
Mu akan mukaku dengan\ cahaya-Mu pada hari yang jadi putih segala muka aulia-
Mu. Dan jangan Engkau\ hitamkan akan mukaku dengan kelam-Mu pada hari jadi
hitam segala\ muka seteru-Mu.

Maka engkau basuh akan tanganmu yang kanan. Dan baca olehmu\ ketika
itu A/lahumma a‘tini kitabi biyamini wa hasibni hisaban\ yasiran.'?® Hai Tuhanku
beri oleh-Mu akan daku akan suratanku pada\ hari kiamat dengan tangan kananku.
Dan kira-kirakan*?° oleh-Mu akan daku akan kira-kira*yang sedikit lagi mudah.

Maka engkau basuh akan tanganmu yang kiri®'. Dan baca\ olehmu ketika
itu Allahumma inni a‘uzu bika an tu‘tiyani kitabN\ bisyimali aw min wara’a
zahri'3? Hai Tuhanku bahwasannya aku!®*\ minta!**peliharakan dengan Dikau

daripada bahwa Engkau beri akan daku akan\ suratanku dengan tangan kiriku atau

daripada belakangku.

125 Teks: Mengangatkan

126 Niat menghilangkan hadas ketika membasuh muka
127 Niat membasuh muka

128 Doa ketika membasuh tangan yang kanan

129 Teks: Kira2kan

130 Teks: Kira2

131 Teks: Kirali

132 Doa ketika membasuh tangan yang Kiri

133 Teks: Aku aku

134 Teks: Minta‘
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Maka\ engkau sapu akan segala kepalamu. Dan baca olehmu ketika itu [10]
Allahumma gasysyini birahmatika wa anzal ‘alayya min barakatika\ wa azillani
tahta zilli ‘Arsyika yauma la zilla illa zilluka.'3®> Hai Tuhanku *** oleh-Mu akan
daku dengan rahmat-Mu dan turunkan\ oleh-Mu atasku daripada segala berkat-Mu
dan naung oleh-Mu akan daku dibawah\ naung Arasy-Mu pada hari kiamat yang
tiada naung melainkan naung\ Arasy-Mu.

Maka engkau sapu akan kedua telingamu. Dan baca olehmu\ ketika*® itu
Allahumma-j ‘alni mina al-lazina yastami ‘una al-qaula\ fayattabi‘una ahsanahu.'>’
Hai Tuhanku jadikan oleh-Mu akan daku daripada\ orang yang mendengar'®
mereka itu akan perkataan yang baik, maka mengikut akan /mereka itu/*3\ yang
terlebih baiknya. Allahumma ismi‘ni munadi al-jannati ma‘a al-abrar\ Hai
Tuhanku perdengarkan oleh-Mu akan daku akan yang ***'4° ke dalam\ surga serta
orang yang berbuat kebajikan*.

Maka sunah engkau sapu akan\ batang lehermu. Dan baca ketika itu
Allahumma fukka raqabati mina an-nari\ Wa a‘uzu bika mina al-salasili wa al-
aglali."* Hai Tuhanku lepaskan\ oleh-Mu akan batang leherku daripada api neraka.
Dan aku minta!*® peliharakan dengan Dikau\ daripada kena rantai dan kena

belenggu'** pada hari kiamat.

135 Doa ketika menyapu seluruh rambut kepala
136 Teks: Kutika

187 Doa ketika menyapu kedua telinga

138 Teks:menengar

139 Teks B

140 Teks: m-m-f-k

141 Teks: Kejikan

142 Doa ketika menyapu batang leher

143 Teks: Minta

144 Teks: Belengku
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Maka engkau basuh\ akan kakimu yang kanan dan baca olehmu ketika itu
Allahumma sabbit gidamayya ‘ala as-sirati yauma tazillu al-agdamu 1i an-nari.'*
Hai Tuhankul\ tetapkan oleh-Mu akan kakiku atas titi Siratul Mustagim pada hari\
[11] yang tergelincir segala kaki kafir ke dalam neraka.

Maka engkau basuh akan kakimu yang\ kiri dan baca olehmu ketika itu
Allahumma inni a‘uzu bika an tazilla\ gidamayya ‘ala as-sirati yauma tazillu
agdamu al-Munatigina.**® Hai Tuhanku\ bahwasannya aku**’ minta'“® peliharakan
dengan Dikau daripada bahwa tergelincir dua kakiku\ di atas titi Siratu al-Mustagim
pada hari terkelincir segala kaki orang muna\fik.

Dan apabila selesai engkau daripada mengambil air sembahyang, maka
engkau\ angkatkan kepalamu ke langit dan baca olehmu ketika itu Asyhadu’# an\
la ilaha illa-llahu wahdahu la syarika lahu. Kuketahui dengan iktigad yang yakin\
bahwasannya tiada Tuhan yang disembah dengan sebenarnya itu melainkan®>
Allah pada hal\ tiada yang me[n]yekutui**! bagi-Nya.

Wa asyhadu’>? anna Muhaminadan ‘abduhu wa rasuluhu\ Dan kuketahui
dengan iktigad yang yakin bahwasannya Nabi Muhammad itu hamba\ Allah dan
rasul-Nya.

Subhanaka Allahumma wa bihamdika la ilaha illa Anta\ ‘amilta su’an wa

zalamtu nafsi. Maha Suci Engkau Hai Tuhanku daripada yang\ tiada layak bagi-

145 Doa ketika membasuh kaki kanan
146 Doa ketika membasuh kaki kiri
147 Teks: Aku aku

148 Teks: Minta*

149 Naskah B: Syahadat

150 Teks: Mekainkan

151 Teks: Menyengutui

152 Naskah B: Wasyahadat
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Mu. Hai Tuhanku dengan puji-Mu kami memuji akan Dikau tiada\ Tuhan
melainkan Engkau yang telah berbuat aku akan kejahatan dan aku zalim akan
diri\ku.

Astagtiruka wa atubu ilaika fa-gfirli kulla Zanbin\ wa tub ‘alayya Innaka
Anta at-Tawwabu ar-Rahim. Aku minta>® ampun daripada-Mu\ dan aku taubat
kepada-Mu, maka ampuni oleh-Mu bagiku akan tiap-tiap™®* dosaku dan\
anugrahi®> oleh-Mu taubat atasku karna bahwasannya Engkau itu yang amat
Menerima\ Taubat lagi yang Amat Mengasih.

Allahumma-j‘alni mina at-Tawwabina wa-j‘aln\[12] mina al-
Mutatahhirina wa-j ‘alni min ‘ibadika as-Salihin.””®Hai Tuhanku\ jadikan oleh-Mu
akan daku daripada orang yang membanyakkan taubat. Dan jadikan oleh-Mu\ akan
daku daripada hamba-Mu yang saleh.

Wa-j‘alni ‘abdan saburan syakuran wa\j ‘alni an azkuraka zikran kasiran wa
usabbihaka bukratan wa asian\*>’ Dan jadikan oleh-Mu akan daku akan hamba
yang banyak sabar dan banyak syukur\ akan Dikau. Dan jadikan oleh-Mu akan daku
bahwa aku me[nye]butkan®®® akan Dikau akan\ sebagai sebut yang banyak dan aku

mengucap tasbih akan Dikau pada pagi-pagi*>®\ dan petang.

153 Teks: Minta‘

154 Teks: Tiap2

1%5 Teks: Anugrahai

1%6 Teks B: Allahumma ij’alni mina at-Tawwabina waj’alni min ‘ibadika as-Salihin
157 Doa setelah wudhuk

158 Teks: Mesebutkan

19 Teks: Pagi2
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Setelah itu apabila belum terbit fajar, maka engkau sembahyang\ sunah
Wudhu'®, demikian lafaz niatnya Usalli sunnata al-wudu’i rak‘atain\ lillahi
Ta‘ala'®" Ku sembahyangkan sunah Wudhu dua rakaat karna Allah Ta‘ala.\

Dan jika telah terbit fajar, maka engkau bang'2

yang demikianlah lafaznya
Allahu akbar Allahi\ akbar Allahu akbar Allahu akbar. Bermula Allah Ta‘ala itu
terlebih besar daripadal tiap-tiap®® suatu. Maka engkau ucap perlahan-perlahan®*
Asyhadu an-da ilaha illa-llah Asyhadu an la ilaha illa-llzh*®\ Asyahadu anna
Muhammadan rasulu-llah Asyahadu anna Muhammadan rasulu-llah.'% Saksi aku
bahwasannya tiada yang disembah\ dengan sebenar melainkan Allah %7, Saksi aku
bahwasannya Nabi Muhammad itu pesuru\han Allah. Maka engkau ucap dengan
nyaring Asyahadu an la ilaha illa-llah\ Asyahadu an la ilaha illa-llah Asyhadu anna
Muhammadan rasulu-llah Asyahadu anna Muhammadan rasulu-llah, maka
maknanya seperti yang dahulu jua.

Hayya ‘ala\ as-salah Hayya ‘ala as-salah. Marilah engkau kepada
sembahyang. Hayya ‘ala\ [13] al-falah Hayya ‘ala al-falah. Mari engkau kepada
kemenangan, mari engkau kepada kemenangan.*®®

As-Salatu khairun\ min an-naumi as-salatu khairun min an-naum. Bermula

sembahyang itu/ terlebih baik daripada tidur, bermula sembahyang itu terlebih baik

160 Teks: Wudhuwi

161 Niat salat wudhuk

162 Azan

163 Teks: Tiap2

164 Teks: Perlahan2

185 Teks: Asyhadu an Ia ilaha illa-llah Asyhadu an la ilaha illa-llah2

166 Teks: Asyahadu anna Muhammadan rasulu-llah2

167 Teks: Saksi aku bahwasannya tiada yang disembah dengan sebenar melainkan Allah2
168 Teks: Mari Engkau kepada kemenangan2
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daripada tidur-tidur.?®® A//ahu Akbar Allahu Akbar. Bermula Allah Ta‘ala itu
terlebih besar, bermula Allah Ta‘ala itu terlebih besar-besar.}’® La ilaha illa-llah. !
Tiada tuhan melainkan Allah.

Maka apabila engkau\ dengar akan bang orang, maka engkau ucap seperti
yang diucap oleh orang yang\ bang melainkan pada Hayya ‘ala as-salah dan Hayya
‘ala al-falah, maka engkau ucap\ ketika itu La haula wa la guwwata illa billahi al-
‘Aliyyi al-‘Azim.'’* Tiada daya upaya celah\ daripada menjauhi maksiat dan tiada
kuat ta’at melainkan dengan tolong Allah\ Ta‘ala yang Maha Tinggi lagi yang Amat
Besar. Dan pada As-salatu khairun min an-naumi\ maka engkau ucap ketika itu
Sadaqta wa bararta.' Benarlah Engkau dan beroleh/ kebajikanlah Engkau.

Dan sunah engkau baca kemudian daripada bang sama ada bang dirinya
atau bang orang lain. A/lahumma inni bihaqqi hazihi ad-da ‘wati at-tammati wa\
as-salati al-ga’imati Muhammadani al-wasilata wa al-fadilata wab ‘ashu al-
magama\ al-mahmuda al-lazi wa ‘adtahu ya Arhama ar-Rahimin."’ Hai Tuhanku
dengan berkat\ hag'’® seru yang sempurna ini dan berkat sembahyang yang berdiri
ini beri oleh-Mu\ akan Muhammad akan tempat yang tinggi di dalam surga dan
kelebihan dan /kemuliaan dan derajat yang tinggi/*’® dan bangkitkan\ oleh-Mu akan

dia akan martabat kepujian pada hari kiamat yang Engkau/ janjikan akan dia. Hai

169 Teks: Bermula sembahyang itu terlebih baik daripada tidur-tidur2

170 Teks: Bermula Allah Ta‘ala itu terlebih besar-besar2

171 |afaz Azan

172 Jawaban dari lafaz Azan Hayya ‘ala as-salah dan Hayya ‘ala al-falah
173 Jawaban dari lafaz Azan subuh As-Salatu kairun min an-naumi

174 Doa setelah Azan

175 Kebenaran

176 Naskah B
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Tuhanku yang terlebih kasih akan hamba-Nya daripada segala\ [14] Orang yang
mengasih.

Setelah itu maka engkau sembahyangkan akan sunah Subuh dua raka’at\
demikianlah lafaz niatnya Usalli sunnata as-Subhi rak‘ataini Iillahi Ta‘alaA*"’
Kusembahyangkan sunah Subuh dua rakaat karna Allah Ta‘ala. Maka engkau baca
pada rakaat yang pertama kemudian daripada fatihah {A/am nasyrah laka}*’® dan
pada\ rakaat yang kedua kemudian daripada fatihah { A/am tara kaita fa‘ala}.\

Kemudian'’® dari itu maka engkau baca akan doa yang dibaca oleh
Rasulullah\ Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam kemudian daripada sembahyang sunah
Subuh itu\ yaitu A/lahumma inni as’aluka rahmata min ‘indika tahdi biha\ galbi wa
tajma ‘u biha syamli wa talummu biha sya ‘asyi wa taraddu biha al-fat\ wa tasluhu
biha dini. Hai Tuhanku bahwasannya aku memohonkan akan Di\kau akan rahmat
daripada-Mu yang Engkau beri petunjuk*® dengan dia akan hatiku/ dan Engkau
himpunkan dengan dia akan perhimpunanku di dalam kebajikan dan/ Engkau
himpunkan dengan dia akan perceraianku dan Engkau kembalikan dengan dia/ akan
yang aku citak[an]*®* dan Engkau baikkan dengan dia agamaku.

Wataqgd\ biha dini wa tahfazu biha ga’ibati wa tarfa‘u biha syahid\ wa
tuzakki biha ‘amali wa tubayyidu biha wajhi wa tulhimuni biha\ rusydi wa
ta‘simuni biha min kulli su’in. Dan Engkau bayarkan\ dengan dia akan hutangku

dan Engkau peliharakan dengan dia yang aibku\ dan Engkau angkatkan dengan dia

7 Niat salat Subuh
178 Q.S Al-Insyirah
179 Teks: Akemudian
180 Teks: Pertunjuk
181 Teks: Citaki
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akan syahidku dan Engkau sucikan\ [15] dengan dia amalku dan Engkau putihkan
dengan dia mukaku dan/ Engkau ilhamkan dengan dia pertunjukku dan Engkau
peliharakan dengan dia\ akan daku daripada segala kejahatan.

Allahumma a‘tini imanan sadigan wa\ yaqinan laisa ba‘dahu kafran au
rahmatan analu biha syarfa karamatika\ fi ad-dunya wa al-akhirati. Hai Tuhanku
beri oleh-Mu akan daku akan iman yang\ benar dan akan yakin yang tiada
kemudiannya itu kafir dan rahmat yang aku\ dapat dengan dia kemuliaan karamat-
Mu di dalam dunia dan di dalam akhirat.

Allahumma inni as’aluka al-fauza ‘inda al-liga’i wa as-sabri ‘inda al-
gada’\ wa manazila as-su‘ada’i wa an-nasra ‘ala al-a‘da’i wa murafagata al-
Anbiya’i\ Hai Tuhanku bahwasannya aku mohonkan'® akan Dikau kemenangan
pada ketika menda\pati akan Dikau yakni pada ketika mati dan sabar pada ketika
gadha\ yakni pada ketika bala dan kesakitan dan kumohonkan®®® akan Dikau akan\
derajat orang yang dapat kemenangan dan menang daripada segala seteru dan/
bertaulan'®* dengan segala anbia.

Allahumma inni unzila bika hajati wa in\ da‘ufa ra’yi wa qasura ‘amali wa
aftafartu ila rahmatika. Hai Tuhanku\ bahwa aku turunkan dengan Dikau akan
hajatku dan jika dhaif *®bicaraku sekali\ pun dan jika tagshir'8® amalku sekalipun

dan aku berkehendak kepada\ rahmat-Mu.
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Fa as’aluka ya qadiya al-umuri wa ya syafi as-suduri kama tujiri\ baina al-
buhuri an tajirani min ‘azabi as-sa ‘iri wa min da‘wat\ [16] as-Suburi wa min fitnati
al-quburi. Maka aku minta'®’ daripada-Mu Hai Tuhanku\ yang menunaikan akan
segala pekerjaan dan Tuhan yang menyembuhkan segala dada\ yakni membaikkan
segala hati seperti Engkau peliharakan antara segala\ lawan bahwa Engkau
peliharakan akan daku daripada azab api neraka dan daripada\ doa yang tiada
dimakbul'®® dan daripada fitnah kubur.

Allahumma wa ma qasura\ ‘anhu ra’yi wa da‘ufa ‘anhu ‘amali wa lam
tablughu niyati au umniyat\ min khairin wa’adtahu ahadan min ‘ibadika au khairin
anta mu ‘thi\ ahadan min khalgika fa inni argabu ilaika fihi wa as’alukahu ya rabba
al-‘alamina. Hai Tuhanku dan barang yang singkat daripada bicaraku\ dan dhaif'&
daripadanya amalku dan tiada sampai akan dia niatku\ atau kehendakku daripada
kebajikan yang Engkau janjikan akan dia akan\ seorang daripada makhluk-Mu,
maka bahwasannya aku sangat gemar kepada-Mu\ di dalamnya dan aku
[m]ohonkan!®® akan Dikau akan segala kebajikan. Hai\ Tuhan segala alam.

Allahumma-j‘alna hadina muhtadina gaira\ dallina wa la mudillina harban
li a‘da’ika salaman Ii Auliya’ika\ nuhibbu bihubbika man ata‘aka mina an-nasi wa
nu‘adi bi‘ad\watika man khalataka min khalgika. Hal Tuhanku jadi\kan oleh-Mu
akan daku akan orang yang dapat petu[n]juk®®* dan orang yang\ me[n]unjukkan®®?

yang tiada sesat dan tiada yang menyesatkan dan menyeterui\ [17] bagi segala
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seteru-Mu dan berdamai bagi segala aulia-Mu, Kamu kasih dengan\ kasih-Mu akan
orang yang berbuat taat akan Dikau daripada manusia\ dan kami menyeterui dengan
segala seteru-Mu akan orang yang menyalahi/ akan Dikau daripada makhluk-Mu.
Allahumma haza ad-du‘a wa ‘alaika al-ijabatu wa\ haza al-jahdu wa ‘alaika
at-tuklanu Wa inna lillahi wa inna ilahi raji‘un\ Wa la haula wa la quwwata illa
billahi al-‘Aliyyi al-‘Azimi ya za /al-Habli/'*’ asy-Syad\ wa al-Amri al-Syadidi.
Hai Tuhanku inilah doa dan atas-Mu memper\ kenankan dan inilah bersungguh-
sungguh®®* akan berbuat ibadah dan atas-Mu kami\ tawakkal.'*® Dan bahwasannya
milik bagi Allah Ta‘ala dan bawasannya kami\ kembali kepada-Nya dan tiada hilah
dan tiada kuat melainkan dengan kudrat/ Allah Ta‘ala yang Maha Tinggi dan Maha
Besar. Hai Tuhanku yang mempunyai tali yang teguh dan pekerjaan yang keras.
As’aluka al-amna yauma\ al-wa 7di wa al-jannatu yauma al-khuludi ma’a
al-muqarrabina asy-syuhudi wa ar-ruk‘\ as-sujudi wa al-muwaftina bi al-qu‘udi
Innaka rahimun wa dudun anta taf*alu ma\ turidu. AKu minta'*® daripada-Mu akan
aman di dalam hari yang Engkau janjikan'®’\ vyakni hari kiamat dan aku
memohonkan akan surga di dalam hari yang\ kekal serta mugarrabin'®® yang
syuhud®®® akan hadhirah®® Tuhannya dan orang yang\ ruku’ dan sujud bagi

kebesaran Tuhannya dan orang yang me[nyem]purnakan?®\ dengan janji Tuhannya
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bahwasannya Engkaulah ya Tuhanku mengasihani akan\ [18] hamba-Mu dan
menyayangi akan dia dan Engkaulah yang berbuat akan\ barang yang Engkau
kehendaki.

Subhana al-lazi ahsa kulla sya‘in bi‘ilmihi\ Maha Suci Tuhan yang
mengekalkan bilangan tiap suatu dengan ilmu\-Nya. Subhana al-lazi ta’attata bil-
‘Izza wa gala bihi. Maha Suci Tuhan yang\ bersifat dengan Maha Mulia lagi kuat
dan mengata ia dengan dia\ Subhana al-lazi labisa al-majda wa nakurrama bihi.
Maha Suci Tuhan yang\ memakai ia akan kemuliaan dan mulia ia dengan dia.
Subhanna al-lazi lima\ la tasluhu at-tasbihu illa lahu. Maha Suci Tuhan yang tiada
patut segala\ tasbih itu melainkan bagi-Nya. Swubhana al-lazii zi al-fadli wa an-
ni‘amA Maha Suci Tuhan yang mempunyai anugerah?? dan segala nikmat.
Subhana\ zi al-qudrati wa al-kirami. Maha Suci Tuhan yang mempunyai qudrat
dan\ kemurahan. Subhana zi al-Jalali wa al-Tkrami. Maha Suci Tuhan yang\
mempunyai ketinggian dan kemuliaan.

Allahumma-j‘al Ii nuran fi qalb\ wa nuran fi qabri wa nuran fi sam ‘T wa
nuran fi basri wa nuran\ i lahmi wa nuran {i syafii wa nuran fi basyri wa nuran {1
da\mi wa nuran fi ‘izami wa nuran min baini yadi wa nuran min\ khalfi wa nuran
‘an yamini wa nuran ‘an syamali wa nuran min\ [19] fauqgi wa nuran min tahti.
Allahumma zidni nuran wa a‘tin\ nuran wa-j‘al Ii nuran. Hai Tuhanku jadikan
oleh-Mu bagiku cahaya\ di dalam hatiku dan cahaya di dalam kuburku dan cahaya

di dalam pen[dengaran]ku?®®\ dan cahaya di dalam penglihat[anku]?** dan cahaya
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di dalam dagingku dan cahaya buluku\ dan cahaya di dalam kulitku dan cahaya di
dalam darahku dan cahaya di dalam\ tulangku dan cahaya dari hadapanku dan
cahaya dari belakangku dan cahaya\ dari kananku dan cahaya dari kiriku dan cahaya
dari atasku dan cahaya dari ba\wahku. Hai Tuhanku tambah oleh-Mu akan daku
cahaya dan beri oleh-Mu akan daku\ cahaya dan jadikan oleh-Mu [b]agiku®®
cahaya.

Dan seyogyanya®® dibaca akan segala\ doa yang tersebut itu pada tiap-
tiap?’ pagi-pagi’® dan petang-petang®®® dan pada tiap-tiap?!® kemudian\ daripada
sembahyang sama ada sembahyang lima waktu yang fardu?!! atau lainnya.

Kemudian\ dari itu maka engkau gamah,?'? demikian bunyinya A/lahu
Akbar, Allahu Akbar, Asyhadi\ an la ilaha illa-llah, Asyhadu anna Muhammadan
rasulu-llah, Hayya ‘ala\ as-salah, Hayya ‘ala al-falah, maka maknanya seperti yang
telah tersebut pada jua\ Qad gamati as-salah, Qad qamati as-salah. Sungguh
berdirilah sembahyang-sembahyang®*®\ Allahu akbar, Allah Akbar La ilaha illa-
llah, maka maknanya seperti yang dahulu\ pada bang.

Dan jika engkau dengar gamah orang lain, maka engkau jawab akan dia\

214

seperti yang dahulu=** pada bang melainkan pada katanya Qad gamati as-salah,

maka engkau\ [20] kata ketika itu Agamaha-llahu wa adamaha ma damati as-
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samawati wa al-ard\ wa-j‘alni min salihi ahliha?'> Telah mendiri akan

sembahyang itu oleh\ Allah Ta‘ala dan sentiasa ia akan dia selama-lamanya?®

sentiasa tujuh\ petala®*’

langit dan bumi. Dan jadikan oleh-Mu akan daku daripada
orang Yyang\ saleh daripada isi bumi.

Kemudian dari itu maka engkau baca doa yang kemudian\ daripada yang
dahulu itu, kemudian maka engkau sembahyangkan fardu Subuh.\ Inilah lafaz
niatanya CUsalli farda as-Subhi rak‘ataini ada‘an [lillahi Ta‘ala’'®\ Ku
sembahyangkan fardu subuh dua rakaat tunai karna Allah Ta‘ala.\

Kemudian maka engkau ucap Allahu akbar serta engkau ingatkan akan\ niat
yang tersebut itu beserta Alifullah,?'® maka engkau baca doa\ Iftitah yaitu A//ahu
akbar Allahu akbaru kabiran wa al-hamdu lillahi kasiran\ wa subhana-Ilahi
bukratan wa asilan. Bermula Allah Ta‘ala terlebih besar\ pada hal aku
mengucapkan takbir dan alhamdulillah yang amat banyak dan\ aku mengucap
subhanallah pada pagi-pagi?*® dan petang-petang.??*

{ Wajjahti\ wajhiya lil-lazi fatara as-samawati wa al-arda hanitan
Musliman\ wa ma ana mina al-Musyrikin}.>*> Dan aku hadapkan akan muka hatiku\

bagi Tuhanku yang menjadikan tujuh petala langit dan bumi pada\ hal aku

215 Jawaban dari lafaz Igamah Qad gamati as-Salah
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cenderung kepada agama Islam lagi muslim dan tiada aku\ daripada orang yang
menyekutukan??® Tuhan.

{Inna as-salati wa nusuki\ [21] wa mahyaya wa mamati lillahi rabbi al-
‘alamin}?**. Bahwasannya sembahyangku\ dan ibadahku dan hidupku dan matiku
tsabit?®® bagi Allah Ta‘ala yaitu\ Tuhan sekalian alam. {La syarika laht wa bizalika
umirtu wa ana mina\ al-Muslimin}.?*® Pada hal tiada yang menyekutui®?’ bagi-Nya
dan dengan yang demikian\ itu disuruhkan akan daku. Dan adalah aku daripada
orang yang muslim.

Kemudian\ maka engkau baca Subhanaka allahumma wa bihamdika
tabaraka ismuka\ wa Ta‘ala jadduka wa la ilaha gairuka. Maha Suci Engkau Hai
Tuhanku dan\ dengan Dikau aku memuji Maha Suci segala nama-Mu dan Maha
Tinggi kekaya\an-Mu. Dan tiada Tuhan yang lain daripada-Mu.

Kemudian maka baca olehmu\ A ‘z7u billahi mina asy-Syaitani ar-Rajim.
Aku baca berlindung®?® dengan Allah Ta‘ala\ daripada Setan yang kena rajim.??°
Kemudian maka baca olehmu {Bismi-liah\ ar-Rahmani ar-Rahim}.>*° Aku
memulai bacaan ini nama Allah yang Amat Murah\ lagi yang Amat Mengasihani
akan hamba-Nya. { A/-hamdu lillahi Rabbi al-‘alamin}.”’!\ Segala puji-pujian bagi

Allah Tuhan sekalian alam. { Ar-Rahmani ar-Rahim\ Maliki yaumi ad-din}.>*> Yang
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Amat Murah lagi yang Amat Mengasihi akan hamba-Nya.\ Lagi yang
memerintahkan?* pada hari kiamat daripada huru®* hara hari\ kiamat dan balas-
Nya dan hisab-Nya. {/yyaka na‘budu}. Akan Dikau kami/ menyembah dan kami
berbuat ibadah. {wa iyyaka nasta‘in}.?*® Dan akan Dikau\ kami minta?® tolong
pada segala perbuatan kami sama ada ibadah atau lainnya\ [22] {/Adina as-Sirata
al-Mustagim}.?>” Tunjukan oleh-Mu Hai Tuhanku akan kami\ akan jalan yang
benar yakni jalan yang membawa?3® takut kepada Allah Ta‘ala.\ {Sirata al-lazina
an‘amta ‘alaihim}. Yaitu jalan orang yang Engkau beri\ nikmat atas mereka itu.
{ Gairi al-magdubi ‘alaihim}. Lain daripada orang yang\ dimurkai atas mereka itu.
Wa la ad-dallin}.**° Dan tiada orang yang sesat yakni\ Amin. Perkenankkan oleh-
Mu Hai Tuhanku akan segala pinta kami itu.\

Kemudian maka engkau baca surah dan seyogyanya®*°engkau pahamkan
dan engkau\ bicarakan dan engkau ingatkan akan makna segala surah yang engkau
baca, kemudian\ daripada fatihah dan makna segala yang engkau baca di dalam
sembahyang dan yang engkau\ baca kemudian daripada sembahyang supaya hadir
hatimu serta Allah Ta‘ala/

Kemudian dari itu maka engkau rukuk serta engkau ucap Allahu akbar, dan\

baca olehmu di dalamnya Subhana rabbiya al-‘Azimi wa bihamdih.”?’ Maha\ Suci

233Teks: Memberintahkan
234 Teks: Hara

2%5 Q.S AL-Fatihah: 5

236 Teks: Minta*

237 Q.S AL-Fatihah: 6

238 Teks: Membawa*

239 Q.S AL-Fatihah: 7

240 Semampu

241 Bacaan rukuk



54

Tuhanku Amat Besar dan dengan puji-Nya tiga kali hingga\ sembilan kali. Dan
engkau baca pula A/lahumma laka raka‘tu wa bika\ amantu wa laka aslamtu
khasya‘a laka sam T wa basari wa\ munni wa ‘azmi wa ‘asbi wa ma astalaqat bihi
gadamayya lillahi rabbl\ al-‘alamin. Hai Tuhanku bagi-Mu aku ruku’ dan dengan
Dikau aku percaya\ dan bagi-Mu aku menyerahkan diri pada hal khusyu’ yakni
hadir\ bagi-Mu pen[d]engaranku®*? dan penglihatanku dan [h]Jutangku?*® dan
tulangku\ [23] dan uratku dan barang yang berdiri dengan Dikau kedua kakiku?**
bagi Allah\ Tuhan sekalian alam.

Setelah itu maka engkau iktidal yaitu engkau kembali\ kepada berdiri betul
pula serta engkau baca Sami‘a-liahu liman hamidah\ Teguh me[n]dengar?*® oleh
Allah Ta‘ala bagi orang yang memuji memuji ia akan Dia. Maka apabila\ betul
engkau berdiri maka baca olehmu Rabbana laka al-hamdu mil’u as-samawa\ti wa
mil’u al-ardi wa mil ‘v ma syi’ta min syai’in ba‘du. Hai Tuhanku\ bagi-Mu segala
puji pada hal memenuhi tujuh petala®® langit dan memenuhi tujuh\ petala bumi
dan memenuhi barang yang Engkau hendaki daripada suatu yang kemudian\
daripada langit dan bumi.

Setelah itu maka engkau sujud serta engkau\ ucap Allahu akbar dan baca
olehmu di dalamnya tiga kali hingga sebelas kali\ Subhana rabbiya al-A‘la wa
bihamdihi. Maha Suci Tuhanku yang Amat\ Tinggi dan dengan puji-Nya. Dan

engkau baca pula Subbuhun quddusun\ rabbu al-mala’ikatu wa ar-ruh. Maha Suci
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Allah Ta‘ala yaitu Tuhan segala\ malaikat dan ruh. A/lahumma laka sajadtu wa
bika amantu wa laka\ aslamtu sajada wajhiiya lil-lazi khalagahu wa sawwarahu wa
syaqqa sam ‘ahih wa basarahu bihaulihi wa quwwatihi tabaraka-llahu ahsanu al-
khaligin. Hai\ Tuhanku bagi-Mu aku sujud dan dengan Dikau aku percaya dan bagi-
Mu aku\ me[n]yerahkan?*’ diri. Telah sujudlah mukaku bagi Tuhan yang
me[n]jadikan?*®\ akan dia dan menjadikan rupa-Nya dan yang membukakan
pen[d]engaran-Nya*®\ [24] dan penglihatan-Nya dan hilah-Nya dan kuat-Nya.
Maha Suci Allah Ta‘ala\ yaitu yang sebaik-sebaik®*° yang menjadikan.

Setelah itu, maka engkau bangkit kepada\ duduk antara dua sujud serta
egkau ucap jua Allahu akbar dan baca olehmu\ dalamnya Rabbi-gfirli warhamni
warzugni wahdini wajburni\ wa‘afini wa ‘fu‘anni. Hal Tuhanku ampuni oleh-Mu
bagiku dan\ kasih oleh-Mu akan daku dan beri rizki oleh-Mu akan daku dan
tunjukan\ oleh-Mu akan daku dan tampir oleh-Mu akan daku dan sembuh oleh-Mu
akan daku dan\ maafkan oleh-Mu daripadaku.

Setelah itu maka engkau sujud yang kedua, maka engkau\ bangkit serakaat
lagi. Maka apabila sampai kepada iktidal yang kedua serta\ engkau baca Sami ‘a-
llahu hingga akhir seperti yang dahulu. Maka engkau baca\ qunut yaitu:

Allahumma-hdini fiman hadaita Wa ‘afini fiman\ ‘afaita. Hai Tuhanku beri
oleh-Mu hidayah akan daku serta orang yang\ Engkau beri hidayah dan ‘afaitkan

oleh-Mu akan daku serta orang yang Engkau\ ‘afaitkan.?!

247 Teks: Meyerahkan

248 Teks: Mejadikan

249 Teks: Penengaran-Nya

20 Teks: Sebaik2

21 Orang yang diberi kesejahteraan



56

Wa tawallani fiman tawallaita Wa barik Ii fima a‘taita wa qinl\ syarra ma
gadaita. Dan Engkau perintahkan akan daku serta orang yang Engkau\ perintahkan.
Dan beri berkah oleh-Mu bagiku pada suatu yang Engkau beri\ akan daku. Dan
peliharakan oleh-Mu akan daku akan kejahatan yang Engkau takdir\kan dan yang
Engkau hukumkan akan daku.

Fa innaka taqdi wa la yuqda\ ‘alaika Wa innahu la yazillu man walaita wa
la ya‘izzu man ‘adaita Tabarakta\ [25] rabbana wa ta‘alaita. Karna bahwasanya
Engkaulah yang menghukumkan atas suatu pada\ hal tiada dihukumkan atas-Mu
dan bahwasanya tiada dihina orang yang Engkau pelihara\kan dan tiada dimulia
orang yang Engkau jadikan seteru. Maha Suci Engkau\ Tuhanku dan Maha Tinggi
Engkau Hai Tuhanku.

Falaka al-hamdu ‘ala ma\ qadaita Astagtiruka wa atubu ilaika Wa salla-
llahu ‘ala an-Nabiyyl\ Muhammadin wa alihi wa sahbihi wa sallama. Maka bagi-
Mulah segala puji atas\ barang yang Engkau hukumkan pada hal aku [m]ohonkan?52
ampun daripada-Mu dan aku\ taubat kepada-Mu. Dan telah memberi rahmat oleh
Allah Ta‘ala dan telah me[n]sejahtera>® oleh Allah Ta‘ala itu atas Nabi Muhammad
dan atas segala\ keluarganya dan atas segala sahabatnya.

Setelah itu maka engkau sujud\ dua kali seperti yang dahulu, maka engkau
duduk maka engkau baca Tahiyyat yaitu\ At-7ahiyyatu al-mubarakatu as-salawatu
at-tayyibatu lillahi. Bermula haluan yang berkah dan shalawat yang baik itu yaitu

tsabit bagi Allah Ta‘ala\ As-salamu ‘alaika ayyuha an-Nabiyyu wa rahmatu-Ilahi
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wa barakatuhu. Bermula\ sejahtera itu yaitu atasmu Hai Nabi Allah dan rahmat
Allah\ dan berkat-Nya itu tsabit atasmu pula. As-salamu ‘alaina wa ‘ala\ ‘ibadi-
llahi as-Salihina. Bermula sejahtera itu tsabit pula atas\ kami dan segala hamba
Allah yang saleh-saleh.?>*

Asyhadir?’ an la ilaha illa-llah\ wa asyhadu anna Muhammadan rasulu-Ilah
Allahumma salli ‘ala Muhammad\ [26] Naik saksi aku bahwasanya tiada yang
disembah dengan sebenar melainkan Allah dan\ naik saksi aku bahwsanya Nabi
Muhammad itu pesuruh Allah Ta‘ala. Hai Tuhanku beri rahmat oleh-Mu atas Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam\ ‘abdika wa rasulika an-Nabiyyi al-
Ummiyyi. Hamba-Mu dan rasul-Mu Nabi yang ummiy®®\ wa “a/a ali Muhammadin
wa azwajihi wa Zurriyyatihi. Dan atas segala keluarga\ Muhammad dan atas
istrinya dan atas segala anak cucunya.

Kama\ sallaita ‘ala Ibrahima wa ‘ala ali Ibrahima. Seperti barang yang
Engkau beri\ rahmat atas Nabi Ibrahim dan atas segala keluarga Nabi Ibrahim.\ Wz
barik ‘ala Muhammadi an-Nabiyyi al-Ummiyyi wa ‘ala ali Muhammadin wa
azwajih\ wa zurriyyatihi. Dan beri berkat oleh-Mu atas Nabi Muhammad Nabi
yang Ummiy dan\ atas segala keluarga Muhammad dan atas segala istrinya dan atas
segala anak\ cucunya. Kama barakta ‘ala lbrahima wa ‘ala ali Ibrahimu fi\ al-
‘alamina Innaka Hamidun Majidun. Seperti barang yang Engkau beri berkat\ atas
Nabi Ibrahim dan atas segala keluarga Nabi Ibrahim di dalam sekalian\ alam

bahwasanya Engkau Hai Tuhanku yang dipuji lagi yang Amat Besar.
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Allahumma-\gfirli ma gaddamtu wa ma asrartu wa ma a‘lantu wa ma
asraftih wa ma Anta a‘lamu bihi minni Anta al-muqaddima wa Anta al-
muakhkhiru La ilaha\ illa Anta. Hai Tuhanku ampuni oleh-Mu akan dosaku yang
telah aku kerjakan\ dahulu dan dosaku yang kemudian dan dosaku yang di dalam
rahasia\[27] yang batin dan dosaku®’ yang zahir dan dosaku yang berlebih-
berlebih?® daripada yang di\haruskan dan barang yang Engkau ketahui dengan dia
yang datang daripadaku Engkau\ yang mengampun dosaku yang dahulu dan
Engkaulah yang mengampun dosaku\ yang kemudian. Tiada Tuhan melainkan
Engkau.

Allahumma inni a‘uzu bika mir\ ‘azabi al-gabri wa min ‘azabi an-nari wa
min fitnati al-mahya wa al-mamal\ wa min fitnati al-Masihi ad-Dajjali. Hai
Tuhanku bahwasanya [aku] memohonkan\ peliharakan dengan Dikau daripada
siksa kubur dan daripada siksa api/ neraka dan daripada fitnah pada ketika hidup
dan ketika mati dan daripada\ fitnah Masihi ad-Dajjal.

Allahumma inni a‘uzu bika min al-ma‘sim\ wa al-magris. Hai Tuhanku
bahwa aku memohonkan pelihara dengan Dikau\ daripada suatu yang membawa
kepada dosa dan daripada suatu yang membawa?*°kepada dosa dan daripada suatu
yang membawa/ dituntut oleh orang yang membayar akan dia.

Allahumma inni zalamt\ nafsi zulman kasiran wa la yagtiru az-zunuba illa

Anta fa-gfirf\ magfiratan min ‘indika wa-rhamni Innaka Anta al-Gafuru ar-
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Rahim.”®° Hai Tuhanku bahwasanya aku aku zalim akan diriku akan zalim yang
amat\ banyak dan tiada yang mengampun akan segala dosa itu melainkan Engkau.\
Maka ampuni oleh-Mu bagiku beberapa ampun daripada-Mu dan kasih\kan oleh-
Mu akan daku. Bahwasanya Engkau ya Tuhanku yang Amat Mengampun daku\
yang Amat Mengasih akan segala hamba-Mu.

Setelah itu maka [engkau] memberi salam\ [28] sekali ke kanan dan sekali
ke kiri. Dan sunah engkau niatkan memberi\ salam dengan segala malaikat dan
segala orang Islam dan segala\ jin Islam yang ada disana. Demikian bunyinya As-
Salamu ‘alaikum wa rahmatu-\Ilahi. Bermula sejahtera Allah Ta‘ala itu tsabit atas
kamu Hai malaikat\ dan jin dan manusia dan rahmat Allah itu tsabit atas kamu/
pula.

Setelah itu maka memaca A/-hamdu lillahi ‘ala kulli halin. Segala\ puji-
pujian bagi Allah atas tiap-tiap®®* kelakuan. Aszagfiru-liaha\ al-‘Azima Astagfiru-
llaha al-‘Azima Astagfiru-liaha al-‘Azima\ AKu minta®®? ampun daripada Allah
yang Maha Besar. A/-/azi [ ilaha illa huwa\ al-Hayyu al-Qayyumu wa atubu ilahi.
Yaitu Allah Ta‘ala yang tiada Tuhan\ melainkan la yang hidup lagi yang berdiri
dan aku taubat kepada-Nya.\

Allahumma anta as-salamu wa minka as-salamu wa ilaika ya‘udu as-
salamu\ Hai Tuhanku Engkaulah yang sejahtera dan daripada-Mulah sejahtera\ dan
kepada-Mu kembali sejahtera. Fahayyina Rabbana bis-salami wa adkhilna al-

Jannata dara as-salami. Maka hidupkan oleh-Mu akan kami Hai Tuhan\ kami
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dengan sejahtera dan masukkan oleh-Mu akan kami ke dalam/ surga negeri yang
sejahtera. Tabarakta Rabbana wa ta‘alaita ya za\ al-Jalali wa al-Tkrami. Maha Suci
Engkau Hai Tuhan kami dan\ Maha Tinggi Engkau Hai Tuhan yang
[m]empunyai?®® Kebesaran dan\ [29] Kemuliaan.

A‘uzu billahi mina asy-Syaitani ar-Rajimi {Bismi-llahi ar-Rahmani ar-
Rahimi} {Al-hamdu lilahi rabbi al-‘alamina} hingga akhirnya, maka maknanya
seperti yang dahulu. { Wa ilahukum ilahun wa\hidun La ilaha illa huwa ar-Rahmani
ar-Rahimi}.”%* Bermula Tuhan kamu\ itu Tuhan yang Esa tiada Tuhan melainkan
la, yaitu Tuhan\ yang Amat Murah lagi yang Amat Mengasihani akan hamba-Nya.

{Allahi\ la ilaha illa huwa al-Hayyu al-Qayyumu }. Bermula Allah Ta‘ala
tiada yang di\sembah dengan sebenar melainkan la, yaitu Tuhan yang hidup lagi\
yang berdiri. {La ta’khuzuhu sinatun wa la naumun }. Tiada mengambil akan Dia\
oleh ngantuk dan tiada mengambil akan Dia oleh tidur.{Lahu ma f\ as-samawati
wa ma fi al-ardi }. Tsabit bagi Allah Ta‘ala itu\ barang yang di dalam tujuh petala
langit dan barang yang di dalam bumi.\ {Man Za al-lazi yasyfa‘u ‘indahu illa bi
iznihi ya‘lamu ma baina\ aidihim wa ma khaltahum}. Tiada seorang yang minta?%
syafa’at\ daripada-Nya melainkan dengan izin-Nya. Mengetahui oleh Allah Ta‘ala
akan\barang yang di hadapan makhluk dan barang yang di belakang mereka itu
daripada\ pekerjaan dunia dan akhirat.{ Wa /a yuhituna bisyai’in min ‘ilmihN\ illa

bima sya’a }. Dan tiada mengetahui mereka itu akan suatu daripada\ ma’lumat-
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Nya?®®melainkan dengan barang yang berkehendak oleh Allah\ [30] Ta‘ala dengan
cerita Rasulullah. { Wasi‘a Kursiyyuhu as-samawat\ wa al-ardi }. Telah meluas
oleh kursi-Nya itu akan tujuh petala\ langit dan bumi. { Wa /a ya‘uduhu hitzuhuma
wa huwa al-‘Aliyyu al-‘Azimu }*°'\ Dan tiada yang memberati akan dia oleh
memelihara yang keduanya yakni\ langit dan bumi. Dan yaitu Tuhan yang Amat
Tinggi dan Amat\ Besar.

{ Amana ar-rasulu bima unzila ilaihi min rabbihi wa al-Mu’minun}.\ Telah
membenar oleh Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam itu akan qur’an\ yang
diturunkan kepadanya daripada Tuhannya dan segala orang yang mukmin.\ { K u//un
amana billahi wa mala’ikatihi wa kutubihi wa rusulihi}. Bermula tiap-tiap?%8\

269 ja akan Allah Ta‘ala\ dan akan

seorang daripada segala mukmin itu percaya
segala malaikat-Nya dan akan segala rasul-Nya. {La nufarrigu baina \ahadin min
rusulihi}y. Berkata mereka itu tiada kami ceraikan?’® antara seorang\ daripada segala
Rasul-Nya. {Wa qalu sami‘na wa ata’na gufianaka rabbana \ wa ilaika al-
masiru}.?’" Dan berkata mereka itu: Kami dengarkan akan suatu\ yang menyuruh
ia akan kami dengan dia dan kami minta?’°daripada-Mu akan\ ampun-Mu Hai
Tuhan kami dan kepada-Mu kami kembali dengan bangkitkan.

{La yukallifu-llahu nafsan illa wus‘aha laha ma kasabat wa ‘alaiha

maktasabaty. Tiada memberati?oleh Allah Ta‘ala akan seorang melainkan\
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sekedar kuasa-Nya tsabit bagi-Nya pahala kebajikan yang mengusaha ia\ [31] dan
atas-Nya dosa kejahatan yang mengusaha ia. { Rabbana la tu’akhizna in nasina au
akhta’na Rabbana wa la tahmil ‘alaina isran kama\ hamaltahu ‘ala al-lazina min
gablina}. Katakan oleh kamu: Hai Tuhanku\ jangan Engkau imbalkan akan kami
dengan siksa jika lupa kami atau ter\salah kami. Hai Tuhan kami dan jangan
Engkau tanggungkan atas ka\mi akan pekerjaan yang berat atas kami
menanggungnya seperti Engkau tanggungkan\ akan dia atas kaum Bani Israil yang
dahulu daripada\ kami yakni membunuh diri pada tubuh dan mengeluar serubu?™
[h]arta®”®\ pada zakat dan memontongkan tempat /yang kena/2’® najis daripada kulit
dan kain. {Rabbana wa la tuhammilna ma la tagata lana bihr}y. Hai Tuhan kami
dan jangan Engkau\ tanggungkan akan kami akan segala keberatan dan sagala bala
yang tiada kuat bagi\ kami dengan dia. { Wa ‘fu ‘anna wagtir lana warhamna anta
maulana\ fansurna ‘ala al-gaumi al-Kafirin}.?’" Dan hapuskan oleh-Mu daripada\
kami akan segala dosa kami dan ampunkan oleh-Mu bagi kami dan\ kasihkan oleh-
Mu akan kami. Bermula Engkau itu penghu[lu]?"® kami dan\ yang memerintahkan
segala pekerjaan kami, maka tolongkan oleh-Mu [a]kan?”® kami\ atas kaum segala
kafir.

{Syahida-llahu annahu la ilaha illa huwa wa\ al-mala’ikatu wa ulu al- ‘ilmi
gaiman bi al-gisti}. Telah naik saksi Allah Ta‘ala bahwasanya tiada Tuhan yang

disembah dengan sebenar pada\ [32] wujud melainkan la. Dan naik saksi pula
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dengan yang demikian itu\ oleh segala malaikat dan orang yang empunya ilmu?°hal
keadaannya yang berdiri\ memerintahkan segala perusahaan?! itu dengan adil. {La
ilaha illd huwa al-‘Azizu al-Hakimu}.?®? Tiada Tuhan melainkan la yaitu Tuhan

yang\ mengurus la pada milik-Nya lagi yang hakim?®3

ia pada perusahan-Nya.

{Inna\ ad-dina ‘inda-llahi al-Islamu}.’** Bahwasanya agama yang digemar
daripada Allah Ta‘ala\ itu yaitu agama Islam.

{ Qul-lillahumma malika al-mulki tu’ti al-mulka\ man tasya’u wa tanzi‘u
al-mulka mimman tasya’u Wa tu‘izzu man tasya’u wa\ tuzillu man tasya’u
biyadika al-khairu Innaka ‘ala kulli syay’in Qadirun}.?®®\ Katakan olehmu: Hai
Tuhanku yang memilik kerajaan la beri akan kerajaan\ akan barang siapa yang
Engkau kehendak daripada makhluk-Mu dan Eng[k]au?®\ tinggikan akan kerajaan
daripada barang siapa yang Engkau kehendak. Dan Engkau\ muliakan akan barang
siapa yang Engkau kehendaki. Dan Engkau hinakan akan\ barang siapa yang
Engkau kehendak dengan gudrat-Mu segala kebajikan dan\ kejahatan. Bahwasanya
Engkau atas tiap-tiap?®’suatu itu Amat Kuasa.

{Tuliju al-laila fi an-nahari wa tuliju an-nahara fi al-laili}. Engkau
masukkan\ akan malam itu ke dalam hari dan Engkau masukkan akan\ hari itu ke

dalam malam. { Wa tukhriju al-hayya mina al-mayyiti wa tukhriju\ al-mayyita

mina al-hayyr}. Dan Engkau keluarkan akan hidup daripada mayat\ [33] seperti
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insan?® daripada nutfah?®® dan burung daripada telur dan Engkau keluar\kan
akan?®® mayat daripada insan seperti nutfah dan telur itu daripada/ burung yang
hidup. { Wa tarzuqu man tasya’u bigairi hisabin}.?®* Dan Engkau\ beri rizki akan
barang siapa yang Engkau kehendak dengan ketiadaan hisab?%?\ yakni rizki yang
luas.

Subhana-Ilahi. Maha Suci Allah yang Maha\ Besar dan dengan puji-Nya
tiga puluh tiga kali. Subhana-llah)\ al-"Azimi wa bihamdi. Maha Suci Allah yang
Maha Besar dan dengan puji-Nya. A/-Hamdu lillahi. Segala puji-pujian bagi Allah
tiga puluh tiga\ kali. A/-Hamdu lillahi Rabbi al-‘alamina ‘ala kulli halin. Segala
puji-\ pujian bagi Allah Tuhan yang memiliki sekalian alam atas tiap-tiap?*3\
kelakuan. A//ahu akbar. Bermula Allah Ta‘ala terlebih besar daripada\ tiap-tiap?®
suatu tiga puluh tiga kali atau tiga puluh empat kali\

Lailaha illa-llahu wahdahu la syarika lahu lahu al-mulku wa lahu al-hamdu/
yuhyi wa yumitu wa huwa ‘ala kulli syai’in gadirun. Tiada Tuhan\ melainkan Allah
pada hal Esa-Nya tiada yang menyekutui bagi-Nya,\ tsabit*® bagi-Nya kerajaan
dan tsabit bagi-Nya segala puji yang menghidup[kan]®®®\ la dan yang

memati[kan]?’ la. Pada hal la atas tiap-tiap?®® suatu\ itu Amat Kuasa. Wa /a haula
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wa la quwwata illa billahi al-‘Aliyy\ al-‘Azimi. Dan tiada hilah®*® daripada
menjauh maksiat melainkan\ [34] dengan tolong Allah.

Allahumma la mani‘a lima a ‘taita Wa la mu‘tiya\ lima mana ‘ta wa la radda
lima qadaita wa la yanta ‘u za al-Jaddi minka\ al-jaddu. Hai Tuhanku tiada menegah
bagi suatu yang telah Engkau\ beri dan tiada yang memberi bagi suatu yang telah
Engkau tegah dan\ tiada yang menolak bagi suatu yang telah Engkau hukumkan
dan yang Engkau takdirkan dan tiada memberi manfaat oleh yang empunya\
sungguh-sungguh®® daripada-Mu jua sungguh-sungguh.®°*

Allahumma salli ‘ala Sayyidina\ Muhammadin ‘abdika wa nabiyyika wa
rasulika An-Nabiyyi al-Ummiyyi wa ‘ala\ alihi wa sahbihi wa sallima. Hai
Tuhanku tambahkan oleh-Mu rahmat\ atas penghulu kami Muhammad yang
hamba-Mu dan Nabi-Mu dan\ Rasul-Mu Nabi yang ummiy.3%? Dan atas segala
keluarganya dan segala\ sahabatnya dan sejahterakan oleh-Mu akan Muhammad
dan segala keluarganya\ dan segala sahabatnya.

Kama zakaraka az-Zakiruna wa gafala ‘an\ Zikrika al-gafiluna. Pada tiap-
tiap®®® ketika yang me[nye]but®®* akan Dikau orang yang\ menyebut dan lalai
daripada menyebut-Mu oleh orang lalai. Wa sallim\ wa radiya-llahu Ta‘ala ‘an
sadatina ashabi Sayyidina Rasulu-llahi ajma ‘ina. Dan sejahterakan oleh-Mu dan
telah makmurkan\ oleh Allah Ta‘ala daripada segala penghulu kami yaitu segala

sahabat\ penghulu kami Rasulullah sekalian mereka itu.
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{ Wa hasbuna-llahi\ [35] wa ni ‘ma al-wakil}*® Wa la haula wa la quwwata
illa billahi al-‘Aliyyi al-‘Azimu)\ Telah memada la akan kami oleh Allah Ta‘ala
dan sebaik tempat\ menyerahkan diri itu Allah Ta‘ala jua. Dan tiada hilah daripada
menjauhi®®®\ maksiat dan tiada kuat atas berbuat ta’at itu melainkan\ dengan tolong
Allah yang Maha Tinggi lagi yang Maha Besar.

Astagtiru-llaha\ ya Latitu ya Kafi ya Hatizu ya Syafi ya latitu ya Kafi ya
Hafizw/ ya Syafi ya Latifu ya Wafi ya Karimu Anta Allah. AKu minta®"\
[a]mpun3®® daripada Allah hai yang Amat Menyayangi, hai yang Memadai hai\
yang Amat Memelihara, hai yang Menyembah, hai yang Amat Menyayangi, hai
yang\ Menyempurna, hai yang yang amat Mulia Engkaulah Allah. La ilaha illa-
llah. Tiada yang\ disembah dengan sebenar melainkan Allah, sekurang-

3%nya sepuluh kali\ dan yang pertengahannya seratus kali dan tiada had®*°

sekurang
bagi banyaknya.

La ilaha\ illa-llahu Muhammadan rasulu-llahi nahya ‘alaiha wa namutu
‘alaiha\ wa nab‘asu In sya’a-llahu Ta‘ala mina al-aminina birahmati-llahi wa\
karamihi. Tiada yang disembah dengan sebenar melainkan Allah. Bermula Nabi
Muhammad\ itu pesuruhan Allah [dan] kami hidup atas-Nya dan kami mati atas-

Nya\ dan kami bangkit /n Sya’a-llahu Ta‘aladaripada orang yang sentosa\ daripada

haru hara hari kiamat dengan kasih Allah Ta‘ala dan dengan\ [36] kemurahan-Nya.
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Setelah itu baca olehmu akan doa Jawami ‘u al-Kawamil yang\ mengajar
akan dia oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam akan penghulu\ kita akan
Sit[i]3'* Aisyah Radiyallahu ‘Anha demkianlah doanya. A//ahumma inni as’aluka
mina al-khairi kullihi ‘ajalihi wa ajalihi ma ‘alimtu minhi\ wa ma lam ya ‘lam. Hai
Tuhanku bahwasanya aku aku minta®!? daripada-Mu daripada\ kebajikan
sekaliannya segeranya dan tangguhnya barang yang aku ketahui daripadanya dan
barang yang tiada aku ketahui. Wa a ‘uzu bika mina asy-syarri kullih\ ‘ajalihi wa
ajalihi ma ‘alimtu minhu wa ma lam a‘lam. Dan aku [berlindung]®***\ dengan Dikau
daripada kejahatan sekaliannya segeranya dan tangguhnya\ barang yang aku
ketahui daripada-Mu dan barang yang tiada aku ketahui.

Wa as’aluka al-jannata wa ma qarraba ilaiha min qaulin wa ‘amalin wa
niyatin\ wa i‘tigadin. Dan aku minta®** daripada-Mu akan surga dan barang yang\
menghampir kepadanya daripada perkataan dan perbuatan dan niat dan\ i’tiqad>®.
Wa a ‘uzu bika mina an-nari wa ma garraba ilaha min qaulin\ wa ‘amalin wa niyatin
wa i ‘tigadin. Dan aku [berlindung]®'® dengan Dikau daripada nar®\ neraka dan
barang yang hampir kepadanya daripada perkataan dan perbuatan\ dan niat dan
iktikad.

Wa as’aluka min khairni ma sa’aluka minhi\ ‘abdika wa nabiyyika

Muhammadin sallallahu ‘alaihi wa sallama. Dan aku minta®'®\ daripada-Mu
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daripada kebajikan suatu yang meminta daripada-Mu daripadanya\ [37] oleh
hamba-Mu dan Nabi-Mu Muhammad Shallahu ‘Alaihi wa Sallam. Wasta ‘izuka\
mimma-sta‘azu minhu ‘abdika wa nabiyyika Muhammadin sallallahi\ ‘alaihi wa
sallama. Dan aku minta®!® peliharakan daripada-Mu daripada suatu yang\
meminta®?®pelihara daripadanya oleh hamba-Mu dan Nabi-Mu Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.\ Wa ma gadaita Ii min amrin faj‘al ‘agibatahu
rasydan\**' Dan barang yang Engkau hukumkan dan Engkau takdirkan bagiku
daripada\ pekerjaan, maka jadikan oleh-Mu akan kesudahannya itu akan
penu[n]jukku\®??

Kemudian maka baca olehmu akan doa yang dipesan dengan dia oleh\
Rasulullah Sha/lahu ‘Alaihi wa Sallam akan Sit[i]*?® Fathimah®?* Radhiyallahu
‘Anha\*?® yaitu Y2 Hayyu ya Qayyumu birahmatika astagisu la takilnA ila nafsi
wa la ila ahadin min khilgika turfata ‘ainin wa aslib/ Ii sya’ni kullihi. Hai yang
hidup Hai yang berdiri dengan\ kasih-Mu aku minta®?® tolong jangan Engkau
serahkan akan daku kepada\ diriku dan jangan Engkau sarahkan akan daku kepada
seorang daripada/ makhluk-Mu sekejap mata dan baikkan oleh-Mu akan bagiku
akan kehendak\ku sekaliannya.

Kemudian maka baca olehmu akan doa yang dibaca akan dia oleh\ Nabi Isa

‘Alaihi as-Salam yaitu A/lahumma inni asbahti\ astati‘u dafa ma akrahu wa la
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amliku natf*ama arju wasbaha\ al-amru biyadi gairi. Hai Tuhanku bahwasanya aku
pagi-pagi®?’ aku tiada\ [38] kuasa aku tolong akan suatu yang aku benci dan tiada
aku memilik\ akan manfaat suatu yang aku harap dan pagi-pagi®?® pekerjaan itu
pada\ tangan yang lain daripada aku.

Wa asbahtu murtahina bi ‘amali fala faqira\ afqaru minni ilaika wa la ganiya
agni minka. Dan pagi-pagi®®® aku tersandar\ dengan amalku maka tiada papa®*
yang terlebih berkehendak daripadaku\ kepada-Mu dan tiada kamu yang terlebih
kaya daripada-Mu. Allahumma la tasymib\ bi ‘aduwwi wa la tasu’bi sadiqi wa la
taj ‘al musibati fi\ dini. Hai Tuhanku jangan Engkau beri menyumpah akan daku
oleh seteruku\ dan jangan Engkau beri berbuat jahat akan daku oleh taulanku\ dan
jangan Engkau jadikan akan kena bala [a]ku pada agamaku. wa /a\ taj‘ali ad-dunya
akbara himmi wa la mablaga ‘ilmi wa la tusallit ‘alayya\ man la yarhamuni>3' Dan
jangan Engkau jadikan akan dunia itu\ hal sebesar®®? citaku dan jangan Engkau
jadikan akan dunia itu tempat\ kesudahan ilmuku dan jangan Engkau keraskan
atasku akan orang\ yang tiada mengasihi ia akan daku.

Setelah itu maka baca olehmu akan doa barang\ yang engkau kehendak
daripada doa yang datang daripada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam./ Dan
daripada sahabat dan daripada orang yang saleh-saleh®* yang dahulu,\ setelah itu

maka baca olehmu A/-Fatihah ila hadrati an-Nabiyyl\ sallallahu ‘alaihi wa sallam
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wa lijami ‘i al-Anbiya’i wa al-Mursalina wa Auliya’i-\llahi [39] as-Salihina wa li
Jami‘i ustazi wa liwalidayya wa lijami‘\ al-Muslimina wa al-Muslimati wa al-
Mu’minina wa al-Mu’minat)\ al-ahya’i minhum wa al-amwati. Yakni aku baca
akan fatihah ini\ kepada hadirat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan bagi
sekaliannya\ anbia®** dan bagi segala Nabi yang mursal®®*® dan bagi segala Aulia
Allah®®\ yang saleh-saleh®*” mereka itu dan bagi segala guruku dan bagi dua ibu
bapakku\ dan bagi sekalian Islam laki-[laki] dan perempuan dan segala mukmin\
laki-laki3*® dan perempuan yang hidup daripada mereka itu dan segala yang mati.

Kemudian maka memaca A ‘wzu billahi mina asy-Syaitaniar-Rajimn
{Bismi-llahi ar-Rahmani ar-Rahimi\ Al-Hamdu lillahi Rabbi al-‘alamina} hingga
akhir, maka maknanya seperti\ yang dahulu. {Bismi-/lahi ar-Rahmani ar-Rahimi
Qul huwa-llahu ahadun}. Katakan olehmuya Muhammad yaitu: Allah Ta‘ala lagi\
Esa. {Allahu as-samadi}. Bermula Allah Ta‘ala itu yang dimaksu[d]**°\ daripada
segala hajat atas sentiasa. {Lam yalid wa lam yulad}.\ Tiada beranak la dan tiada
diperanakkan Dia. { Wa /am yakun lah\ kufuwan ahadun}.>*° Dan tiada adalah la
seorang itu sebangsa bagi-Nya.\

{Bismi-Illahi ar-Rahmani ar-Rahimi Qul a‘uzu birabbi al-falag\ min syarri

ma khalakay. Katakan olehmu ya Muhammad: Aku berlindung®** dengan Tuhan\
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[40] subuh daripada kejahatan daripada sesuatu yang menjadi ia daripada hewa\n*2
yang mukallaf dan yang lain daripada mukallaf. { Wa min syarri gasiqin\ iza
wagaba}. Dan daripada kejahatan malam /apabila kelam ia atau kejahatan bulan/3*
apabila ghaib ia atau gerhana\ ia. { Wa min syarri an-naffasati fi al-‘uqgadi}. Dan
daripada kejahatan\ segala sihir yang disihirkan di dalam simpulan yang
disimpulkan®*4\ akan dia di dalam benang yang ditiupkan padanya dengan sesuatu
yang di\ baca akan dia dengan ketiadaan air liyur. { Wa min syarri hasidin iza\
hasada} *Dan daripada kejahatan orang yang dengki apabila zahirlah34®\
dengkinya.

{Bismi-llahi ar-Rahmani ar-Rahimi qul a‘uzi\ birabbi an-nasi}. AKu
berlindung dengan Tuhan yang menjadikan\ manusia. {Maliki an-nasi llahi an-
nasi}y. Yang memilik akan manusia\ Tuhan manusia. {Min syarri al-waswasi al-
khannasiy\ Daripada kejahatan setan yang mewas-waskan®*’ yang minta®*8\
khairkan®*® dirinya daripada hati anak Adam pada tiap-tiap®*° ketika**!\ yang
menyebut ia akan Allah Ta‘ala. { A/-/azi yuwaswisu fi sudur\ an-nasi}. Setan yang
mewas-waskan di dalam hati segala\ manusia apabila lupa mereka itu daripada
menyebut Allah Ta‘ala.\ {Mina al-jinnati wa an-nasi}.®> Bermula setan yang

mewas-wasi\ itu daripada jin dan manusia.
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Allahumma salli wa sallim ‘ala\ [41] Sayyidina Muhammadin wa ‘ala alihi
wa sahbihi ajma’ina. Hai Tuhanku tambahkan oleh-Mu rahmat\ dan sejahterakan
olen-Mu atas penghulu kita Muhammad dan\ atas segala keluarganya dan atas
segala sahabatnya sekalian mereka itu\ dengan kasih-Mu. Hai yang terlabih
mangasih daripada segala orang yang mengasih. { Subhana rabbika rabbi al-‘izzati
‘amma yasifuna Wa salamun\ ‘ala al-mursalina Wa al-hamdu lillahi rabbi al-
‘alamina}.’>3 Maha Suci\ Tuhan yang yang mengeraskan daripada sesuatu yang
mengsifat®>* oleh mereka itu\ daripada anak dan istri. Bermula sejahtera itu tsabit
atas segala\ Nabi yang mursal. Bermula segala puji itu tsabit bagi Allah yang/
memiliki sekalian alam.

Kemudian maka engkau mulai akan doa yang memulai\ akan dia oleh
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yaitu: Subahana\ rabbiya al-‘Aliyyi al-
A ‘la al-Wahhabi La ilaha illa-llahu wahdahu la syarika\ lahu lahu al-mulku wa lahu
al-hamdu yuhyi wa yumitu wa huwa ‘ala kulli syai’in gadirun. Maha Suci/ Tuhanku
yang Maha Tinggi lagi yang terlebih tinggi lagi yang amat memberi\ akan hamba-
Nya. Dan tiada Tuhan hanya Allah yang tiada sekutu bagi-Nya\ dan bagi-Nya
kerajaan dan bagi-Nya segala puji ialah yang menghidup\kan dan yang mematikan
dan yaitu yang hidup yang tiada mati. Dan\ [42] dengan tangan qudrat-Nya jadi
sekali[an]nya®>® kebajikan itu dan yaitu\ yang kuasa atas berbuat suatu.

La ilaha illa-llahu wa la Ahla\ an-Ni‘mati wa al-fazli wasysyana’i al-husni

[a ilaha illa-llahu wa la na ‘budi\ illa iyyahu mukhlisina lahu ad-dina wa lau kariha

33 Q.S Ash-Shaffat: 180-182
354 Teks: Mesifat
3% Teks: Sekalinya
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al-K afiruna. Tiada Tuhan\ hanya Allah yang Ahlu an-Ni'mah®*® dan kelebihan dan
puji yang baik tiada Tuhan hanya Allah dan tiada yang kami sembah melainkan
kepada\ iyalah pada hal tulus iklas dan bagi-Nya agama Islam dan jikalau\ benci
orang kafir sekalipun.

Kemudian baca olehmu akan doa yang engkau\ baca kemudian daripada
sembahyang Sunat Subuh dahulu itu, kemudian maka baca\ olehmu tiga kali Raditu
billahi rabba wa bi al-Islami dina wa bi al-Qur’ani)\ imaman wa bi Muhammadin
sallallahu ‘alaihi wa sallam rasulan nabiyyan. Ridhalah/aku dengan Allah Ta‘ala
itu Tuhan dan dengan Islam itu agamaku dan dengan\ Qur’an itu imam[ku] dan
dengan Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam itu Rasulku dan Nabiku.
Kemudian maka engkau baca akan doa yang engkau kehendak/ sekira-kira®’
kuasamu, kemudian maka baca olehmu Yasin.

Setelah itu maka\ duduk berfikir seketika®® seperti berfikir akan
Tagsir®°pada berbuat\ ibadah dan berfikir akan segala kesalahan supaya engkau
taubat.\ Dan engkau bersungguh-sungguh®®® pada berbuat ibadah dan berfikir akan
menter/tibkan aurad dan berfikir akan nikmat Allah yang telah sampai\ [43]
kepadamu supaya engkau syukur akan Di[a]**! dan memfikir akan siksa\ Allah dan

murka-Nya supaya bertambah takut kepada Allah Ta‘ala, dan\ memfikir akan sifat-

356 Pemilik nikmat
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Nya dan af’al-Nya supaya hasil makrifat kepada-Nya\ dan engkau musyahadah®®?
akan dia dan engkau muragabah®® akan dia sentiasa.\

Bermula makna muragabah itu mengetahui oleh hamba bahwasanya\ Allah
Ta‘ala itu milik kepada-Nya. Dan makna musyahadah itu\ mamandang oleh hamba
dengan mata hatinya bahwasanya Allah Ta‘ala itu\ memandang kepadanya. Apabila
engkau ingat kepada yang lain daripada Allah Ta‘ala,\ maka kembalikan olehmu
akan hatimu kepada muragabah akan Di[a].%** Dan jikalau\ kuasa engkau perbuat
seperti yang demikian itu maka pahalanya/ terlebih daripada pahala berzikir dan
terlebih pahala daripada segala ibadah yang\ zahir.

Dan berbuatkan®® olehmu kemudian daripada Sembahyang Subuh akan\
segala aurad ini daripada membaca®® doa dan zikrullah®’ dan membaca®®® qur’an\
dan berfikir dan musyahadah dan muragababh itu hingga naik matahari\ segalah atau
setengah galah.

Setelah itu maka engkau sembahyang sunah\ Isyraq dua rakaat. Dan adalah
niat di dalam sembahyang itu syukur bagi\ Allah Ta‘ala akan nikmat-Nya yang di
dalam hari-Nya dan malam-Nya, serta\ dikatanya akan lafaz niatnya itu Usalli
rak ‘ataini sunnata al-Isyrag\ syukran lillahi Ta‘ala’%® Kusembahyang akan dua

rakaat sunah Isyraq\ [44] karna syukur bagi Allah Ta‘ala. Dan baca olehmu pada

362 penyaksian terhadap kekuasaan dan keagungan Allah dalam beribadah
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rakaat yang pertama\ kemudian daripada fatihah Ayat Kursi.*”® Dan pada rakaat
yang kedua kemudian\ daripada fatihah {Amana ar-rasulu} hingga akhir surat.*’*
Dan baca\ olehmu kemudian daripada salam akan doa ini yaitu A/lahumma inni
asbahti\ la astati‘u daf*an ma akrahu hingga akhirnya seperti yang telah tersebut\
kemudian daripada Sembahyang Subuh.

Setelah itu maka engkau sembahyang dua\ rakaat lagi, dan adalah niat di
dalam sembahyang itu karna meminta®’2\ peliharakan dengan Allah Ta‘ala daripada
kejahatan di dalam hari-Nya dan\ malam-Nya. Demikianlah lafaz niatnya Usalli
rak‘ataini ‘Auzan mina/ asy-syarri sunnati lillahi Ta‘ala.>"® Kusembahyangkan®’*
dua rakaat karna aku minta®"\ peliharakan daripada segala kejahatan sunah karna
Allah Ta‘ala. Dan baca\ olehmu pada rakaat yang pertama kemudian daripada
fatihah {Qu/ a‘vzu birabb)\ al-falagi}. Dan pada rakaat yang kedua kemudian
daripada fatihah {Qu/ a‘uzi\ birabbi an-nasr}.

Dan baca olehmu kemudian daripada salam akan doa\ ini yaitu A//ahumma
inni a‘uzu bika bismika al-a‘zami\ wa kalimatika at-tammati min ‘azabika wa min
syarri ‘ibadika\ Hai Tuhanku bahwasanya aku aku minta®’® peliharakan dengan
nama-Mu\ yang Amat Besar dan kalimah-Mu yang sempurna daripada kejahatan/
siksa-Mu dan daripada kejahatan hamba-Mu. Wa a‘uzu bismika\ [45] al-A ‘zami

wa kalimatika at-tammati min syarri syaitani\ar-Rajimi. Dan aku minta®’’

370 Q.S Al-Bagarah: 255
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peliharakan pula dengan nama-Mu yang Maha\ Besar dan kalimah-Mu yang
sempurna daripada kejahatan setan yang kena rajim. Wa a‘uzu bismika al-A ‘zami
wa kalimatika at-tammat\ min syarri ma yajri bihi al-lailu wa an-nahari. Dan aku\

minta3’®

peliharakan pula dengan nama-Mu yang Maha Besar dan kalimah-Mu\
yang sempurna daripada kejahatan yang berlaku dengan dia malam dan\ siang. /nna
rabbiya-llahu la ilaha illa huwa ‘aliahi tawakkaltu wa huwa\ rabbu al-‘Arsyi al-
‘Azimi?”” Karna bahwasanya Tuhanku itu Allah\ yang tiada tuhan hanya lyalah
yang atas-Nya lah aku menyerahkan diri\ dan yaitu Tuhan ‘4rsy yang Maha Besar.

Setelah itu maka engkau/ sembahyang dua rakaat lagi dan adalah niat di
dalam sembahyang itu\ minta®® ke[ba]jikan®®! daripada Allah Ta‘ala bagi segala
perbuatan yang\ diperbuatnya di dalam harinya dan malamnya. Demikian lafaz
niatnya Usalli sunnata al-Istikharati rak ‘ataini lillahi Ta‘ala.>%* Kusembahyangkan\
sunah Istikharah dua rakaat karna Allah Ta‘ala. Dan baca olehmu pada\ rakaat yang
pertama kemudian daripada fatihah {Qu/ ya ayyuha al-Kafiruna}\*®® dan pada
rakaat yang kedua kemudian daripada fatihah { Qu/ huwa-Ilahu/ ahad}.

Dan baca olehmu kemudian daripada salam akan doa ini yaitu\ [46]
Allahumma inni astakhiruka bi ‘ilmika wastaqdiruka\ wa as’aluka min fadlika al-

‘Azimu Fainnaka taqdiri\ wa la aqdiru wa ta‘lamu wa la a‘lamu wa Anta ‘allamu

al-Guyubi\ Hai Tuhanku bahwsanya aku aku meminta®®* kebajikan daripada-Mu
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375 Doa setelah salat meminta terpelihara daripada kejahatan
380 Teks: Minta“

381 Teks: Kejikan

%2 Niat salat Istikharah
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dengan ilmu-Mu\ dan aku memohonkan kuasa dengan kuasa-Mu dan aku
memohonkan\ akan Dikau daripada anugerah-Mu yang Amat Besar, maka karna
bahwasanya Engkau\ yang kuasa dan aku tiada mengetahui. Dan Engkaulah yang
yang amat mengetahui\ akan segala yang ghaib.

Allahumma in kunta ta‘lamu anna haza\ al-amra khairun Ii 7 dini wa
dunyaya wa ‘aqibatu amri wa\ ‘ajilihi wa ajilihi fagaddirhu Ii Summa yasirhu Ii.
Hai Tuhanku\ jika ada Engkau®® ketahui akan bahwasanya segala pekerjaan\ ini
terlebih baik bagiku di dalam agamaku dan di dalam duniaku\ dan di dalam akhirat
perbuatanku dan segeranya dan tangguhnya,\ maka kuasakan oleh-Mu akan
pekerjaan itu bagiku\ kemudian maka mudahkan oleh-Mu akan dia bagiku.

Wa in kunta\ ta ‘lamu inna haza al-amra syarrun I i dini wa dunyaya wa\
‘aqibati amri wa ‘ajilihi wa ajilihi fasrithu ‘anni wasrifnl\ ‘anhu wa qaddarani al-
khaira aina ma kana wardin\ [47] | nnaka ‘ala kulli syai’in gadirun. Dan jika adalah\
Engkau ketahui akan bahwasanya segala pekerjaan ini kejahatan\ bagiku di dalam
agamaku dan di dalam duniaku dan akhir perbuatanku\ dan segeranya dan
tagguhnya, maka Engkau palingkan oleh-Mu akan ia\ daripada aku dan palingkan

386 gkan

oleh-Mu akan daku daripadanya. Dan kuasakan\ oleh-Mu ba[g]iku
perbuatan kebajikan barang dimana ada aku dan\ ridhai oleh-Mu akan daku karna

Engkau yang terlebih kuasa atas/ berbuat akan suatu.

385 Teks: Engkau-engkau
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Kulla gqaulin wa ‘amalin uridu 1T haza/ al-yaumi ij ‘al {ihi khairan.%" Tiap-

tiap®® perkataan dan amal dan\ perbuatan yang aku kehendak aku di dalam hari ini

jadikan oleh-Mu\ di dalamnya itu kebajikan.

Setelah itu jikalau ada hajatmu3®

yang tedapat\ tiada engkau keluar
kepadanya, maka engkau keluar serta engkau baca doa ini\ yaitu A//ahumma ilaika
kharajtu wa Anta kharajtani*®® Hai Tuhanku\ kepada-Mu aku keluar pada hal
Engkau keluar akan daku. Kemudian maka engkau baca\ fatihah dan {Qu/ Auwa-
llahu ahadun} dan {Qul a ‘uzu birabbi al-falagi}\ dan {Qul a ‘uzu birabbi an-nasi}.

Kemudian maka engkau kerjakan\ akan segala hajatmu pada hal engkau
sentiasa di dalam muragabah\ dan musyahadah jangan berputusan seperti bahwa\
engkau ingat di dalam hatimu sentiasa engkau seolah-olah®®*\ [48] dihadapan Allah
Ta‘ala dan engkau berjalan dan engkau duduk/ dan Engkau berbaring dan makan
dan engkau berkata-kata®*> dan engkau/ berbuat segala kebajikan dan segala
kejahatan itu seolah-olah®®/ dihadapan Allah Ta‘ala

Jikalau tiada engkau lihat Allah Ta‘ala sekalipun,\ maka bahwasanya Allah
Ta‘ala itu melihat ia akan segala kelakuanmu\ zahirmu dan batinmu, karna

muragabah dan musyahadah itu/ fardu da’im®** nama-Nya, yakni fardu yang

sentiasa atasmul\ tiada berputusan barang yang engkau dapat daripada-Nya sesaat\
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atau dua saat, tiada kuasa engkau gayyimah3® akan pahalanya dan\ barang yang
luput daripada-Nya sesaat atau dua saat tiada\ dapat engkau gadha-Nya bersalahan
fardu yang lain yang berwaktu\ seperti sembahyang dan puasa maka yaitu dapat
dapat engkau gadha\ akan dia.

Dan lagi engkau pandangkan dengan mata hatimu akan bahwasanya\ segala
pekerjaan/mu dan pekerjaan/*® segala makhluk itu pada hakikatnya itu perbuatan\
Allah Ta‘ala. Dan lagi engkau ingatkan di dalam hatimu bahwasanya\ Allah Ta‘ala
itu mengintai la akan daku dan memandang la akan daku\ zahirku dan batinku dan
yang menjadi®®” akan daku dan la\ jua yang menjadi segala perbuatanku.

Bermula sentiasa muragabah dan\ musyahadah itu aurad segala wali Allah
yang ‘arifin.®® Dan jikalau\ [49] kuasa engkau kekalkan akan aurad ini maka
engkau itu wali Allah\ dan memadalah akan dikau itu dengan aurad*® yang satu itu
dan\ memadalah akan dikau dengan mengerjakan segala farduan dan segala\ sunah
Ratibah jua, tiada berkehendak kepada membanyakkan aurad yang\ zahir karna
maksud dengan membanyakkan aurad*® yang zahir itu\ supaya hadir hatimu
kepada Allah Ta‘ala. Tetapi tiada sampai\ engkau kepada aurad*®® ini melainkan
kemudian daripada engkau kerjakan segala\ aurad*®? yang zahir di dalam beberapa

masa yang lanjut dengan tiada\ cidera.
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Ketahui olehmu jikalau tiada ada hajatmu yang tak dapat*®\ tiada engkau
keluar kepadanya kemudian daripada engkau sembahyang sunah\ Istikharah itu,
maka engkau pergi belajar®®* kepada gurumu atau\ engkau ajarkan akan muridmu
atau engkau muthala’'ah*® akan kitab atau\ engkau duduk membaca qur’an atau
mengucap shalawat atau tasbih\ atau zikrullah*”® atau mem[bJaca**’ doa atau
engkau khidmatkan akan gurumu\ atau ibu bapakmu atau segala orang Islam atau
menghantarkan mayat\ ke kubur atau ziyarah orang yang sakit.

Bermula yang terlebih afdal\ daripada segala yang tersebut itu engkau
berlajar ilmu yang memberi\ manfaat di dalam akhirat yaitu ilmu Ushuluddin®®
yang gadar\ fardu Ain dan ilmu Fikih yang gadar fardu Ain dan\ [50] ilmu Tasawuf
sama ada fardu Ain atau fardu Kifayah, atau engkau\ mengajarkan akan muridmu
akan ilmu Usuluddin yang gadar fardu Ain\ dan ilmu Fikih yang gadar fardu Ain
dan ilmu Tasawwuf sama ada/ fardu Ain atau Kifayah. Demikianlah dikerjakan
oleh orang yang sempurna\ akal atau berlajar atau mengajar ia akan ilmu Tafsir atau
ilmu Hadits\ Rasulullah Shallaliahu ‘Alaihi wa Sallam atau menyalin Kkitab atau
mengarang\ kitab. Dan kerjakan olehmu akan salah suatu daripada segala perkara\

yang tersebut itu hingga sampai serebu % langit naik matahari.\
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410

Syahdan. Apabila naik matahari kira-kira**® serubu *** langit maka/ engkau

berdiri pergi kepada sembahyang Duha pada waktu yang terafdal\ tetapi waktu

sembahyang Duha itu daripada setengah galah naik\ matahari hingga kelincir.*'?

413

Bermula sembahyang Duha itu sekurang-kurang®**°nya\ dua rakaat dan sebanyak-

banyak*“nya dua delapan®*®

rakaat. Jikalau engkau\ hendak sempankan kepada dua
rakaat jua, maka baca olehmu pada rakaat\ yang pertama kemudian daripada fatihah
itu akan { Wa sy-syamsi wa duhaha}**®\ dan engkau*'” baca pada rakaat yang kedua
kemudian daripada fatihah itu\{ Wa ad-duha Wa al-laili iza saja}.*'® Dan lafaz
niatnya Usalli sunnata\ ad-Duha rak ‘ataini lillahi Ta‘ala. “°Kusembahyangkan
sunah Duha\ [51] dua rakaat karna Allah Ta‘ala.

Maka apabila selesai engkau daripada\ sembahyang Duha, maka engkau
mengucap Astagfiru-llaha\ al-‘azima min kulli Zanbin wa atubu ilaihi. AKu
minta*?® ampun\ daripada Allah yang Maha Besar daripada tiap-tiap*?* dosaku dan
aku taubat\ kepada-Nya. Kemudian maka engkau mengucap A//ahumma salli ‘ala

Sayyidinad\ Muhammadin ‘abdika wa nabiyyika wa rasulika an-nabiyyi al-ummyy.

Hai\ Tuhanku tambahkan oleh-Mu akan rahmat atas penghulu kami\ Muhammad
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hamba dan nabi-Mu dan rasul-Mu Nabi yang ummy.*?? Dan\ engkau ucapkan
olehmu akan istighfar dan shalawat itu sekira-kira*?® kuasamu.\

Setelah itu maka baca olehmu sepuluh kali Subhana-llahi wa al-hamdiA
lillahi wa la ilaha illa-llaha wallahu akbaru wa la haula wa la quwwata illa billahi\
al-‘Aliyyi al-‘Azimi ‘adada khaligi-llahi bi‘adawami-Ilahi. Y akni\ aku baca akan
Subhana-llahi wa al-hamdu lillahi wa la ilaha illa-llaha \[ wallahu] akbaru wa la
haula wa la quwwata illa billahi al-‘Aliyyi al-‘Azimi tu\. sebilang-bilang*?*
makhluk Allah yakni*®® sebilang yang dijadikan Allah\ dengan sentia[sa] suruh
Allah. Setelah itu maka baca olehmu barang yang\ engkau kehendak daripada doa
yang kemudian daripada sembahyang dahulu itu\ seperti doa yang kemudian
daripada sunah Subuh atau lainnya.\

Setelah itu maka kerjakan olehmu akan salah suatu daripada\ [52]segala
perkara yang tersebut kemudian daripada sembahyang sunah\ Istikharah dahulu itu,
atau engkau tidur seketika dahulu daripada\ gelincir matahari, supaya menolong ia
akan dikau berjaga\ malam karna berbuat ibadah atau barang pekerjaan yang
kebajikan\ atau menolong pada bangun karna sembahyanng Tahajjud, atau supaya\
engkau bangun dahulu daripada fajar. Dan jikalau tiada engkau berjaga\ pada
malam, maka engkau tidur ketika*?® itu tiada memberi faidah\ maka yaitu seperti

engkau makan sahur dengan tiada engkau puasa\ pada yang hari dan bangunkan
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olehmu daripada tidur dahulu daripada\ waktu zuhur sedikit supaya engkau bersedia
mengerjakan sembahyang\ Zuhur pada awal waktu.

Setelah itu maka engkau mengambil air sembahyang yang\ seperti yang
dahulu, maka engkau sembahyang sunah Wudhu dua rakaat,\ demikianlah lafaz
niatnya Usalli sunnata al-Wudu'i rak ‘ataini lillah\ Ta‘ala**’ Kusembahyangkan
sunah Wudhu dua rakaat karna Allah Ta‘ala.\

Apabila gelincir matahari maka engkau bangatau engkau jawab bangorang
lain seperti dahulu, maka engkau sembahyang yang empat rakaat sunah Zawal,
demianlah lafaz niatnya Usalli sunnata az-Zawal\ arba’a raka’atin lillahi
Ta‘ala**® Kusembahyangkan sunah Zawal empat rakaat karna Allah Ta‘ala.

Setelah itu engkau\ [53] sembahyang sunah yang dahulu daripada zuhur
empat rakaat dengan\ dua salam, demianlah lafaz niatnya Usalli sunnata az-Zuhri
rak ‘ataini gabliyyatan lillahi T2 ‘ala**® Kusembahyangkan sunah Zuhur dua rakaat
dahulu\ daripadanya. Setelah itu maka engkau sembahyangkan dua rakaat lagi
seperti\ yang dahulu jua lafaz niatnya.

Setelah itu maka engkau gamat atau engkau\ jawab gamat orang lain seperti
yang dahulu jua, setelah itu maka\ engkau sembahyang Zuhur empat rakaat,
demikianlah lafaz niatnya Usall\ farda az-zuhri arba‘a raka‘atin mustaqgbila al-
qgiblati ada’an lillahi Ta‘ala.*A\ Kusembahyangkan fardu Zuhur empat rakaat

dengan meng[h]adap®! kiblat/ tunai karna Allah Ta‘ala.

427 Niat salat sunah wudhu
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Apabila sudah engkau memberi salam,\ maka baca olehmu segal puji-pujian
seperti puji-pujian yang kemudian**?\ daripada sembahyang fardu Subuh. Setelah
itu maka engkau sembahyang akan sunah\ yang kemudian daripada zuhur empat
rakaat dengan dua salam, demikianlah lafaz\ niatnya Usalli sunnata az-zuhri
rak ‘ataini ba‘diyatan lillahi Ta‘ala.*?/Kusembahyangkan sunah Zuhur dua rakaat
kemudian daripadanya karna\ Allah Ta‘ala. Setelah itu maka engkau bangkit dua
rakaat lagi seperti\ yang dahulu.

Setelah itu jangan engkau bimbangkan akan dirimu hingga\ sampai waktu
asar melainkan dengan belajar** ilmu yang memberi\ manfaat pada agama atau
mengajar akan orang yang lain akan ilmu yang\ [54] memberi manfaat pada agama
yaitu ilmu yang menambah takutmu kepada Allah\ Ta‘ala dan menambah bencimu
kepada dunia dan menambah gemar kepada\ akhirat.

Bermula ilmu yang memberi manfaat itu yaitu Illmu Ushuluddin\ gadar
fardu Ain yaitu segera-gera*® sah makrifatnya\ akan Allah Ta‘ala dan rasul-Nya
dan ilmu Fikih yang gadar\ fardu ain yaitu segera-gera**® sah segala ibadahnya yang
zahir.\' Bermula yang lebih daripada yang demikian itu maka itu fardu Kifayah\
maka yaitu tiada dituntut membanyak kepada dia**’ orang yang menjalan\ jalan

akhirat, dan ilmu Tasawuf sama ada ia fardu Ain\ atau fardu Kifayah.
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Bermula ilmu Tasawuf yang qadar fardu Ain\ itu yaitu ilmu yang
dikenalkan*®® dengan dia akan kelakuan menyucikan\ batin daripada segala aib
nafsu dan segala sifatnya yang\ ke jalan seperti khiyanat dan hagad**® dan dengki
dan menipu\ dan menuntut derajat yang tinggi dan mengasih puji dan\ takabbur*4°
dan riya dan amarah dan hangat di dalam hati**' dan tamak\ dan kikir dan
membesarkan orang yang kaya /karna kayanya/**dan mehinakan orang\ papa**
dan barang baginya. Dan lagi ilmu yang memberi manfaat itu\ engkau ilmu Tafsir
dan ilmu Hadits dan ilmu Hukum dan\ ilmu Hakikat dan yang lain daripada yang
demikian itu yaitu\ [55] tiada dibilangkan akan ilmu yang memberi manfaat.

Dan jika\ tiada kuasa engkau menuntut akan ilmu yang memberi manfaat,\
maka engkau khidmat*** akan gurumu atau ibu bapakmu atau memberi manfaat\
kepada ulama Ahli Sufi**® atau fugaha**® atau menolong orang yang\ Islam atau
menyukakan hati orang sekampungmu atau taulanmu atau\ menyampaikan hajat
segala hamba Allah yang Islam atau mengasihkan\ belanja yang tak dapat tiada bagi
dirimu atau bagi anak istrimu atau\ egkau duduk memaca qur’an atau mengucap
tasbih atau zikru-/lah atau\ mengucap astagtiru-/lah atau mengucap shalawat atas

Nabi\ Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam atau mengarang kitab atau menyalin kitab dan\
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kerjakan olehmu akan salah suatu daripada segala perkara yang tersebut\ itu hingga
sampai waktu Asar.
Syahdan. Apabila sampai\ waktu kepada waktu asar, maka engkau

mengambil air sembahyang, maka engkau\ bang**’

atau engkau jawab daripada
orang yang lain, maka segala perintahnya itu\ seperti yang dahulu. Kemudian maka
engkau sembahyang sunah Asar\ empat rakaat dengan dua salam, demikian lafaz
niatnya Usall\ sunnata al-‘asri rak ‘ataini lillahi Ta‘ala.*** Kusembahyangkan®4®
sunah\ Asar dua rakaat [karna] Allah Ta‘a\la. Maka engkau bangkit\**® dua rakaat
lagi seperti yang dahulu jua. Setelah itu maka engkau gamat\ [56] atau engkau
jawab [qamat] daripada orang lain. Setelah itu maka engkau sembahyangkan\ fardu
Asar, demikian lafaz niatnya Usalli farda al-‘asri\ arba’a raka‘atin mustqbila al-
qiblati ada’an lillahi Ta‘ala.*' Kusembahyangkan\ fardu Asar empat rakaat dengan
menghadap*°? kiblat tunai\ karna Allah Ta‘ala.

Apabila sudah engkau memberi salam, maka\ baca olehmu segala pujian
seperti puji-pujian yang kemudian\ daripada sembahyang fardu Subuh dahulu itu.
Setelah itu maka\ jangan engkau bhimbangkan akan dirimu hingga sampai kepada
kuning\ matahari, melainkan dengan mengerjakan [a]kan*>® salah suatu daripada\
segala perkara yang tersebut kemudian daripada sembahyang Zuhur seperti\

belajar*®* atau mengajar orang atau lain dari itu seperti yang kemudian\ daripada
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sembahyang Zuhur dan perbuat olehmu akan salah suatu\ daripada yang demikian
itu hingga kuning matahari.

Syahadan\ Apabila kuning matahari maka engkau mengambil air
sembahyang,\ maka engkau duduk mang[ha]dap**® kiblat, maka engkau mengucap
Astagfiru-\llaha al-‘Azima min kulli Zanbin wa atubu ilaihi barang sedapat\ dan
Allahumma salli ‘ala Sayyidina Muhammadin ‘Abdika wa Nabiyyika / wa
Rasulika An-Nabiyyi al-Ummiyy barang sedapat dan Subhana-llah)\ [57] wa
bihamdihi subhana-llahi al-‘Azima wa atubu ilahi barang sedapat\ dan Subhana-
llahi wa al-hamdu lillahi wa La ilaha illa-llaha wallahu akbarubarang sedapat.\ Dan
baca olehmu dahulu daripada masuk matahari itu surah {Wa sy-syamsi wa
duhahay\**® dan { Wa al-laili iza yagsya }*"dan { Qul ya ayyuha al-Kafirun}**® dan
{Qul huwa allahu ahad} dan\ {Qul a‘uzu birabbi al-falag} dan {Qul a ‘uzu birabbi
an-nas}. Dan hendaklah apabila masuk matahari/ itu pada hal engkau sentiasa di
dalam mengucap istighfar.

Syahdan. Apabila masuk waktu magrib, maka engkau bang*® atau engkau
jawab [bang] daripada orang lain dan engkau\ baca doa yang kemudiannya seperti
yang dahulu, maka engkau sembahyangkan sunah yang dahulu daripada magrib,\
demikian lafaz niatnya Usalli sunnata al-magribi rak ‘ataini qabliyatan\ Lillahi
Ta‘ala. Kusembah[ya]ngkan*®® sunah Magrib dua rakaat dahulunya karna\ Allah

Ta‘ala. Dan baca olehmu pada rakaat yang pertama kemudian daripada\ fatihah
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{Qul ya ayyuha al-kafirun} dan pada rakaat yang kedua kemudian daripada\
[fa]tihah*®*{ Qu/ huwallahu ahad}. Setelah itu maka engkau baca gamat atau
engkau\ jawab akan gamat orang serta engkau baca akan doa yang kemudiannya
seperti\ yang dahulu.

Setelah itu maka engkau sembahyang akan fardu Magrib, demikian\ lafaz
niatnya Usalli farda al-Magribi salasa raka’atin mustaqbila\ al-qiblati ada’an
Lillahi Ta‘ala. Kusembahyangkan fardu Magrib tiga rakaat\ dengan menghadap
giblat tunai karna Allah Ta‘ala.

Apabila sudah engkau\ [58] memberi salam, maka baca olehmu akan segala
puji-pujian seperti puji\-pujian yang kemudian daripada sembahyang fardu Subuh
dahulu itu. Setelah\ itu maka engkau sembahyang akan sunah yang kemudian
daripada magrib, demikian\ lafaz niatnya Usalli sunnata al-magribi rak ‘ataini
ba’diyatan lillahi Ta‘ala\ Kusembahyangkan sunah Magrib dua rakaat
kemudiannnya karna Allah Ta‘ala.\ Dan baca olehmu pada rakaat yang pertama
yang kemudian daripada fatihah { QuA ya ayyuha al-kafirun} dan pada rakaat yang
kedua kemudian daripada fatihah {Qul\ Auwa-llahu ahad}.

Maka apabila sudah engkau memberi salam, maka baca\ olehmu doa ini
yaitu: Marhaban bi mala’ikati al-laili marhaban bi al-Malakain\ al-Karimaini al-
Katibaini uktuba fi sahifati anni Asyhadih an la ilaha illa-llahu wa asyhadu anna
Muhammadan 'abduhu wa rasuluhu\ Aku dapat akan keluasa[n]*®? dengan sebut

datang malaikat pada malam dan lagi\ aku dapat aku keluasan dengan dua malaikat

461 Teks: Tihah
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yang mulia keduanya lagi yang\ menyurat keduanya suratkan oleh kedua kamu di
dalam diperutku akan\ bahwasanya aku akan naik saksi bahwasanya tiada yang
disembah dengan sebenar*®®\ melainkan Allah dan aku naik saksi bahwasanya
Muhammad itu\ hamba-Nya dan pesuruh-Nya.

Wa asyhadu anna al-jannata hagqun wa an-nara haqqum\ wa al-hauda
haqgqun wa asy-syata‘ata hagqun wa as-sirata wa al-mizana\ [59] hagqun. Dan aku
naik saksi bahwasanya surga itu sebenar dan neraka\ itu sebenar dan haudh*®* itu
sebenar dan syafaat itu sebenar dan\ titi*®> Shiratu al-Mustagim itu sebenar dan
timbangan itu sebenar. Dan\ Wa asyhadu anna as-sa‘ata haqqun atiyatun la raiba
fiha wa anna-llaha\ yub‘asu man fi al-quburi. Dan aku naik saksi bahwasanya
kiamat\ itu sebenar lagi akan datang tiada syakk*®® di dalamnya dan bahwasanya
Allah\ Ta‘ala itu me[m]bangkit*®’ ia akan orang yang di dalam kubur.

Allahumma\ inni audi ‘uka hazili asy-syahadata liyaumi hajati ilaiha. Hai\
Tuhanku bahwasanya aku aku taruhkan kepada-Mu akan syahadat*®® ini bagi\ hari
hajatku kepadanya. Allahumma-htit biha wazri wa\gtir biha Zzanbi wa Saqqil biha
mizani wa aujib Ili biha aman\ wa tujawazu ‘anni ya Arhama ar-Rahimina. Hai
Tuhanku gugurkan oleh-Mu\ dengan dia akan dosaku dan ampunkan oleh-Mu
dengan dia akan dosaku\ da[n]*®® beratkan oleh-Mu bagiku dengan dia akan

timbanganku dan perkenankan oleh-Mu\ bagiku dengan dia akan segala cita-
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cita*’%ku dan ampunkan oleh-Mu daripada aku\ akan segala kesalahanku. Hai yang
terlebih mengasih daripada segala yang mengasih.

Setelah itu maka engkau sembahyang dua rakaat dengan niat
memeliharakan\ iman serta awwabin*’?, demikianlah lafaz niatnya Usalli
rak‘atain\ [60] hifza al-Imani ma’a ~al-Awwabina sunnata lillahi Ta‘ala.
Kusembahyangkan\ dua rakaat karna memelihara akan iman serta sembahyang
awwabin sunah karna Allah Ta‘ala. Dan engkau pada tiap-tiap*’2dua rakaat
kemudian daripada\ fatihah {Qu Auwa-llahu ahad} enam kali dan {Qu/ a‘uzu
birabbi al-falaqg} sekali\ dan {Qul a‘uzu birabbi an-nas} sekali. Kemudian daripada
salam, maka engkau\ baca lima belas kali Subhana-llahi wa bihamdi subhana-Ilahi
al-‘Azimal\

Kemudian baca olehmu A//ahumma saddidni bi al-imani wa
ihfazhih ‘alayya fi hayati wa ‘inda wafati wa ba‘da mamati. Hai Tuhanku\ teguhkan
olen-Mu akan daku akan imanku dan peliharakan oleh-Mu akan dia\ atasku di
dalam hidupku dan daripada ketika matiku dan kemudian daripada\ matiku.

Kemudian baca olehmu Allahummna inni as’aluka imanarn\ khalisan yuba
syirrun galbi. Hai Tuhanku bahwasanya aku minta*”® daripada-Mu\ akan iman yang
khalish*"* lagi yang masuk ia ke dalam hatiku.

Setelah itu\ maka engkau sembahyang pula dua rakaat lagi dengan niat

awwabin jua iyalah,*” demikianlah lafaz niatnya Usa/li sunnata al-Awwabina
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rak‘ataini lillah\ Ta‘ala. Kusembahyangkan sunah Awwabin dua rakaat karna

Allah Ta‘ala. Dan\ baca olehmu pada tiap-tiap*’®

rakaat kemudian daripada Fatihah
itu barang yang\ engkau kehendak.

Setelah itu maka engkau sembahyang pula dua rakaat lagi\ dengan niat
awwabin serta istikharah, demikianlah lafaz niatnya\ [61] Usal/li sunnata al-
Awwabina ma’a al-Istikharati rak ‘ataini lillahi Ta‘ala.\ Kusembahyangkan sunah
Awwabin serta Istikharah dua rakaat\ karna Allah Ta‘ala. Dan baca olehmu pada
rakaat yang pertama kemudian\ daripada fatihah {Qul/ ya ayyuha al-Kafirun} dan
rakaat yang kedua kemudian\ daripada fatihah {Qu/ huwa-llahu ahad}. Kemudian
maka engkau baca akan doa\ yang kemudian daripada sunah Istikharah dahulu itu
dan doa yang kemudian\ daripada sembahyang sunah Subuh dahulu itu. Kemudian
maka engkau baca akan\ surah as-Sajadah sekali, kemudian maka engkau ucap
akan La ilaha illa-llah\ lima ratus kali. Dan apabila sudah engkau kerjakan akan
segala perkara\ yang kemudian daripada sembahyang fardu Maghrib yang telah
tersebut itu hingga\ sampai kepada lima ratus kali La ilaha illa-Ilah, maka yaitu
masuk\ waktu Isya, maka yang demikian itu sudah akan cobakan akan dia beberapa\
kali.

Syahdan. Apabila masuk waktu Isya, maka engkau bang*’’ atau\ engkau
jawab akan bang orang seperti yang dahulunya, kemudian maka sembahyang\

olehmu empat rakaat atau dua rakaat akan sunah yang kemudian daripada bang,

demikianlah\ lafaz niatnya Usalli rak ‘ataini ‘agiba azabin sunnatan lillah\ Ta ‘ala.
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Kusembahyangkan dua rakaat kemudian kemudian daripada bang sunah\ karna
Allah Ta‘ala.

Setelah itu maka engkau sembahyang dua rakaat/ akan sunah Isya,
demi[k]ianlah*’® lafaz nitnya Usalli sunnata al-‘isya‘\ [62] rak ‘ataini gabliyatan
lillahi Ta‘ala. Kusembahyangkan sunah Isya dua\ rakaat dahulunya karna Allah
Ta‘ala. Setelah itu maka engkau\ gamat atau engkau jawab akan gamat orang
seperti yang dahulu,\ kemudian maka engkau sembahyangkan akan fardu Isya,
demikianlah\ lafaz niatnya Usalli farda al-‘Isya’i arba‘a raka ‘atin mustaqbila\ al-
giblati ada’an lillahi Ta‘ala. Kusembahyangkan fardu Isya empat\ rakaat dengan
menghadap kiblat tunai karna Allah Ta‘ala. Apabila\ sudah engkau memberi salam
maka engkau baca akan puji-pujian/ seperti puji-pujian yang kemudian daripada
sembahyang fardu Subuh.\

Setelah itu maka engkau sembahyang dua rakaat akan sunah yang
kemudian\ daripada isya, demikianlah lafaz niatnya Usalli sunnati al-‘isya’i
rak ‘atain\ ba’diyatan lillahi Ta‘ala. Kusembahyangkan sunah Isya dua rakaat
kemudian\ daripadanya karna Allah Ta‘ala. Dan baca olehmu pada rakaat yang
pertama\ kemudian daripada fatihah surah as-Sajadah yaitu {A/if lam mim
tanziluy*™\ dan pada rakaat yang kedua kemudian daripada fatihah { 7abaraka al-
lazl\ biyadihi al-mulk}*® atau engkau baca pada rakaat yang pertama kemudian
daripada\ fatihah surah Yasin dan pada rakaat yang kedua kemudian daripada\

fatihah surah ad-Dukhan.
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Setelah itu maka engkau sembahyang empat/ rakaat lagi dua dengan dua
salam, demikianlah lafaz niatnya\ [63] Usalli rak ‘ataini sunnata Lillahi Ta‘ala.
Kusembahyangkan dua rakaat\ sunah karna Allah Ta‘ala. Dan baca olehmu pada
rakaat yang pertama\ kemudian daripada fatihah {Qu/ ya ayyuha al-Kafirun} dan
pada rakaat yang\ kedua kemudian daripada fatihah { Qu/ huwa-Illahu ahad}. Setelah
itu maka engkau\ /bangkit/*®* dua rakaat lagi dan lafaz niatnya seperti yang dahulu
jua. Dan baca\ olehmu pada rakaat yang pertama kemudian daripada fatihah
{Tabaraka al-laz\ biyadihi al-mulk} dan pada rakaat yang kedua kemudian
daripada\ fatihah surah as-Sajadah, dan jangan engkau tinggalkan akan\
sembahyang empat rakaat ini karna pahalanya seperti pahala\ sembahyang pada
malam Lailatu al-Qadr.

Bermula serakaat sembahyang\ pada malam Lailatu al-Qadr itu terlebih
baik daripada seribu\ rakaat yang lain daripada malam Lailatu al-Qadr seperti
firman Allah\ Ta‘ala {Lailatu al-Qadri khairun min alfi syahrin}.*> Bermula
semalam\ malam Lailatu al-Qadr itu terlebih baik daripada seribu bulan yang\ tiada
di dalamnya Lailatu al-Qadr.

Setelah itu maka engkau bangkit kepada\ sembahyang Witir. Bermula
sekurang-kurang*®® sembayang Witir itu satu\ rakaat, dan sebanyak-banyak***nya
itu sebelas rakaat dan sekurang-kurang\ sempurnanya itu tiga rakaat dengan satu
salam atau dua salam\ itu Usalli sunnata al-Witri rak‘ataini Iillahi Ta ala.

Kusembahyangkan\ [64] sunah Witir dua rakaat karna Allah Ta‘ala.
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Setelah itu maka engkau bangkit\ serakaat lagi, demikianlah lafaz niatnya
Usalli sunnata al-Witri/ raka‘atin lillahi Ta‘ala. Kusembahyangkan sunah Witir
serakaat karna\ Allah Ta‘ala. Dan jika engkau kehendak yang tiga rakaat itu dengan\
satu salam, demikianah lafz niatnya Usalli sunnata al- Witri salasa\ raka ‘atin lillahi
Ta‘ala. Kusembahyangkan sunah Witir tiga rakaat\ karna Allah Ta‘ala. Dan baca
olehmu pada rakaat yang pertama kemudian\ daripada fatihah {Sabbihisma rabbika
al-A 1ay*®® dan pada rakaat\ yang kedua kemudian daripada fatihah { Qu/ ya ayyuha
al-katirun} dan\ pada rakaat yang ketiga kemudian daripada fatihah {Qu/ Auwa-
llahu ahady\ dan {Qul a‘uzu birabbi al-falag} dan { Qul a ‘uzu birabbi an-nasi}\.

Dan sunah membaca qunut pada iktidal rakaat yang akhir daripada witir\
pada nisfu®8® akhir daripada bulan Ramadan. Maka jikalau engkau berniat\ bangun
pada berbuat ibadah pada akhir malam, maka hendaklah engkau\ ta khirkan®®’
Sembahyangkan Witir itu pada waktu itu. Dan dinamai\ akan Sembahyang Witir
pada waktu itu akan Sembahyang Tahajud\ karna sembahyang pada akhir malam
itu amat besar pahalanya sama\ di sembahyang witir itu sunah mutlak.*®

Bermula dua rakaat sembahyang\ yang di dalam ringkas semalam yang
akhir yang menyembahyang akan dia oleh\ [65] seorang itu terlebih baik ringkasnya

daripada dunia dan barang\ yang di dalamnya.
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Setelah itu apabila ada engkau mengambil baiat*®® dan talgin*® daripada
gurumu yang mursyid*®! yang sampai silsilahnya\ kepada Allah Ta‘ala, maka
engkau berkehendak kepada ratib itu yang kemudian\ daripada Sembahyang Isya
serta berjamaah atau seorang dirinya.\

Bermula yang terlebih afdal mengerjakan dia itu duduk seperti\ di dalam
tahiyyat*®? awal serta gabung dengan orang banyak rupanya O** atau g dan jika
seorang dirinya maka yang\ terlebih afdal itu duduk menghadap kiblat.

Fasal\ Pada menyatakan ratib yang dikerjakan kemudian daripada tiap-
tiap?®* sudah\ Sembahyang Isya itu yaitu baca A ‘wzu billahi mina asy-Syaitani ar-
Rajim\ {Bismi-llahi ar-Rahmani ar-Rahimi Al-hamdu lillahi rabbi al-‘alamina}\
hingga akhirnya, kemudian maka mem[blaca*®® { 7abaraka-ilazi} hingga akhirnya\
kemudian maka mem[blaca*® {Qu/ ya ayyuha al-kafiruna} hingga akhirnya\
kemudian maka memaca {Qu/ ya ‘ibadiva al-lazina asrafu ‘ald\ anfusihim la
tagnatu min rahmati-llahi lnna-/laha yagfiru az-Zi\nuba jamian Innahu huwa al-
Gafuru ar-Rahimu}.*®" Katakan ya Muhammad\: Hai segala hambaku yang
berlebih-lebih*® mereka itu atas diri mereka itu\ jangan putus asa kamu daripada

rahmat Allah. Bahwasanya\ [66] Allah Ta‘ala itu yang mengampuni ia akan segala
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dosa sekalian karna/ bahwasanya Allah Ta‘ala itu yaitu yang Amat Mengampun
akan yang Amat Mengasih/

Sadaqa-llahu al-‘Azimu wa balaga Rasuluhu an-Nabiyyu al-karimih al-
mukhtaru. Telah benarlah Allah Ta‘ala yang Maha Besar lagi yang menutup\ akan
segala aib hamba-Nya dan telah menyampai oleh rasul-Nya Nabi\ yang amat mulia
lagi yang pilihan daripada Allah Ta‘ala akan tauhid dan\ segala syariat.

Wa salla-llahu ‘ala Sayyidina Muhammadin wa ‘ala alih)\ al-mustaftaini al-
akhyari. Dan telah memberi rahmat oleh Allah Ta‘ala\ atas penghulu kita
Muhammad dan atas segala keluarganya yang hanif*®® mereka itu\ lagi yang pilihan.

Wa nahnu ‘ala zalika mina asy-syahidina az-zakarina\ al-abrari. Bermula
kami atas yang demikian itu setengah daripada\ segala orang yang naik saksi
mereka itu lagi yang menyebut mereka itu\ lagi yang berbuat kebajikan.

Allahumma anfa ‘ana bihi wa barik lana fih\ wa nastagfiru-llahu al-‘Azima
al-Hayyu al-Qayyumu al- ‘Azizu al-Gaftaru. \ Hai Tuhanku beri manfaat oleh-Mu
akan kami dengan dia dan beri\ berkat olen-Mu bagi kami padanya dan kami
minta®® ampun daripada\ Allah Ta‘ala yang Maha Besar lagi yang Hidup lagi yang
Berdiri lagi yang Amat\ Keras®®* lagi yang Amat Mengampun.

Inna-llaha wa mala’ikatahu yusalluna\ ‘ala an-Nabiyyi ya ayyuha al-lazina
amanu sallu ‘alaihi wa sallimi\ [67] tasliman5? Bahwasanya Allah Ta‘ala dan

segala malaikat-Nya itu mengucap\ shalawat mereka itu atas Nabi. Hai segala
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mereka itu yang\ beriman yang percaya akan Allah bershalawat oleh kamu atasnya\
dan memberi salam oleh kamu atasnya akan sebagai salam\

Allahumma salli ‘ala Sayyidina Muhammadin wa ‘ala ali Sayyidina\
Muhammadin wa sallim wa radiya-llahu Ta‘ala ‘an sadatina ashab\ Rasuli-llahi
ajma’inna. Hai Tuhanku beri rahmat\ oleh-Mu dan beri sejahtera oleh-Mu atas
penghulu\ kami Muhammad dan atas segala keluarga penghulu kami\ Muhammad.
Dan telah ridhalah Allah Ta‘ala daripada segala penghulu\ kami yaitu segala
sahabat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sekalian mereka itu.

Allahumma-gfirlana warhamna\ waliwalidina wa limasya ikhina wa [i al-
ikhwanina fillahi Ta‘ala wa\ likulli al-Muslimina ajma ‘ina. Hai Tuhanku ampuni
oleh-Mu\ bagi kami dan kasihkan oleh-Mu akan kami dan bagi segala\ ibu bapak
kami dan bagi segala guru kami dan bagi segala\ saudara kami pada agama Allah
Ta‘ala dan bagi tiap-tiap®® segala orang yang\ Islam sekalian mereka itu.

{Subhana rabbika rabbi al-‘izzat\ ‘amma yasifuna wa salamun ‘ala al-
Moursalina Wa al-hamd [68] lillahi rabbi al-‘alamina}. Maha Suci Tuhanmu yaitu
Tuhan yang kemuliaan\ daripada suatu yang maksiat oleh mereka itu dengan
bahwasanya baginya anak. \ Bermula sejahtera itu tsabit atas segala Nabi yang
mursal yang menyampai\ mereka itu daripada Allah Ta‘ala akan tauhid dan sagala
syariat. Bermula\ segala puji itu tsabit bagi Allah yang memiliki sekalian alam.

Allahumma\ salli wa sallim ‘ala Sayyidina Muhammadin fi al-awwalina.
Hai Tuhanku\ beri rahmat oleh-Mu dan beri sejahtera oleh-Mu atas penghulu\ kami

Muhammad di dalam segala mereka itu yang awal. Wa salli wa sallim Sayyidina\
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M uhammadin fi al-akhirina. Dan beri rahmat oleh-Mu dan sejahtera oleh-Mu\ atas
penghulu kami Muhammad di dalam segala mereka itu yang akhir. Wa sall\ wa
sallim ‘ala Sayyidina Muhammadin 17 kulli waqti wahinin. Dan beri\ rahmat oleh-
Mu dan beri sejahtera oleh-Mu atas penghulu kami\ [Muhammad] di dalam tiap-
tiap waktu dan ketika. Wa salli wa sallim ‘ala Sayyidina Muhammadin\ 1i al-mala‘i
al-a‘la ila yaumi ad-dini. Dan beri rahmat oleh-Mu dan\ beri sejahtera oleh-Mu atas
penghulu kami Muhammad di dalam\ jamaah yang terlebih tinggi hingga hari
kiamat. Wa salli wa sallim\ ‘ala jami‘i al-Anbiya’i wa al-Mursalina. Dan beri
rahmat oleh-Mu dan\ beri sejahtera oleh-Mu atas sekalian anbia dan atas segala
Nabi\ yang mursal.

Wa ‘ala al-mala‘ikati al-mugarrabina wa ‘ala ‘ibadiya-llah\ [69] as-
salihina min ahli as-samawati wa al-ardi. Dan atas segala\ malaikat yang
mugarrabin dan atas segala hamba Allah yang shalihin daripada\ segala isi langit
dan segala isi bumi.

Wa radiya-llahu tabaraka\ wa Ta‘ala ‘an sadatina zawi al-qadri al-jaliy.
Dan telah ridhalah\ Allah Tabaraka wa 7a ‘ala daripada segala penghulu kami yang
[m]empunyai®® murakkab\ yang nyata. Ab7 Bakarin wa ‘Umara wa ‘Usmana wa
‘Aliy. Yaitu Abu Bakar dan\ Umar dan Usman dan Ali. Wa ‘an sa’iri ashabi Rasulu-
llah\ ajma’ina. Dan daripada segala sahabat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam sekalian mereka itu.

Wa ‘ani at-Tabi‘ina wa Tabi‘i at-Tabi‘ina\ lahum bi ihsani ila yaumi ad-

dini. Dan daripada segala orang yang\ mengikut sahabat dan segala orang yang
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mengikut akan segala orang yang\ mengikut bagi mereka itu dengan berbuat
kebajikan hingga hari kiamat.\

Wahsyurna warhamna ma ‘ahum birahmatika ya Arhama ar-Rahimina\ ya
Allah. Dan himpunkan oleh-Mu akan kami dan kasih-Mu oleh-Mu akan kami\ serta
mereka itu dengan kasih-Mu. Hai yang terlebih mengasih daripada segala\ yang
mengasih. Hai Tuhanku.

Ya Hayyu ya Qayyumu La ilaha illa Anta ya Allahu\ Hai yang hidup Hai
yang berdiri tiada Tuhan melainkan Engkau. Hai Tuhanku.\ ya rabbana ya wasi‘a
al-magfirati ya Arhama ar-Rahimina Allahumma amina\ Hai Tuhan kami, Hai
yang meluaskan akan ampun®®®, Hai yang Amat Mengasih\ [70] daripada segala
yang mengasih. Hai Tuhanku perkenankan oleh-Mu akan pintaku.\

Bermula ini ratib yang kemudian daripada tiap-tiap®®® sudah Sembahyang
Isya, dan jika engkau hendak beratib pada waktu yang lain daripada waktu\ isya
pada barang waktu yang engkau hendak, maka engkau mulai ratib\ itu daripada
Allahumma salli wa sallim ‘ala Sayyidina Muhammadin fi al-awwalina hingga
Allahumma Amina.

Kemudian maka engkau masuk kepada\ berzikir dan yaitu Za ilaha illa-llah,
maka maknanya La ma’budu bi haqqin\ illa-llah artinya tiada yang disembah
dengan sebenar melainkan Allah serta\ dengan khusyu’ dan hadir hati kepada Allah

Ta‘ala dan bermad®® pada La \ dan serta benar dan 7a zim®® dan manis dan
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hormat.\ Maka barang siapa tiada baginya benar maka yaitu munafik. Dan barang
siapa tiada\ baginya ta zim maka yaitu bid’ah. Maka barang siapa tiada baginya
manis\ maka baginya riya. Dan barang siapa tiada baginya hormat maka yaitu
fasik.\

Dan sir lagi tebal hati dan zahir segala hurufnya dan mengerjakan\ seperti
yang demikian itu barang yang menghendak oleh Allah Ta‘ala pada hal\
memejamkan kedua matanya dan menghantarkan kedua tangannya atas kedua\
lututnya seperti duduk di dalam sembahyang serta merupakan rupa\ syekhnya pada
antara dua keningnya pada tiap-tiap®®® ~La” serta mengingatkan di dalam\ hatinya
bahwa ruh syekhnya itu datang menolong daku dan serta\ [71] meniatkan syekhnya
itu keningnya daripada Nabinya, dan serta minta>'° tolong ia\ daripada syekhnya
dengan hatinya akan gabul pekerjaannya dan afiyah®*! dan\ patuh dan tolong
daripada Allah Ta‘ala seolah-olah®*? ia minta®*® tolong daripada Nabinya\ pada hal
dinaikkan lafaz “La ilaha”itu daripada lututnya yang kanan dan dipalukan/ akan
lafaz “//la-llahu” itu kepada hatinya yang dinamakan akan dia hati sanubari\ beri
pada hal menyenderungkan kepalanya kepada lambungnya yang kiri serta\ hadir
hatinya yang maknawi di dalamnya serta meng[h]adap>* kiblat jika seorang\

dirinya.
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Bermula sekurang-kurang®®® zikir itu tiga ratus dan pertengahannya\ lima
ratus dan tiada hud®® bagi banyaknya. Setelah selesai ia daripada berzikir\ itu
maka disudahi dengan katanya La ilaha illa-llahu Muhammadun Rasulu/llahi
haqgqan. Tiada yang disembah melainkan Allah. Bermula Nabi Muhammad itu\
pesuruh Allah hal keadaannya sebenar serta lanjutkan “/uw ’pada “///a-llahu’\ itu
kemudian maka dibacanya Wa salli wa sallim wa barik ‘ala jami‘i \ al-Anbiya’i
wa al-Mursalina wa al-hamdu lillahi rabbi al-‘alamina. Dan beri\ rahmat oleh-Mu
dan beri sejahtera oleh-Mu dan beri berkat oleh-Mul\ atas sekalian anbiya dan atas
sekalian Nabi yang mursal. Bermula\ segala puji itu tsabit bagi Allah yang memilik
sekalian alam.

Kemudian\ jikalau berzikir itu bersama-sama®!’ dengan orang banyak, maka
hendaklah\ seorang memaca ayat qur’an yang munasabat®®® dengan zikir itu
seperti\ [72] { Ma kana Muhammadun aba ahadin}’'? hingga akhir. Kemudian maka
mem[blaca®®\ fatihah dahulu dihadiahkan kepada ruh Nabi kita Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, demikian bunyinya:

Al-Fatihah Ila hadrat\ an-Nabiyyi Sallallahu ‘alaihi wa sallam ziyadatan fi
syarfi\ wa sa’iri aba’ihi wa ikhwanihi mina al-Anbiya’i wa al-Mursalina salawat u-
llah\ wa salamahu ‘alaihi ajma ‘ina. Aku bacakan akan\ fatihah atau baca olehmu
akan fatihah kepada hadirat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam hal keadaannya

bertambah pada kemuliannya dan\ kepada segala bapaknya dan kepada segala
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saudaranya daripada segala\ anbia dan segala Nabi yang mursal.>?! Bermula segala
rahmat Allah\ dan salam Allah itu tsabit atas mereka itu sekalian.

Kemudian\ maka menahan ia akan nafasnya serta merendahkan kepalanya\
dan memejamkan®?2 kedua matanya sekira-kira®> lima atau tujuh serta\ ditaruhkan
kedua tanganya di bawah dadanya seperti di dalam sembahyang\ serta berhadap
dengan hatinya itu kepada hadirat Muhammadiyah, dan baca olehmu di dalamnya
Allahumma salli ‘ala Muhammadin wa ‘ala\ alihi wa sahbihi wa sallim. Hai
Tuhanku beri rahmat oleh-Mu atas\ Muhammad dan atas segala keluarganya dan
atas segala sahabatnya\ dan beri sejahtera oleh-Mu atas Muhammad dan atas segala\
[73] keluarganya dan atas segala sahabatnya. As-Salatu was-salamu ‘ala\ ‘alaika
ya habiba-Ilah. Bermula rahmat dan sejahtera itu tsabit\ atasmu Hai kekasih Allah.
As-Salatu was-salamu ‘ala ‘alaika ya rasula-Ilah.\ Bermula rahmat dan sejahtera
itu tsabit atasmu Hai\ pesuruh Allah. As-Salatu was-salamu ‘ala ‘alaika ya Nabiya-
l1ah\ Bermula rahmat dan sejahtera itu tsabit atasmu Hai Nabi Allah.\ A/-‘azamata
lillahi takbiran. Bermula kebesaran itu tsabit bagi Allah\ aku ucap akan takbir.
Allahu akbaru Allahu akbaru La ilaha illa\llah Allahu akbaru Allahu akbaru wa
lillahi al-hamdi. Bermula Allah Ta‘ala itu\ terlebih besar, bermula Allah Ta‘ala itu
terlebih besar, bermula Allah\ Ta‘ala itu terlebih besar, tiada yang disembah
melainkan Allah, bermula\ Allah Ta‘ala itu terlebih besar dan tsabit bagi Allah

Ta‘ala segala\ puji.
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Kemudian maka ditadahkan kedua tangannya ke langit>** dan\ dibacanya
dengan nyaring Wa‘fu ‘anna ya Karimu wagtirlana zunubana ya Rahmanu ya
Rahimu. Dan maafkan oleh-Mu daripada\ kami Hai yang Amat Murah. Dan
ampunkan oleh-Mu bagi\ kami akan segala dosa kami Hai yang Amat Murah Hai
yang Amat Mengasih\ dengan kasih-Mu Hai yang terlebih mengasih daripada
segala yang mengasih.

Wa salli wa sallim wa barik ‘ala jami ‘i Anbiya’i wa al-Mursalina\ [74] Wa
al-hamdu lillahi Rabbi al-‘alamina. Dan beri rahmat oleh-Mu dan\ beri sejahtera
oleh-Mu dan beri berkat oleh-Mu atas sekalian\ Anbiya’ dan atas segala Nabi yang
mursal. Bermula segala puji\ Allah itu tsabit bagi Allah yang memilik sekalian
alam.

Kemudian maka\ mem[bJaca®?® fatihah kepada syekh Abdul al-Qadir dan
kepada segala Aulia®?® Allah,\ demikian bunyinya: A/-Fatihah Ila al-Qutubi ar-
Rabbani wa al-Haikall\ as-Samadani Sayyidi asy-Syaikhi ‘Abdu al-Qadir al-Jailani
wa\ Auliya’i-llahi jami ‘an Inna-llaha yanta ‘una bihim fi ad-dunya wa\ al-akhirati.
Aku bacakan akan fatihah kepada Qatib Rabbani dan Haikal\ as-Samadani
penghuluku®?’ syekh Abdul Qadir al-Jailani dan\ kepada segala Auliya’ Allah
sekalian. Bahwasanya Allah Ta‘ala itu memberi\ manfaat la akan kami dengan

sebab mereka itu di dalam dunia dan\ akhirat.
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Kemudian maka mem[b]aca®?® fatihah kepada [syekh] Musthafa al-Bakri
dan\ kepada Ahl as-Silsilah, demikian bunyinya A/-Fatihah lla hadrat\ Syaikhi at-
Tarigati wa Imami al-Haqiqati Sayyidi asy-Syaikh\ Mustata al-Bakri wa Ahli as-
Silsilati jami‘an Inna-llaha\ yanfa‘una bi barakatihim fi ad-dunya wa al-akhirati.
Aku bacakan\ akan fatihah kepada hadirat Syekh Tarekat dan Imam bagi ilmu\
hakikat penghuluku Syekh Musthafa al-Bakri dan kepada\ [75] Ahli Silsilah
sekalian. Bahwasanya Allah Ta‘ala itu memberi manfaat\ ia akan kami dengan
berkat mereka itu di dalam dunia dan akhirat.

Kemudian maka memaca fatihah bagi Syekh Samman, demikian bunyinya
Al-Fatihah Ii qutubi al-Akwani wa habibi ar-Rahman\ Sayyidi Maulana asy-
Syaikhi Muhammadi as-Samani wa usulih\ wa furu‘ihi wa itba ‘ihi wa muridihi
wa al-akhizihi ‘anhu wa ‘anhum\ Inna-llaha yanfa‘una bihim fi ad-dunya wa al-
akhirati. Aku bacakan\ akan fatihah bagi gatib akwan dan kekasih rahman
penghuluku\ Syekh Muhammad Saman dan bagi segala asalnya dan firru 'nya®?
dan\ segala yang mengikutinya dan segala muridnya dan segala orang yang
mengambil\ tarekat daripadanya. Dan daripada mereka itu bahwasanya Allah
Ta‘ala itu\ memberi manfaat ia akan kami dengan sebab mereka itu di dalam\ dunia
dan akhirat.

Kemudian maka memaca Fatihah bagi syekh yang engkau\ ambil baiat dan
talgin daripadanya, demikian bunyinya A/-Fatihal\ Ii syaikhina al-lazi akhazna

‘anhu Inna-llaha yanfa’una bih\ fi ad-dunya wa al-akhirat. Aku bacakan akan
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Fatihah bagi syekh kami\ sal-lazi yang kamu ambil baiat dan talgin daripadanya.
Bahwasanya Allah Ta‘ala itu memberi manfaat ia akan kami dengan dia di dalam\
dunia dan akhirat.

Kemudian maka minta>*° tolong ia daripada-Nya dan\[76] muragabah ia
akan dia sena[n]tiasa®! pada tiap-tiap kelakuan. Kemudian daripada\ ratib maka
mem[blaca®® Lana wa lakum Ya hadirina wa liman ausana\ Inna-llaha yu’ti kulli
sa‘idin su’a lahu ‘ala ma yarda-\llahu wa rasulahu wa yahtazu ‘alaina dina al-Islami
wa yatawa\fta ‘ana ‘alaihi wa yakhtim a ‘malana bis-salihatin wa ziya\datan ‘alaihi
11 syarfi An-Nabiyyi Sallallahu ‘alaihi wa sallam wa as-salihabati/ ajma ‘ina al-
Fatihah. Dan bagi Kamu Hai segala yang hadir dan bagi\ segala orang yang
memaksa ia akan kami bahwasanya Allah Ta‘ala itu\ memberi akan tiap-tiap®*
yang meminta>®* akan pintanya atas barang yang\ menganugrahi Allah Ta‘ala dan
Rasul-Nya dan memelihara ia atas\ kami akan agama Islam dan meneyempurna ia
akan kami atas agama\ Islam dan menyudahi ia akan amal kami dengan yang saleh
pada hal\ bertambah ia kemuliaan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan segala\
sahabat sekalian mereka itu akan bacakan. Fatihah.

Kemudian maka\ mengangkatkan ia akan kedua tangannya ke langit serta
mengata\ A/lahumma birahmatika ‘ammana wa bilutfika wa khaftana wa kaftana\
syarra ma ahammana wa ‘ala al-imani al-kamili wa as-sunnati jami‘a \wa

tawaltana wa Anta radin ‘anna. Hal Tuhanku dengan kasih-Mu\ lenggangkan oleh-
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Mu akan kami dan dengan sayang-Mu lipatkan oleh-Mu\ [77] akan kami dan
ta[ng]guhkan®*® akan kami akan kejahatan /seorang/>*® yang kami\ cita-cita>*’kan
akan dia dan atas iman®® yang sempurna dan atas jalan\ Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa sallam sekalian. Sempurnakan oleh-Mu akan kami\ pada hal
Engkau yang gemar daripada kami.

Igfiri-llahumma lana waliwalidina\ walimasya’ikhina wa [i ikhwanina
fillahi Ta‘ala wa likulli al-Muslimina\ ajma ‘ina. Ampunkan oleh-Mu Tuhanku bagi
kami dan bagi segala\ ibu bapak kami dan bagi segala syekh kami dan bagi segala
saudara kami\ pada agama Allah Ta‘ala dan bagi tiap-tiap®*® orang yang Islam
sekalian mereka itu.

Allahumma istajib du‘a’ana wasyfi mardana wa salli wa sallim\ wa barik
‘ala jami ‘i al-Anbiya’i wa al-Mursalina Wa al-hamdu lillahi rabbl\ al-‘alamina. Hai
Tuhanku perkenankan oleh-Mu akan doa kami dan sembuhkan\ oleh-Mu akan sakit
kami dan kasihkan oleh-Mu akan mati kami dan\ beri rahmat oleh-Mu dan beri
sejahtera oleh-Mu dan beri beri berkat oleh-Mu\ atas sekalian Anbiya’ dan atas
segala Nabi yang mursal. Dan segala puji\ itu tsabit bagi Allah, Tuhan yang
memilik sekalian alam.

Kemudian maka diam\ ia serta menahan ia akan nafasnya seperti yang
dahulu serta\ hadir hati kepada hadirat asy-Syekh Radiyallahu ‘Anhu serta

mehantarkan\ kedua tangannya di atas kedua lututnya serta tetap segala anggotanya\
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seketika karna memintai®* tolong daripada limpah Allah Ta‘ala dan\ [78] karna
menanti faidah zikir daripada Allah Ta‘ala wara’ dan\ zuhud dan tawak[kal]>*! dan
sabar dan barang barang sebagainya daripada segala sifat\ yang kepujian. Kemudian
maka mengangkatkan kepalanya serta mengata ia\ La i/aha illa-llahu Muhammadu
Rasulu-[lahi.

Inilah sekurang-kurang®*perintah ratib®?\ yang kemudian daripada
sembahyang isya. Ketahui olehmu bahwasanya tiada\ memberi manfaat ratib ini
pada membaikkan hati murid itu\ melainkan ada ia mengambil baiat dan talgin
daripada syekh yang mursyid>*4\ yang sampai silsilahnya kepada Allah Ta‘ala serta
muharramah®® ia akan dia\ dan jangan melantang ia akan dia dan jikalau dengan
hatinya sekalipun dan adalah murid pada tangan syekhnya itu seperti mayat pada
tangan\ orang yang memandikan.

Dan tersebut di dalam kitab ***as-Salikin dan adalah Abu Ali ad-Dagaq
berkata ia: Setengah daripada\ alamat murid yang benar itu memelihara ia akan hati
syekhnya daripada\ yang sedikit karna sangat memelihara ia akan hati syekhnya
dan/ sangat kasih ia bagi syekhnya. Dan setengah daripada alamat murid\ yang sesat
itu melantang ia akan syekhnya, dan jikalau dengan hatinya\ sekalipun dan

sungguh-sungguh®*® muwafakatlah sekalian syekh atas bahwasannya\ durhaka
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murid bagi gurunya itu tiada jenis taubat daripadanya, makal\ tiap-tiap>*’ barang
siapa bersahabat ia dengan syekhnya dan melantang ia\ [79] akan syekhnya, maka
sungguh binasalah janji bersahabat dengan dia dan\ keluar ia daripada tarekat
syekhnya dan putuslah pergantungan\ antara keduanya. Dan barang siapa keluar ia
daripada zawiah>*® dengan tiada\ izin syeiknya, maka putuslah ia daripada tarekat
syekhnya.

Syahdan. Apabila selesai engkau daripada beratib yang kemudian daripada
sembahyang isya,\ maka engkau berhadap kepada muthala ‘ah>*°kitab ilmu tasawuf
atau ilmu\ hikam®° atau ilmu suluk atau ilmu hadits atau [ilmu] tafsir atau barang
sebagainya\ daripada segala ilmu yang memberi manfaat, atau engkau belajar>>*
daripada gurumu\ atau engkau ajarkan akan muridmu atau anakmu atau istrimu
atau menyalin\ kitab atau mengarang kitab atau barang baginya daripada segala\
perbuatan yang kebajikan yang memberi manfaat kepada akhirat. Kerjakan\ olehmu
akan salah suatu daripada segala perkara yang tersebut itu.\

Dan jangan engkau duduk berkhabar®®? yang sia-sia>>® yang tiada memberi\
faedah. Dan jangan engkau bersuka-suka>* dan bermain-main>*° dengan\ istrimu

segenap-genap®®® malam pada hal engkau lupa akan bidadari®*"\ istrimu yang di
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dalam surga. Dan jangan ada engkau seperti orang\ gila yang tiada mehirau ia apa
yang berbuat ia dan apa yang berkata\ ia. Dan jangan ada engkau seperti binatang
padahal membuang ia\ akan umurnya tiada ada nafsunya melainkan empat perkara:
pertama\ [80] makan, kedua minum, ketiga jimak, keempat tidur. Maka jikalau\
tiada engkau kerjakan akan salah suatu daripada segala perbuatan\ yang kebajikan
yang telah tersebut dahulu itu, maka engkau tidur terlebih baik daripada duduk
berkhabar-khabar®® yang tiada memberi faedah\ di dalam akhirat.

Syahdan. Apabila engkau hendak tidur\ maka sunah engkau mengambil air
sembahyang, dan engkau sunah taubat daripada\ segala dosa serta
mambanyakkan®®® mengucap Astagfiru-llaha| al-‘Azimi min kulli syai’in zanbin
Wa atubu ilahi. Aku minta®® ampun\ daripada Allah yang Maha Besar daripada
tiap-tiap dosa dan aku taubat\ kepada-Nya.

Dan ingatkan olehmu ketika itu seperti di dalam kubur\ tiada ada seorang
besertamu melainkan ilmu dan amalmu, dan baca\ olehmu ketika hendak tidur itu
Bismika rabbi wada ‘ti\ janbi wa bismika arfa‘uhu fagfirli Zanbi. Dengan nama-
Mu\ Hai Tuhanku aku hantarkan akan lambungku dan dengan nama-Mu jua\ aku
angkatkan akan dia, maka ampunkan oleh-Mu akan dosa[ku]. A/lahumma\ gini
‘azabaka yauma tub‘asu ‘ibadaka. Hai Tuhanku peliharakan\ oleh-Mu akan daku
daripada azab-Mu pada hari Engkau bangkitkan akan hamba-Mu. A//ahuma
bismika ahya wa a ‘uzu bika min syarri kulli z\ syarrin wa min syarri kulli dabbatin

anta akhizun bina siyatiha. Hai Tuhanku/ [81] dengan nama-Mu aku hidup dan
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aku mati dan aku berlindung dengan/ Dikau daripada kejahatan tiap-tiap®®! yang
[m]empunyai®®? kejahatan dan daripada/ kejahatan tiap-tiap®® berlata-lata®®,

Engkau yang menjabah pada ubun-ubun®®®

nya\ Anta al-awwalu falaisa syai’un wa
anta al-akhiru falaisa\ ba‘daka syai’un. Engkaulah yang awal maka tiadalah dahulu
daripada-Mu\ suatu dan Engkaulah yang akhir maka tiadalah kemudian daripada-
Mul\ suatu.

Allahumma anta khalqta nafsi tatawaffaha laka\ mamatuha wa mahyaha
an amattaha fagfir laha wa in hayyaitaha\ fahfizha bima tahfazu bihi ‘ibadaka as-
Salihin. Hai Tuhanku\ bermula Engkau®®® itu Engkau jadikan akan diriku pada hal
Engkau\ Engkau sempurnakan akan dia bagi-Mu matinya dan hidupnya. Jika
Engkau\ niatkan akan dia maka ampunkan oleh-Mu baginya, dan jika Engkau\
hidupkan akan dia maka peliharakan oleh-Mu akan dia dengan barang yang\
Engkau peliharakan dengan dia akan segala hamba-Mu yang saleh-saleh.%®’
Allahuma\ inni as‘aluka al-‘ativa wa al-‘afiyah. Hal Tuhanku bahwasanya aku
minta®%®\ daripada-Mu akan maaf dan afiyah.°®°

Allahuma aiqgizni 7 ahabbl\ as-sa ‘ati ilaika wasta ‘malni bi ahabbi al-a ‘mali
ilaika\ al-lati tuqarribuni ilaika zulfa wa ta‘buduni min sakhtika\ bu’dan. Hai

Tuhanku bangunkan oleh-Mu akan daku pada saat yang terlebih\ [82] kasih kepada-
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Mu. Dan pakaikan olen-Mu akan daku dengan amal yang terlebih\ kasih kepada-
Mu sal-lati yang menghampir ia akan daku kepada-Mu akan sebagai\ hampir. Dan
yang menjauh ia akan daku daripada murka-Mu akan sebagai jauh.\ As’aluka
fata‘tini wastagftiruka fatagfirli wa\ ud‘uka fatastajibu Ii. Aku minta®’® daripada-

Mu maka Engkau beri/ akan daku dan aku minta®’*

ampun daripada-Mu maka
Engkau ampun bagiku/ dan aku serukan akan Dikau maka Engkau perkenankan
bagiku.

Kemudian\ baca olehmu akan Fatihah hal keadaannya sunah dan Ayat
Kursy®'2 dan { Amana ar-rasuli} dan { Qul ya ayyuha al-Kafirun}y dan { Qu/ huwa-
\llahu ahad} dan {Qul a‘uzu birabbi al-falag} dan {Qul a‘uzu birabbi\ an-nas dan
Tabaraka al-lazi biyadihi al-mulku}. Dan hendaklah mengambil\ akan dikau oleh
tidur pada hal engkau di dalam mengucap La ilaha illa-liah\ dan di dalam suci
daripada hadas kecil dan hadas besar. Maka\ barangsiapa mengerjakan ia yang
demikian itu niscaya dinaikkan akan\ ruhnya kepada ‘Arsy dan disuratkan akan dia
akan pahala orang yang\ sembahyang hingga bahwa jaga®” ia. Maka apabila jaga
ia daripada tidur\ maka perbuat olehmu akan perbuatan yang telah engkau ketahui
dahulu itu\ pada awal kitab ini dan kekalkan olehmu akan tertib aurad ini selama\
ada umurmu hingga matimu.

Maka jika kesukaranlah atasmu mengekalkan akan\ [83] maka sabarkan

olehmu akan sebagai sabar orang yang sakit atas\ memakan obat yang sangat pahit

karna harap akan sembuh. Dan pikirkan\ olehmu di dalam pendek umurmu dan jika
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hidupmu di dalam dunia ini\ seratus tahun sekalipun pendek jua dihukumnya
dengan\ dibangsakan kepada tempatmu di dalam negeri akhirat dan yaitu selama-
selama®™* yang\ tiada kesudahan. Dan bicarakan olehmu akan bahwasanya engkau
betapa engkau\ menanggung akan kesukaran dan kehinaan di dalam menuntut dunia
sebulan\ atau setahun karna harap bahwa engkau bersedap-sedap®’® dan bersuka-
suka®’®\ dengan dia dua puluh tahun aku misal akan sebagai misal.

Dan jikalau\ sudah engkau pikirkan akan yang demikian itu, maka betapa
tiada engkau\ tanggungkan akan kesukaran dan payah dan susah pada mengerjakan\
segala aurad®’’ ini di dalam beberapa hari yang sedikit bilangannya di dalam\ dunia
ini karna harap bagi besedap-sedap®’8dan bersenang-senang®’® yang selamanya®®\
di dalam akhirat. Dan jangan engkau panjang akan angan-angan®®! dan jika
panjang\ angan-angan®®mu niscaya bertelah atasmu ilmumu yakni jadi segan®®®\
engkau berbuat ibadah dengan sebab panjang angan-angan®®*mu dan takdirkan/
olehmu akan hampir matimu.

Dan katakan olehmu pada dirimu pada siang\ hari: Bahwasanya aku aku
tanggungkan akan kesukaran dan payah pada berbuat\ ibadah pada hari ini, maka

mudah-mudahan aku mati aku pada malam.\ [84] Dan katakan pada dirimu pada
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malam: Dan aku aku sabarkkan pada malam ini\ di dalam payah berbuat ibadah,
maka mudah-mudahan aku mati aku besok\ pagi karna maut itu tiada datang ia di
dalam waktu yang tertentu\ dan hari yang tertentu dan bulan yang tertentu dan tahun
yang ter\tentu dan kelakuan yang tertentu. Pada hal tedapat tiada daripada\
datangnya, maka menghasilkan bekal bagi maut itu terlebih baik daripada\
menghasilkan bekal bagi dunia. Pada hal engkau ketahui bahwasanya\ engkau itu
tiada kekal engkau di dalam dunia melainkan masa yang sedikit\ dan mudah-
mudahannya tiada tinggal daripada ajalmu melainkan nafas\ yang satu dan hari
yang satu dan kira-kira®®°kan olehmu akan celah\ ini pada hatimu pada tiap-tiap>®
hari dan malam dan beratkan olenmu\ akan dirimu akan sabar atas berbuat taat bagi
Allah Ta‘ala sehari\ maka sehari.

Maka bahwasanya engkau jikalau kuasa engkau kekal akan aurad\ ini lima
puluh tahun dan engkau lazimkan akan dia akan sabar atas\ berbuat ibadah bagi
Allah Ta‘ala niscaya larilah nafsumu dan payahlah\ nafsumu itu atasmu, maka
engkau kerjakan akan yang demi[k]ian®®" itu niscaya\ kesukaanlah engkau ketika
mati akan sebagai suka yang tiada akhir baginya®®®\ Dan jika engkau bertingkah
dan engkau berlambat dan engkau meringan\ akan berbuat ibadah dan aurad
niscaya datang akan dikau maut di dalam\ [85] waktu yang tiada engkau sangkakan
akan datangnya dan jadi\ kerugianlah engkau akan sebagai rugi yang tiada akhir

baginya\
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Inilah tertib aurad®®® orang yang mubtadi®®® yang permulaan berjalan\ akan
jalan akhirat. Hai saudaraku cobakan olehmu akan\ dirimu dengan mengerjakan
segala aurad®®! yang tersebut di dalam kitab\ ini daripada permulaannya hingga
kesudahan kitab ini. Jikalau engkau\ engkau dapat akan dirimu itu gemar dengan
mengerjakan aurad®® ini,\ maka ketahui olehmu bahwasanya engkau itu hamba
yang diterangkan\ oleh Allah Ta‘ala hatimu dengan nur iman dan membukakan\
oleh Allah Ta‘ala akan hatimu bagi iman dan Islam.

Dan\ jika engkau dapat akan dirimu segan dan berlambatnya dan
bertangguh\ dengan mengerjakan segala aurad>*® ini pada hal gemar engkau engkau
dengan\ menuntut ilmu jua, maka ketahui olehmu bahwasanya engkau itu hamba\
yang belum diterangkan oleh Allah Ta‘ala akan hatimu dengan\ nur iman.

Dan adalah tuntutmu ketika itu dengan suruh nafsu\ yang amarah dan
menyuruh ia akan berbuat taat bagi setan dan\ /memulai/*** ia akan dikau dengan
tali pada ayat dan me[mper]daya°®ia akan dikau dengan tipunya kepada binasa di
dalam akhirat. Ketahui\ olehmu adalah tuntutmu ketika itu karna /dunia dan riya
dan bermegah-megah dan karna dapat arta dan martabat dan/>*®riwayah. Dan

bukan\ [86] tuntutmu ketika itu karna Allah dan [bukan] karna akhirat dan bukan
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karna\ mengikut suruh Allah dan bukan karna supaya®®’ tahu mengerjakan ibadah\
dan bukan karna hendak mengamalkan dia.

Dan adalah Nabi Shallallahu\ ‘Alaihi wa Sallam bersabda ia: (Belajar>%®
oleh kamu barang yang engkau kehendak\ jika kamu belajar®®® maka tiada memberi
manfaat akan kamu oleh Allah Ta‘ala hingga kamu amalkan akan barang yang telah
kamu ketahui.) Dan aku\ bersumpah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dengan
sabdanya: (Belajar®® oleh kamu\ daripada ilmu barang yang engkau kehendak,
maka demi Allah tiada beri pahala akan kamu\ dengan sekalian ilmu itu hingga
kamu amalkan akan dia.)

Dan selesailah\ hamba Faqir I//a-llah Ta‘ala daripada menyusun kitab ini
pada Hijrah\ Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, seribu dua ratus dua puluh\ tahun,
pada empat belas hari, bulan Sya’ban,\ pada malam Isnain, pada waktu Isya\
Tammat\ Wallahu a‘lamih bis-sawab.

Bismi-llahi ar-Rahmani ar-Rahimi. Rasula-llahi daga biya al-fada’u wa
Jjalla al-khatbu wanqata‘a al-ikha’u wa jahuka Ya Rasula-llahi jahu* Rafi‘un ma
liraf*atihi intiha’v Rasula-llahi inni Mustajiun®*  Bijahika waz-zamanu lahu
i‘tida’u* Wabi wajalun syadidun min zunubi* Wa ma adri ‘afwun am jaza’un wa
ma kanat zunubi ‘an ‘inadin* Wa lakin bil-gada galaba asy-syiqa’u wa zanni fika
Ya Taha jamilun* Wa minka al-judu yu‘hadu was-sahka’uv wa hasya iza ra’a

daiman wa zullan* Wa Ii nasabun bimadhika wantima’u wa Anta ahallu man
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rakiba al-mataya* Wa syimatuka as-samahatu wa al-haya’u Rasula-llahi inni fi.
‘inain* ‘Asa bika yanjali zaka al-‘ita’u wa ma Ii hilatun illa at-tija’uv* Bijahika iz
ya’izzu at-tija’u rajautuka Ya ibna Aminatan lianni* muhibbu wa al-muhibbu lahu
raja’u ‘asa bika yanjali ‘anni kurubi* Wa kam kurubi lahu minka injila’u wa kam
laka Ya Rasula-llahi fadlun* Tadiqu al-ardu ‘anhu wa as-sama’u aqilniya min
zunubi asqalatni* Wa Anta li‘illati ni ‘ma ad-dawa’u wa khuz biyadi Fa inni ‘abdu
su’in* ‘Ala kasabi zunubi Ii ajtira’u wa kun Ii syafi‘an yaumi hasyrin iza ma
isytadda binnasi al-bala’i wa haqqiq [i Ya Rasula-llahi zunni* Fajuduka laisa [i
fihi imtira’u wa hasya an tukhayyib ladaika sa‘yi* Wa laisa lijuri ahatika ingida’u
waha ana biz-zunubi zalamtu natsi* Wa ji ’tuka wa al-karimu lahu wafa’u wa hasya
an ta‘uda yadiyyu sifran* Wa fadluka laisa yanqusuhu ad-dila’u wa kam laka
mu jizatun zahiratun ladaui asy-syamsi laisa laha jata’u wa akhlaqun tatibu biha
al-qawafi wa yahlu al-madhu fiha wa asy-syana’uv wa Anta lana ‘ala khulugin
‘Azimun* Wa nahnu ‘ala al-‘umumi laka al-fida’u gara’na i ad-duha wa lasaufa
yu'‘tini fasarra qulubana zaka al-‘ata‘u wa hasya Ya Rasula-llahi an tarda* Wa fina
man yu‘azzabu au yuna’u fasubhana al-lazi Asraika lailan wa fi al-Mi’raji kana
laka irtifa’u wa tilta mina asy-syahadati muntahabiha* ‘Uluwwan duna rutbatihi
al-‘ula’v wa adnaka al-ilahu kagaba qausin* Ma ‘a at-tagzihi wankasyafu al-gita’u
wa khassaka bil-Huda fi kulli amrin* Wa lasta tasya’u illa ma yasya’u wa sirtu
muqgaddaman dunya wa ukhra* Wa salla khalta zahrika al-anbiya’u Rasula-llahi
fadluka laisa yuhsa* Wa laisa ligadrika as-sami fana’u sami‘na fika madhan ***
wa sara lana bima‘nahu iktifa’u khuligta mubarra’an min kulli mayyibin*

Ka’annaka qad khuligta kama tasya’u wa ajmalu minka lam taragattu ‘aini* wa
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akmalu minka lam talidi an-nasa’u ‘alaika salatu Rabbi ma tawalat duhuran au tala
subuhan massa’u wa salla-llahu ‘ala khairi khalgihi Muhammad wa alihi wa
sahbihi ajma ‘ina*

Tammat

m

AR-RANIRY
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BAB IV

TELAAH IDE SENTRAL

Naskah Tharigah ash-Shalihin adalah naskah yang membahas tentang ilmu
fikih dan tasawuf. Pembahasan yang dijelaskan dalam naskah ini berfokus kepada
bacaan salat fardu dan sunah, zikir-zikir dan doa-doa dalam segala ibadah sehari
semalam, musyahadah dan muragabah serta amalan-amalan yang harus dikerjakan
setelah beribadah kepada Allah Ta‘ala agar dapat mencapai puncak kesalehan serta
bahagia hidup di dunia maupun di akhirat. Naskah ini terdiri dari dua pasal. Pasal
pertama menjelaskan tentang bacaan wirid dalam sehari semalam yang dimulai dari
bangun tidur sampai tidur lagi, pasal kedua menjelaskan tentang bacaan ratib-ratip
setelah salat Isya serta cara-caranya.

Seperti yang penulis katakan diawal naskah ini adalah naskah bertemakan
keagamaan, maka untuk menganalisis isinya, maka pendekatan studi keislaman
yang paling sesuai, menurut Dr. H. Koko Abdul Kodir, M.A dalam bukunya
Metodologi Studi Islam menyatakan dengan melakukan studi Islam, kita bisa
mengetahui dan memahami agama Islam, baik itu ajaran, sejarah maupun praktek

pelaksanaannya.

4.1. Pengertian Fikih dan Tasawuf Serta Hubungannya
4.1.1 Fikih dan Tasawuf
Secara bahasa fikih berarti al-fahm yaitu pemahaman, secara istilah fikih

adalah ilmu tentang hukum-hukum syarak yang bersifat praktis yang diperoleh dari
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dalil-dalil yang terperinci. Menurut Abdul Wahab Khalaf, fikih adalah ilmu tentang
hukum-hukum syari’at yang bersifat amaliyah praktis dari dalil-dalil yang
terperinci. Menurut Abu Zahrah, fikih adalah ilmu tentang hukum-hukum syarak
yang berkaitan dengan perbuatan orang-orang yang mukallaf dan dihasilkan dengan
cara ijtihad dari dalil-dalil yang terperinci.®%

Tasawuf menurut Asy-Syekh Muhammad Amin al-Qurdiy adalah suatu
ilmu yang dengannya dapat diketahui hal-ihwal kebaikan dan keburukan jiwa, cara
membersihkannya dari (sifat-sifat) yang buruk dan mengisinya dengan sifat-sifat
yang terpuji, cara melakukan suluk, melangkah menuju (keridhaan) Allah dan
meninggalkan (larangannya). Menurut Al-Junaid al-Baghdady, tasawuf adalah
membersihkan hati dari sifat yang menyamai binantang dan melepaskan akhlak
yang fitri, menekankan sifat kemanusiaan, menjauhi hawa nafsu, memberikan sifat-
sifat kerohanian, berpegang kepada ilmu kebenaran, mengamalkan sesuatu yang
lebih utama atas dasar kepribadiannya, memberi nasehat kepada umat, menepati
janji kepada Allah dan mengikuti syariat Rasulullah SAW. Abu Yazid al-Bustami,
tasawuf mencakup tiga aspek, yaitu Kha, maksudnya takhalli berarti melepaskan
diri dari perangai tercela, Hal, maksudnya tahalli berarti menghiasi diri dengan
akhlak terpuji, Jim, maksudnya tajjali berarti mengalami kenyataan ketuhanan

(Allah). Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan tasawuf adalah suatu

601 Aziz Mukhammad Thoha, Konsep Trilogi Keilmuan Agama Islam Perspektif Asy-
Syaikh Abdullah bin Husain Ba’lawiy Dalam Kitab Sullam At-Taufig, Prosiding dan Seminar
Internasional Pascasarjana Al Tribakti Kediri 2022, Vol. 1, No, 1, 2022, hal. 178
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cara untuk mendekatkan diri kepada Allah sedekat mungkin bahkan menyatu
dengan Allah.%%

4.1.2 Hubungan Fikih dan Tasawuf

IImu fikih adalah ilmu untuk mengetahui cara memahami syariat, baik itu
yang berhubungan dengan perintah maupun larangan seperti wajib, sunah, haram,
makruh dan mubah. llmu fikih terbagi menjadi dua, yaitu fikih ibadah yaitu
hubungan hamba dengan Allah seperti bersuci, salat, puasa, haji, dan zakat dan fikih
muamalah yaitu hubungan sesama manusia. Kedua amalan ini disebut juga ilmu
zahir. Disamping itu lahirlah ilmu tasawuf yang mengatur sikap batin atau jiwa
manusia. llmu tasawuf bertujuan agar manusia terdorong untuk menghindari dari
dari semua sifat tercela.

Abul Ala al-Maududi mengatakan fikih adalah amalan yang berhubungan
dengan perbuatan-perbuatan yang dapat dilihat, memenuhi tugas dan kewajiban
seperti yang telah ditetapkan. Dan apa yang berhubungan dengan perbuatan-
perbuatan jiwa (batin) dinamakan tasawuf. Tasawuf yang benar adalah ukuran jiwa
dalam menaati dan menghormati Allah, sedang fikih mengatur pelaksanaan
perintah kepada pelaksanaannya secara rinci. Dengan demikian tasawuf menjadi
pakaian hati dalam melaksanakan amal ibadah rukun dan syarat. Sebagai seorang
sufi sejati menjunjung tinggi akan syariat dan menaatinya dengan penuh kesadaran
tanpa banyak tanya demikian juga halnya ulama fikih.t%®* Mengenai keterkaitan ilmu

fikih dan ilmu tasawuf, Imam Malik mengatakan” Barang siapa yang mendalami

602 Awaliah Mustagami, Tarekat Dan Mistisme Dalam Islam, (Makassar: Alauddin
University Press, 2013), hal. 09-10

603 Muhammad Asywadie Syukur, Filsafat: Tasawuf dan Aliran-Alirannya, (Kalimantan
Selatan: Antasari Press, 2009), hal. 19-21
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fikih, tetapi belum bertasawuf maka ia adalah fasik.®®* Barang siapa yang
menadalami tasawuf, tetapi belum mendalami fikih, maka ia adalah zindik.% Dan

barang siapa yang mendalami keduanya, maka ia telah melakukan kebenaran.”®%

4.2. 1de-1de Pokok yang Termaktub dalam Naskah Tharigah Ash-Shalihin

4.2.1 Wirid-wirid sehari semalam

Wirid adalah bacaan doa, zikir serta amalan-amalan yang dibaca serta
diamalkan setelah salat, baik wajib maupun sunah. Menurut Said Ramadhan al-
Buthi, wirid adalah bagian yang ditetapkan (baik bacaannya, waktunya, atau
banyaknya) yang mengekali seorang hamba dari taat dan ibadah yang fardu dan
mewajibkannya dengan bagian dari perbuatan taat dan ibadah itu.®” Antara zikir
dan wirid terdapat sedikit perbedaan, meskipun keduanya mempunyai tujuan yang
sama yaitu upaya lebih dekat dengan Allah, zikir lebih bersifat generik sedangkan
wirid adalah amalan yang dilakukan secara konsisten dan mempunyai waktu
tertuntu. Dalam naskah terdapat perintah untuk mengerjakan serta menghafal
semua wirid beserta memahami artinya dengan tujuan agar kita mengerti apa
yang kita baca, dengan demikian ibadah menjadi lebih khusyuk kepada Allah.

a. Thaharah

Bersuci atau thaharah mempunyai kedudukan penting ketika

beribadah dan menjadi syarat sah diterimanya ibadah. Dalam naskah

604 Fasik adalah orang yang percaya kepada Allah tetapi tidak mengamalkan perintah-Nya
bahkan melakukan perbuatan dosa

605 Zindik adalah orang tersesat imannya

696 M. Noor Harisudin, Pengantar IImu Figh, (Surabaya: Pena Salsabila, 2019), hal. 12

807 Akhmad Sagir, Mubarak, Tradisi wiridan Masyarakat Banjar Sesudah Salat Fardu,
(‘Yogyakarta: Penerbit Gading, 2021), hal. 4-5
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dijelaskan tentang doa ketika mandi janabah,®® menggosok gigi®®® dan
wudhu. Dalam naskah juga dijelaskan tentang doa-doa sunah wudhu seperti
doa sebelum dan ketika membasuh tangan, berkumur-kumur,
membersihkan hidung, membasuh muka, mencuci kedua tangan, menyapu
rambut, membasuh daun telinga, membasuh seluruh rambut, membasuh
batang leher, membasuh kedua kaki dan doa setelah wudhu.®*°
b. Azan dan igamat
Dalam naskah dijelaskan tentang bacaan dan jawaban azan dan
igamat serta doa setelah azan dan igamat.®*!
c. Salat fardu dan salat sunah
Dalam naskah dijelaskan tentang salat-salat fardu serta bacaan zikir
dan doanya, juga menjelaskan tentang salat sunah serta zikir, doa dan
surah-surah yang dibaca di dalamnya. Salat sunah tersebut adalah salat
sunah wudhu®'?, sunah subuh,®*3sunah isyrag,®**sunah auzan,’*® sunah
istikharah,®® sunah dhuha,®'’ sunah zawal,®*® sunah gabliyah zuhur dan

ba diyah zuhur,®**sunah Asar,®?° gabliyah magrib dan ba’diyah magrib,®*

608 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 07
609 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 08
610 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 08-12
611 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 12-13
612 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 12
613 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 14
614 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 44
615 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 44
616 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 45-47
617 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 50-51
618 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 52
619 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 53-53
620 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 56
621 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 57-58
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salat sunah hifzul iman dan awwabin,®? salat sunah awwabin,®?® salat
sunah awwabin dan istikharah,®?* salat sunah azan,%?°qabliyah isya dan
ba’diyah isya,®? salata sunah setelah ba’diyah Isya,%?” sunah witir dan
628salat sunah tahajud.
. Zikir-zikir dan amalan
Zikir yang dijeaskan dalam naskah berupa zikir pagi,®?® zikir setelah
salat,®° zikir ketika memulai pekerjaan, zikir-zikir menjelang magrib®3!
dan zikir /a ilaha illa-Ilah.**
e. Doa-doa
Doa-doa tersebut berupa doa bangun tidur,®*3*doa masuk dan keluar
kamar mandi,®** doa qunut,®® doa sebelum salam dalm salat,%*® doa
hendak tidur, doa setelah salat®®’, doa Siti Aisyah,®® doa Siti Fathimah,®3°

doa Nabi Isa,®** doa ketika memulai sesuatu,®*'doa memenuhi hajat.84?

622 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 60
623 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 60
624 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 61
625 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 61
626 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 62
627 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 63
628 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 64
629 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 05-06
630 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 28-35
831 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 56-57
632 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 61
633 Naskah Tharigah ash-Shalihin. Hal 05
634 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 07
635 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 24-25
636 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 26-27
837 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 14-18
638 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 36
639 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 37
640 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 37
641 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 41-42
642 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 48
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4.2.2 Ratib Setelah Salat Isya
Kata Ratib berakar dari bahasa Arab yaitu “tarattaba-yatararrabu-
tarattuban” berari tidak bergerak. Dalam ilmu Tasawuf, ratib berarti zikir yang
diajarkan oleh seorang guru mursyid atau guru tarekat dibaca pada waktu tertentu
sendiri atau secara berjamaah.%43
a. Tata cara ratip
Jika ratib dilakukan seorang diri maka duduk seperti duduk salat dan
menghadap kiblat. Jika ratib dkerjakan secara berjamaah, maka tata
pelaksanaanya sebagai berikut:

e Posisi duduk seperti duduk salat dengan membentuk latar O atau
persegi panjang yang dipimpin oleh seseorang kemudian
dilanjutkan dengan baca surat al-Fatihah, al-Mulk, al-Kafirun
dan surah az-Zumar: 63 dan baca zikir La ilaha illa-Ilah.

e Kkedua tangan letakkan di atas lutut, pejamkan mata sambil
mengingat wajah syekh dengan niat bertawassul.

e Hadiahkan al-Fatihah kepada Nabi Muhammad lalu letakkan
tangan di dada seperti salat, tundukkan kepala sambil
memejamkan mata dan menahan nafas sekitar lima-tujuh detik
dan baca shalawat, kemudian tadahkan tangan ke langit dan

baca doa dan shalawat kepada para Nabi.54*

643 Ahmad Ramdani, dkk, Penerapan Prinsip Sosiologi Pengetahuan Dalam Tradisi
Pembacaan Dzikir Ratib Al-Haddad ( Studi Living Qur’an di PPTI Al-Falah Salatiga), Jurnal Al-
Wajid, Vol. 2, No. 2, 2021, hal. 472

644 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 72-73



125

Hadiahkan juga al-Fatihah kepada syekh Abdul Qadir al-
Jailani,5* syekh Musthafa al-Bakri,®*® syekh Samman,%" guru-
guru yang yang kita ambil baiat dan talgin kepadanya.®*8
Setelah semuanya selesai maka tangan diletakkan lagi di atas
lutut dan diam sejenak, kemudian angkat kepala dan baca La
ilaha illa-llah Muhammadan Rasulullah.
b. Wirid sebelum tidur
Sebelum tidur disunahkan berwudhu, salat sunah taubat,
memperbanyak berdoa serta memperbanyak istighfar. Setelah itu
dilanjutkan dengan bacaan surat al-Fatihah, Ayat Kursi, dua ayat
terakhir surat al-Bagarah, al-Mulk dan tiga Qul. Dalam Kitab
disebutkan barangsiapa yang mengerjakan amalan ini niscaya
dinaikkan ruhnya ke Arasy dan memperoleh pahala seperti pahala orang
yang salat sampai ia bangun dari tidur.54°
4.2.3 Nilai-Nilai Tasawuf yang Termaktub dalam Naskah Tharigah ash-
Shalihin
a. Memperbanyak salat sunah, zikir dan wirid
Salah satu bagian ajaran tasawuf adalah Tasawuf Amali, yaitu
ajaran yang menekankan pada aspek amaliah. Adapun beberapa unsur

yang terdapat dalamnya adalah terdiri dari ibadah untuk mendekatkan

645 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 74
646 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 74
647 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 75
648 Naskah Tharigah ash-Shalihin. hal 75
649 Naskah Tharigah ash-Shalihin, hal. 80-83
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diri kepada Allah. Dan tidak hanya berupa teori melainkan amalan yang
dipraktikkan secara lansung dalam ibadah sehingga dalam bertasawuf
seorang lebih merasakan dampak dari tujuan tasawuf yaitu kedekatan
seorang hamba dengan Allah.%*° Ibadah yang termasuk dalam tasawuf
amali berupa salat, zikir dan wirid, hal ini yang sesuai dengan isi dari
naskah Tharigah ash-Shalihin yaitu bacaan salat, zikir dan wirid serta
memahami arti dari semua bacaannya agar memperoleh kekhusyu’an,
hadir hati serta ingat kepada Allah dalam beribadah.

b. Musyahadah dan Muragabah

Secara etimologi Musyahadah berarti menyaksikan dengan
mata kepala, secara terminologi menurut ahli sufi berarti menyaksikan
dengan jelas dan sadar apa yang dicari yaitu Allah.®> Dalam naskah
dijelaskan musyahadah adalah seorang hamba memandang Allah dengan
mata hati seolah-olah Allah juga memandang kepada hamba-Nya.
Musyahadah dapat diperolen melalui kesungguhan dalam beribadah,
baik itu ketika salat, zikir maupun berdoa.

Dalam ilmu Tasawuf, kata muragabah berasal dari kata raqgib
yang berarti pengawal atau penjaga. Secara terminologi muragabah
berarti melestarikan pengamatan terhadap Allah dengan hati sehingga
manusia dapat melihat pekerjaan dan hukum-hukum yang ditetapkan

Allah, dalam kata lain muragabah adalah menanamkan kesadaran bahwa

850 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 64
851 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 199-200
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Allah melihat, mengawasi dan memantau diri kita dalam semua gerak
dan diam, baik zahir maupun batin.®>2

Muragabah dimaknai sebagai upaya mawas diri, usaha meneliti
dan merenung apakah tindak tunduk setiap harinya telah sesuai dengan
apa yang dikehendaki Allah atau malah sebaliknya, hal ini sangat penting
dilakukan agar ibadah yang telah dilakukan berbuat pahala dan
kedekatan dengan Allah.%®® Muragabah sangat penting karena dapat
membantu dalam mencapai kesadaran akan adanya pengawasan dari
Allah, juga membantu dalam merasakan kehadiran Allah di dalam segala
kondisi baik ketika beribadah, berzikir maupun aktifitas lainnya.

Makna lain dari muragabah dan musyahadah yang disebutkan
dalam naskah adalah sama dengan maksud konsep ihsan, yaitu Kita
beribadah seolah kita melihat Allah meskipun kita tidak melihat-Nya,
Allah selalu memantau hamba-hamba-Nya. Setiap tindakan yang
dilakukan seorang hamba tidak pernah hilang dari pandangan Allah,
dengan bermusyahadah dan bermuragabah bisa mendekatkan diri kepada
Allah, menambah kekhusyukan dalam beribadah dan mengantisipasi diri
agar selalu waspada terhadap tindakan yang dilakukan karna semuanya

tidak luput dari pandangan Allah.8>

852 Solihin, Rosihan Anwar, Kamus Tasawuf, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hal.
147-148

653 Muhammad Hazmi Fauzan, dkk, Konsep Muragabah: Wacana Keilmuan Tasawuf
Berdasarkan Naskah Fathul ‘Afirin, (Kabuyutan, Jurnal Kjian limu Sosial dan Humaniora Berbasis
Kearifan Lokal), VVol. 2, No. 1, hal. 78.

854 Naskah Tharigah ash-Shalihin, hal. 43
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c. Tafakkur

Tafakkur adalah cara berfikir dengan penuh perenungan yang
dilakukan oleh seseorang kepada Allah. Dalam naskah terdapat
anjurkan untuk selalu berfikir terhadap kesalahan yang dilakukan
supaya bertobat, berfikir akan segala nikmat supaya bersyukur, berfikir
terhadap siksaan Allah supaya takut kepada Allah dan berfikir terhadap
segala sifat-sifat dan ‘afal Allah supaya mendapatkan makrifat-Nya.%%

d. Amalan-amalan kebaikan
Selain salat beserta wirid-wirdnya, banyak sekali anjuran
kebaikan yang disebutkan dalam naskah agar bisa memanfaatkan waktu
sebaik mungkin dalam beramal. Amalan-amalan tersebut di antaranya:
belajar atau mengajar, membaca al-qur’an, mengarang atau menyalin
kitab, muthala’ah pelajaran, berkhidmat kepada guru dan orang tua,
menngasih uang belanja kepada istri atau anak, berbuat kebaikan kepada
orang lain, memenuhi hajat orang lain dan lain-lain.®*® Terdapat juga
beberapa larangan yaitu larangan durhaka kepada guru dan larangan

menyia-nyiakan waktu.

855 Naskah Tharigah ash-Shalihin, hal. 42-43
8% Naskah Tharigah ash-Shalihin, hal.54-56
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4.3. Tokoh-tokoh yang Tersebut Dalam Naskah Tharigah Ash-Shalihin

4.3.1 Abdul Qadir al-Jailani

Abdul Qadir al-Jailani ia lahir di Jailan pada tahun 470 H/1077 M. Beliau
meninggal pada 9 Rabiul Akhir di Bagdad pada tahun 561 H/1166
M.%"Keluarganya keturunan dari kedua cucu Nabi Muhammad SAW. Ayahnya
keturunan Hasan sedagkan ibunya keturunan Husein.®*®Beliau ialah seorang ulama
yang mendirikan Tarekat Qadiriyah, salah satu tarekat muktabarah yang paling
banyak pengikutnya memiliki cabang hampir di seluruh Indonesia. ®°°

Sebagai ulama tasawauf Syekh Abdul Qadir al-Jailani meninggalkan
beberapa karya terkenal di antaranya: Al-Fath Ar-Rabbani, Al-Ghunyah Li Thalibi
Thariqi al-Haq, Jala’ al-Khawathir, Futuhu al-Ghaib, Khamsata ‘Asyara
Maktuban, Sirr al-Asrar, Malfuzhat, dan yang paling terkenal adalah Tafsir al-
Jalalain.5¢°

4.3.2 Syekh Muhammad Samman

Muhammad Abdul Karim al-Samani al-Qadari al-Quraysyi atau
Muhammad Saman lahir di Madinah pada tahun 1132 H/1718 M dan wafat di
Madinah tahun 1189 H/1776 M dan dikuburkan di Bagi, dekat kuburan istri-istri
Nabi Muhammad. Syekh Saman adalah murid dari Mushthafa Kamal al-Din al-

Bakri, pendiri kembali tarekat Khalwatiyah. Syekh Saman juga seorang ulama

857 Suteja Ibnu Pakar, Tokoh-Tokoh Tasawuf dan Ajarannya, (Yogyakarta: Deepublish,
2013), hal. 127

68 Allfi Arifian, Syekh Abdul Qadir AL-Jailani: sebuah Biografi, (Yogyakarta: Anak
Hebat Indonesia, 2023), hal. 02

859 Aly Mashar, Tarekat & Aliran Kebatinan,( Surakarta: SPI FAB UIN Raden Mas Said,
2021, hal. 18

660 Mahbub Junaidi, Pemikiran Kalam Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, (Lamongan:
Fakultas Agama Islam UNISDA), hal.165.
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tasawuf terkenal yang mendirikan tarekat Sammaniyah. Tarekat ini berkembang
sangat pesat pada akhir-akhir abad ke-18 yang disebarkan para muridnya dari
Nusantara. Ketenaran tarekat Sammaniyah pada waktu menggeser posisi tarekat
Syatariyah pada masa itu.®5!

Nama-nama murid-muridnya yang berasal dari Nusantara yaitu Abd
Rahman Mishri al-Batawi atau al-Banten, Abd Wahab Bugis, Muhammmad Arsyad
al-Banjari, dan Abdul Samad al-Palembani,®®® Muhammad Muhyi al-Din bin
Syihab al-Din al-Palembani, Daud al-Fatani, dan Muhammad bin Ahman®®*Karya-
karya Syekh Muhammad Saman di antaranya: Risalah fi Ahwali al-Muragabah,
Juliyah al-Karab wa Manilah al-A4 'rab, Ratib Samman, Igsya lil hafa wal mu ’nisat
al-Walhan, dan An-Nafakhat al-llahiyah fi as-Suluk at-Tharigah al-
Muhammadiyah.®®*

4.3.3 Syekh Musthofa Al-Bakri

Muhammad bin Kamaluddin bin Ali al-Bakri al-Shaddiqgi atau Musthafa al-
Bakri lahir di Damaskus, 1687 M/1099 H. Garis keturunan beliau sampai kepada
Abu Bakar ash-Shiddig. Imam Musthofa Al-Bakri adalah seorang ulama ahli

tasawuf yang berhasil membawa dan mengembangkan tarekat Khalwatiyah ke

661 Fauzan Saleh, Tarekat Samaniyah di Kabupaten Banjar,(Banjarmasin: Comdes
Kalimantan, 2010), hal. 60.

862 Muhammad Basyrul Muvid, Nur Kholis, Konsep Tarekat Sammaniyah dan
Peranannya Terhadap Pembentukan Moral, Spiritual dan Sosial Masyarakat Post Modern, Jurnal
Dialogia, Vol. 18, No. 1, Juni 2020, hal. 86-87

663 Fauzan Saleh, Tarekat Samaniyah di Kabupaten Banjar,(Banjarmasin: Comdes
Kalimantan, 2010), hal. 61

664 Sri Mulyani, Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hal.
160
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Mesir. Tarekat ini beliau ambil dari gurunya, Syekh Abdul Latif bin Syekh
Hasamuddin al-Halabi.®%

Semasa hidup beliau banyak menulis karya sebagaimana syekh Kamaluddin
al-Hariri menyebutkan ada sekitar 220 karya yang berhasil beliau tulis, tetapi hanya
tersisa 85 karya yang berhasil di temukan. Dua karya terkenal beliau adalah Alfiyah
Fi at-Tasawwuf dan Tasliyat al-Ahzan.%%

4.3.4 Abu Ali Ad-Dagaq

Abu Ali al-Dagaqg adalah seorang sufi ternama di abad 4-5 Hijriyah. Nama
lengkapnya yaitu Hasan bin Muhammad bin ‘Ali An-Naisaburi, beliau berasal dari
an-Nasaibur, wafat pada tahun 405 H. Abu Ali al-Dagaq adalah murid Ibrahim al-
Nashrabazi dan beliau juga berguru kepada ulama-ulama penting di Naisabur. Salah

Seorang muridnya yang terkenal adalah Imam Qusyairi.®’

%65 Nurhikmah, Eksistensi Dakwah Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman di Kabupaten
Wajo, Jurnal Kuriositas, Vol. 11, No. 2, Desember 2017, hal. 150

666 Rudi, Syekh Mustafa Al-Bakri Penyair Sufi dari Lembah Nil,
(http://www.sufinews.com/syekh-mustafa-al-bakri-penyair-sufi-dari-lembah-nil/, diakses pada 14
Juni 2024).

87 Rizky Zulkarnain, Kisah Abu Ali al-Dagaq Guru dari Imam Qusyairi,
(https://aktual.com/kisah-abu-ali-al-dagag-guru-dari-imam-qusyairi/, diakses pada 14 Juni 2024).



http://www.sufinews.com/syekh-mustafa-al-bakri-penyair-sufi-dari-lembah-nil/
https://aktual.com/kisah-abu-ali-al-daqaq-guru-dari-imam-qusyairi/
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Naskah Tharigah ash-Shalihin adalah naskah jamak bertemakan Fikih dan
Tasawuf, nama penyalin dan pengarang tidak diketahui, naskah selesai
disalin pada tahun 1220 H/ 1805 M. Terdapat dua naskah yang dikaji,
keduanya ditemukan di Museum Aceh dengan no. inventaris 07-174/-
sebagai naskah landasan (A) dan no. inventaris 07-368/2745 sebagai naskah
perbandingan (B). Penulisan menggunakan metode landasan, yaitu memilih
naskah yang paling baik dan bagus yang dijadikan sebagai naskah induk.
Suntingan teks yang digunakan dalam kajian ini adalah suntingan teks edisi
standar, yaitu menerbitkan naskah dengan membetulkan kesalahan-
kesalahan dan tidak kesengajaan serta ejaannya disesuaikan dengan
ketentuan ejaan yang berlaku. Pada suntingan teks edisi standar diadakan
pembagian kata atau kalimat, serta diberikan komentar mengenai kesalahan
teks supaya teks dapat dipahami. Untuk menyajikan bacaan yang bersih dan
terhindar dari kesalahan, maka diadakan kritik teks berupa aparat Kkritik
sebagai bentuk pertanggungjawaban dari kritik teks. Pedoman transliterasi
yang digunakan adalah Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543h/U/1987.
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2. Ide sentral naskah Tharigah ash-Shalihin menjelaskan tentang tuntunan
segala ibadah, baik yang fardu maupun yang sunah, cara mengerjakannya,
zikir dan kelebih-kelebihannya, serta doa-doa yang menyertai segala bentuk
ibadah, perjalaan menuju kemenangan dan kebesaran dunia maupun akhirat,
wirid-wirid sehari semalam, ratib setelah salat Isya, anjuran untuk
melakukan kegiatan kebajikan, seperti belajar ilmu agama seperti tasawuf,
ushuluddin, fikih, tafsir, hadits, dan hukum, serta membuat dan menyalin
buku dan anjuran berbuat baik lainnya. Adapun nilai-nilai tasawuf yang
terdapat dalam naskah adalah tasawuf Amali berupa ibadah salat, zikir dan
wirid, musyahadah, muragabah dan tafakkur. Adanya ajaran tasawuf
tersebut menjadikan ibadah yang dikerjakan tidak hanya sebatas zahirnya
(fikih) saja, akan tetapi dibarengi dengan yang batin (tasawuf) agar ibadah

yang dilakukan menjadi khusyuk dan dekat dengan Allah.

5.2. Saran
1. Perpustakan Pusat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan perpustakaan
FAH diharapkan untuk menambah literatur terkait buku-buku filologi.
Selain itu, diharapkan perhatian khusus diberikan kepada literatur tersebut,
agar menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa yang mau mengkaji
seputar dunia pernaskahan seperti yang dikatahui bahwa masih banyak
naskah-naskah di Aceh yang belum dikaji sehingga informasi-informasi

penting yang terkandung di dalamnya tenggelam begitu saja.
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2. Untuk para pembaca yang ingin mencari tentang wirid setelah salat fardu
dan sunah serta amalan lainnya, karya ini sangat cocok dijadikan sebagai
rujukan. Dengan hadirnya tulisan ini diharapkan agar dapat memberikan
wawasan, dorongan, motivasi dan semangat belajar kepada para pembaca
supaya menambah kecintaan terhadap dunia pernaskahan demi hadirnya

karya-karya yang baru.
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